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PERSETUJUAN

Skripsi dengan judul Pengaruh Penerapan Pembelajaran Contextual Teaching and
Learning (CTL) terhadap Kemampuan Pemodelan Matematika ditinjau dari Self’
Efficacy Peserta Didik, yang ditulis oleh Mechika Annur NIM. 12110521484
dapat diterima dan disetujui untuk diujikan dalam sidang Munaqgasah Fakultas

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

Pekanbaru 17 Dzulhijjah 1446 H
13 Juni 2025

Mengetahui.

Ketua Program Studi

idi i imbing
Pendidikan Matematika Pempimbing

W

r. Granita, M.Si

D & o, B, MEC NIP. 19720918 200710 2 001

NIP. 19680221 200701 1026



‘Nelry eysng NN wizi eduel undede ynjuaq wejep |ul sijny eAIRY yninjas neje uelbeqsas yeAuegqlieduwaw uep ueywnwnbuaw Buele|q 'z

NVIE VASIS NIN
o0

&

‘nery eysng Nin Jefem Bueik uebuijuadey ueyibniow yepn uednnbuad ‘g

‘Yejesell niens uenelu} neje yiuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yelw| eAiey uesinuad ‘uenauad ‘ueyipipuad ueBunuadsy ynun eAuey uedinnbusd ‘e

)

2

>
nial

h

1equuns ueyingaiusiu Uep ueswniueauaw edue) (Ul siny eAIRY ynines neje uelibeqas dynbusw Buelejiq *|

Buepun-Buepun 1Bunpuljg eydin yey

PENGESAHAN

Skripsi dengan judul Pengaruh Penerapan Pembelajaran Contextual Teaching and
Learning terhadap kemampuan Pemodelan Matematika ditinjau dari Self Efficacy
Peserta didik, yang ditulis oleh Mechika Annur NIM. 12110521484 telah diujikan
dalam sidang munagasyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Sultan
Syarif Kasim Riau pada tanggal 4 Juli 2025 M. Skripsi ini telah diterima sebagai
salah satu syarat memproleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd). pada Program Studi

Pendidikan Matematika.

neiy eqsng Nin y!lw eydio jeH 6
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Mengesahkan
Sidang Munaqasyah
Penguji II

Depi Fitrdini, S.Pd., M.Mat.

Pen

Drs. Zulkifli Nelson, M.Ed ,

NIP. 19751115 200312 2 001
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SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Mechika Annur

NIM : 12110521484

Tempat/ Tgl. Lahir  : P.Batu/ 07 Januari 2004
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan
Prodi : Pendidikan Matematika
Judul x

“Pengaruh Penerapan Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) terhadap
Kemampuan Pemodelan Matematika ditinjau dari Self Efficacy Peserta Didik”
Menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa

AW

Penulisan skripsi dengan judul sebagaimana tersebut di atas adalah hasil pemikiran dan
penelitian sendiri

Semua kutipan pada karya tulis saya ini sudah disebutkan sumbernya

Oleh karena itu skripsi saya saya nyatakan bebas plagiat

Apabila dikemudian hari terbukti terdapat plagiat dalam penulisan skripsi saya tersebut,
maka saya bersedia menerima sanksi sesuai peraturan perundang-undangan,

Demikianlah surat pernyataan ini saya buat dengan kesadaran penuh dan tanpa paksaan dari
pihak manapun juga.

Pekanbaru, 13 Juni 2025

+= @ mgmbuappernyataan
7]

* Mechika Annur
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KATA PENGANTAR

Az;;salamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.
Biémlllahlrrahmanlrrahlm

- Segala puji dan syukur saya panjatkan ke hadirat Allah SWT atas rahmat,
k_;funia, dan petunjuk-Nya yang senantiasa melimpah, sehingga saya diberikan
kfe;kuatan dan pertolongan untuk menyelesaikan skripsi ini. Shalawat serta salam
ségla haturkan kepada Nabi Muhammad SAW, yang telah menuntun umat manusia
sehlngga manusia dapat meraih kehormatan dan kemuliaan.

Skripsi berjudul "Pengaruh Penerapan pembelajaran Contextual Teaching
and Learning (CTL) terhadap kemampuan pemodelan matematika ditinjau dari
self efficacy peserta didik di SMPN 05 Bonai Darussalam” merupakan hasil karya
ilmiah saya sebagai bagian dari pemenuhan syarat untuk memperoleh gelar
Sarjana Pendidikan (S.Pd) pada jurusan Pendidikan Matematika, Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
Penelltlan ini membahas pengaruh penerapan model pembelajaran CTL terhadap
ké}nampuan pemodelan matematika siswa dengan memperhatikan tingkat self
efflcacy peserta didik di SMPN 05 Bonai Darussalam.

4 Proses penulisan skripsi ini tidak luput dari berbagai tantangan dan
hambatan yang saya alami. Namun, berkat motivasi, dukungan, dan bimbingan
yang tiada henti dari berbagai pihak, saya mampu menyelesaikan perjalanan ini
dgngan lancar. Saya ingin menyampaikan rasa terima kasih yang sebesar-besarnya
k%aada Mamakku tercinta Rosmaida Hasugian, Bapakku Edi Nursensi Ginting,
sétta Adikku Della Muslimah, juga kepada seluruh anggota keluarga besar yang
te'_“._liélh memberikan dukungan selama proses pendidikan saya. Semoga Allah SWT
sé{alu melimpahkan rahmat dan berkah-Nya kepada kita semua. Aamiin.

P..ﬁda kesempatan ini, saya ingin menyampaikan ucapan tulus dan penuh hormat
k%pada:
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1? Para pimpinan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Ibu Prof.

Q

Dr. Hj. Lenny Nofianti,MS, SE, M.Si, AK, CA,, sebagai rektorat Universitas

= Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Bapak Prof. H. Raihani, M.Ed.,

Ph.D., sebagai Wakil Rektorat I, Bapak Dr. Alex Wendra, ST., M.Eng.,

__: sebagai Wakil Rektorat Il, dan Dr. Harris Simaremare, M.T., sebagai Wakil
- Rektorat I11.

Pimpinan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Ibu Prof. Dr. Amirah Diniaty,
M.Pd.kons., sebagai Dekan Fakultas Tarbiyah, dan seluruh Staf, atas arahan

dan dukungannya.

~/ Bapak Dr. Suhandri, S.Si., M.Pd, sebagai Ketua program studi Pendidikan

- Matematika atas arahan serta kontribusinya dalam mendukung penyelesaian

skripsi ini. Dan Bapak Ramon Muhandaz, M.Pd., sebagai Sekretaris Jurusan
Pendidikan Matematika, atas kontribusinya dalam mendukung penyelesaian
skripsi ini.

Ibu Dr.Granita, S.Pd., M.Si., sebagai Pembimbing Skripsi, yang tulus ikhlas
memberikan arahan, motivasi, dan bimbingan yang sangat berarti dalam
perjalanan penulisan skripsi ini.

Ibu Depriwana Rahmi, M.Sc., sebagai Penasehat Akademik yang tulus ikhlas

" memberikan arahan, motivasi serta menerima setoran hafalan hingga bisa
. mengikuti sidang.
“Para dosen Program Studi Pendidikan Matematika, yang telah sabar dan ikhlas

“berbagi ilmu pengetahuan kepada saya.

Bapak Jamzuri, M.Pd, sebagai Kepala SMPN 05 Bonai Darussalam, dan

~ Bapak Yusuf, S.Pd, sebagai guru mata pelajaran, seluruh staf SMPN 05 Bonai

= Darussalam, dan seluruh siswa/i SMPN 05 Bonai Darussalam yang telah

,,,,,

memberikan izin, dukungan, dan kerja samanya dalam membantu kelancaran

“penelitian saya.

Annisa qurrata ayna, Dina Purwasih, Kemala Murdiyana, Livia Murdiyati,

"Novia Zulhaida Putri, dan Reza Tamara, mereka adalah sosok dibelakang

~layar yang turut membantu dan menjadi support sistem dalam penyelesaian

skripsi ini.
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9§ Teman-teman angkatan 21, yang telah menjadi keluarga, sahabat, rumah serta
? telah memberikan dukungan, motivasi, dan arahan dalam perjalanan
’5 penyelesaian skripsi ini.
1§. Seluruh pihak yang tidak bisa saya sebut satu persatu yang telah mendoakan,

= mendukung, mensuport saya selama ini.

Z Semoga Allah SWT membalas segala do’a, bantuan, dan dukungan yang
55_§'a terima dari semua pihak dengan berlipat ganda kebaikan. Amin. Terima
k%ih atas perhatian dan waktu yang telah diberikan untuk membantu saya

mencapai kesuksesan dalam menyelesaikan skripsi ini.

Pekanbaru, 12 Juni 2024

Yang membuat pcrnyataan
- 1

Mechika Annur
NIM.12110521484

Vi

nery wisey JrreAg uejyng jo AJISI2ATU dDIWER]S] 3)8]1S



%

2

VI VASIS NIN
1l
i

£

ng NIN Jelem Bued uebuijuaday ueyibniaw yepn uediinbuag ‘g

‘yejesew mens uenelun neje ynuy uesynuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | eAsey uesinuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbusd ‘e

‘nery Bysng NN Wz eduer undede ynuaq wejep ul sijny ARy yninjes neje ueibeqgas yeAueqiedilaw uep usywnwnbuaw Buelejq 'z
NENY BS

h

:1aquuns ueyngaAusul Uep ueywnjueauaw edue) iUl siny BAIRY Unines neje ueibeqgas dynbusw Buele)q - |

@fq

Buepun-Buepun 1Bunpulg ejdin yeH

PERSEMBAHAN

3 -Yang Utama dari Segatanya-

Segala doa, penghambaan, rasa syukur, dan harapan saya tujukan semata-mata
hanya kepada Allah Subhanahu wa ta‘ala, yang selalu menjadi tempat bergantung
— dan sandaran hidup saya. Terima kasih atas limpahan rahmat, nikmat, serta
Q.gtunjuk-Mu, ya Rabb, sehingga dengan ilmu yang Engkau karuniakan dan atas
izin serta ridho-Mu, skripsi sederhana ini dapat saya selesaikan. Semoga shalawat
‘dan salam senantiasa tercurah kepada Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam,
@ sebagai teladan utama, panutan, dan suri tauladan terbaik bagi kita semua.

-Mamak dan Bapak T ercinta

Dengan penuh rasa syukur, saya persembahkan skripsi ini sebagai ungkapan
terima kasih yang tulus kepada mamakku tercinta Rosmaida Hasugian dan
bapakku tersayang Edi Nursensi Ginting. Mereka selalu memberikan doa,

semangat, nasihat, kasih sayang, dan pengorbanan yang tak tergantikan, sehingga
saya mampu kuat melewati setiap tahapan dalam menempuh pendidikan. Ya

Allah, Ya Rabb, Maha Pengasih dan Penyayang, terima kasih atas kehadiran

kedua orang tua saya dalam hidup ini, yang dengan ikhlas memberikan dukungan,
mendidik, membimbing, dan memberikan yang terbaik untuk saya. Semoga
Engkau anugerahkan surga tanpa hisab dan lindungi mereka dari siksa neraka.

1 p)

e E: -Dasen Pembimbing-

=~ Saya juga mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada Ibu

= Dr.Granita,M.Si., dosen pembimbing saya, atas waktu dan tenaga yang telah

bellau curahkan dalam membimbing saya hingga skripsi ini selesai dengan baik.

Skr|p3| sederhana ini saya persembahkan sebagai wujud penghargaan atas
bimbingan dan dukungan Ibu.

JATU )

,,,,,

,: -Seluwwh Desen dan Pegauvai Fakultas I arbiyah dan Heguwan-

Saya persembahkan skripsi ini sebagai wujud rasa terima kasih kepada bapak dan

—ibu dosen atas segala ilmu yang telah diberikan serta telah banyak membantu
vgeml kelancarannya perkuliahan. Semoga ilmu yang telah bapak dan ibu dosen
7 berikan menjadi ilmu manfaat barokah fii dunya hattal akhirot.
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“Tunjukkanlah aku jalan yang benar, jalan orang-orang yang beriman, bukan
=

= jalan yang penuh kemarahan”.

w (Al-Bagarah ayat 6)

o

7

[h]

A

“Ridha Allah terletak pada ridha orang tua, dan murka Allah tergantung pada
| o=

murka mereka.”

(H.R. At-Tirmidzi: 1899)

“Boleh saja ragu pada dirimu, tapi jangan pernah ragu pada kekuatan Rabb-

mu. ”»

“Di sini tak ada penyesalan, yang ada hanya cinta dan perjuangan.”

121G

o

Lee

Jika kau punya alasan untuk menyerah, maka temukan alasan yang lebih

S

kuat untuk bangkit.”

“Tak ada yang mudah, tapi demi Mamak dan Bapak, Bismillah aku

melangkah!”

viii
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D ABSTRAK

Mechika Annur, (2025):  Pengaruh Penerapan Pembelajaran Contextual

Teaching and Learning terhadap Kemampuan
Pemodelan Matematika Ditinjau dari  Self
Efficacy Peserata Didik

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui terdapat atau tidaknya
pengaruh penerapan pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)
terhadap kemampuan pemodelan matematika ditinjau dari self efficacy. Penelitian
ini dilatarbelakangi oleh adanya fakta di lapangan yang menunjukkan bahwa
masih rendahnya kemampuan pemodelan matematika peserta didik. Penelitian ini
merupakan penelitian eksperimen dengan desain penelitian yaitu design factorial
eksperiment. Populasi dalam penelitian adalah seluruh peserta didik kelas VII
SMP Negeri 05 Bonai Darussalam tahun ajaran 2024/2025. Sampel penelitian ini
dipilih dengan menggunakan cluster random sampling, terpilih kelas VII.A
sebagai kelas eksperimen dan kelas VII.B sebagai kelas kontrol. Adapun teknik
pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah tes, angket dan
observasi. Instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah soal tes
kemampuan pemodelan matematika, lembar angket self efficacy serta lembar
observasi aktivitas guru dan peserta didik. Sedangkan teknik analisis data yang
digunakan adalah uji anova dua arah. Berdasarkan hasil analisis data dapat
diambil kesimpulan bahwa: 1) Tidak Terdapat perbedaan kemampuan pemodelan
matematika antara peserta didik yang mengikuti pembelajaran Contextual
Teaching and Learning (CTL) dengan peserta didik yang mengikuti pembelajaran
konvensional. 2) Terdapat perbedaan kemampuan pemodelan matematika antara
p@eféerta didik yang memiliki self efficacy tinggi, sedang, dan rendah. 3) Tidak
terdapat interaksi antara pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)
dgn self efficacy ternadap kemampuan pemodelan matematika. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)
tidak berpengaruh terhadap kemampuan pemodelan matematika ditinjau dari self
efficacy di SMP Negeri 05 Bonai Darussalam.

Kata kunci:  Pembelajaran Contextual Teaching and Learning, Kemampuan
- Pemodelan Matematika, Self efficacy
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=3 ABSTRACT

Mechlka Annur (2025): The Effect of Implementing Contextual Teaching
© and Learning toward Students Mathematical
@ Modelling Ability Derived from Their Self-Efficacy

This research aimed at finding out whether there was or not an effect of
implementing Contextual Teaching and Learning (CTL) toward students’
mathematical modelling ability derived from their self-efficacy. This research
was instigated with the fact in the field showing that student mathematical
modelling ability was still low. It was experimental research with factorial
experimental design. All the seventh-grade students at State Junior High School
05 Bonai Darussalam in the Academic Year of 2024/2025 were the population of
this research. The samples were selected by using cluster random sampling, and
they were the seventh-grade students of class A as the experimental group and the
students of class B as the control group. Test, questionnaire, and observation
were the techniques of collecting data. The instruments of collecting data were
mathematical modelling ability test questions, self-efficacy questionnaire sheets,
and observation sheets of teacher and student activities. Two-way ANOVA test
was the technique of analyzing data. Based on the data analysis results, it could
be concluded that 1) there was no difference in mathematical modelling ability
between students taught by using CTL and those who were taught by using
conventional learning; 2) there was a difference in mathematical modelling ability
among students owning high, moderate, and low self-efficacy; and 3) there was no
interaction between CTL learning and self-efficacy to mathematical modelling
ability. Thus, it could be concluded that there was no effect of CTL learning
toward mathematical modelling ability derived from self-efficacy at State Junior
High School 05 Bonai Darussalam.

K%ywords: Contextual Teaching and Learning, Mathematical Modelling
Ability, Self-efficacy
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2k BAB |

5 PENDAHULUAN

A, Latar Belakang

|l W

= Berbicara tentang literasi matematika, maka sama saja berbicara

=
— tentang kemampuan peserta didik untuk merumuskan, menginterpretasi

w . : A . . -
« matematika dalam berbagai konteks.! Jika literasi matematika peserta didik
{f;.

» terbilang baik, maka kemampuan dalam penggunaan konsep matematikanya
A,
) dapat dikatatakan baik juga, Literasi matematika dapat ditafsirkan dengan

1E |

menguji  kemampuan pemodelan matematika peserta didik, karena
kemampuan pemodelan matematika yang dimiliki oleh peserta didik
merupakan salah satu bagian yang esensial dari literasi matematika. > Dengan
kemampuan pemodelan matematika permasalahan kehidupan sehari-hari dapat
dihubungkan ke dunia matematika.> Hal inilah yang mengartikan bahwa
< & kemampuan pemodelan matematika merupakan jembatan penghubung

keduannya serta menjadi pokok utama dalam pembelajaran. Dengan demikian,

peserta didik sebaiknya dapat menguasai kemampuan pemodelan matematika

| DT E]S]

= dalam pembelajarannya.

JATU N

Dalam konteks lain, menurut Marbun proses mereformasi

permasalahan yang nyata kedalam matematika dengan berusaha mencari

eJ[NS JO A}1SI

! Gloria Stillman and Gabriele Kaiser, “Trends in Teaching and Learning of
Mgthematlcal Modelling” (316AD): 400.

W 2 Herbert Henning and Mike Keune, “Levels of Modelling Competencies,” New ICMI
3 2 Herbert Henning and Mike Keune, “Levels of Modelling Competencies,” New ICMI
Study Series 10 (2007): 225-232.

e % Eki Rahmad and Ariyadi Wijaya, “Keefektifan Pembelajaran Matematika Realistik
Difinjau Dari Kemampuan Pemodelan Matematika Dan Prestasi Belajar,” Pythagoras: Jurnal
Pendldlkan Matematika 15, no. 1 (2020): 100-110.

o~
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f: solusi dari permasalahan disebut pemodelan matematika.* Menurut Fajri
<: pendekatan yang signifikan untuk menginterprestasikan berbagai masalah
nyata kedalam dunia matematika yaitu pemodelan matematika.® Berdasarkan
pemikiran dari para ahli tersebut, maka dapat diketahui bahwa kemampuan
pemodelan matematika merupakan keterampilan untuk mereformasi situasi

“nyata kedalam konsep matematika, sehingga kemampuan pemodelan

7, matematika sangat relavan untuk menjembatani peserta didik memahami

~AJ
-, konsep nyata kedalam dunia matematika.

Namun pada kenyataannya dilapangan, secara internasional
kemampuan pemodelan matematika peserta didik di Indonesia tergolong
rendah.® Hal ini dapat terlihat pada hasil kompetisi matematika pada tingkat
internasional, Indonesia berada di peringkat 71 dengan skor (366), dari 81
negara pada 2022 atau rangking 10 terendah didunia pada hasil tes Trends in
-~ Internasional Mathematics and Science Study (TIMSS) dan Programme for

,.J.

Internasmnal Student Assesment (PISA).” Menurut Rahmad dan Wijaya dari

S7

hasn tes PISA dan TIMSS, salah satu kemampuan matematika peserta didik

‘x’tisL

dyang tergolong rendah tersebut merupakan kemampuan pemodelan

sIATU

* Hotman Marbun et al., “Kecakapan Peserta didik dalam Pemodelan Matematika,” OSF
Preprmts (2021).

- ® Hardian Mei Fajri, Yusuf Hartono, dan Cecil Hiltrimartin, “Pengembangan Lkpd
Pe_modelan Matematika Peserta didik Smp Pada Materi Aritmatika,” AKSIOMA: Jurnal Program
Studl Pendldlkan Matematika 11, no. 4 (2022): 3646.

o ® A. Mullis, I. V., Martin, M. O., Foy, P., & Arora, “International Student Achievement in
Mathematics,” TIMSS 2011 Internatlonal Results in  Mathematics (2011): 35-81,
http //tlmssandplrls bc.edu/timss2011/downloads/T11_IR_M_Chapterl.pdf.

A ” Kemendikbudristek, “Literasi Membaca, Peringkat Indonesia Di PISA 2022,” Laporan
Plsa Kemendikbudristek (2023): 1-25.
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f: matematika.® Hal ini dikarenakan ketika peserta didik menyelesaikan soal

<: cerita, peserta didik sering kali kesulitan dalam memahami makna atau tujuan
dari kalimat dalam soal, mereka juga sering gagal dalam membuat model
= matematika yang akurat, dan kurang hati-hati dalam menentukan informasi
— yang diberikan.’

W Beberapa penelitian terdahulu yang telah dilaksanakan dibeberapa

—

PP

-, sekolah di Indonesia juga menunjukkan kemampuan pemodelan matematika

% peserta didik terbilang rendah. Seperti penelitian khusna dan ulfah, dari hasil

penelitiannya dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemodelan matematis
peserta didik dalam menyelesaikan soal matematika kontekstual masih rendah,
ditandai dengan ketidakmampuan mereka dalam menginterpretasikan dan
memformulasikan masalah nyata ke dalam bentuk model matematika yang
tepat.10 Demikian juga dengan penelitian yang dilakukan Dea dkk, yang
.~ menyatakan bahwa rendahnya kemampuan pemodelan matematika peserta

,.J.

@ d|d|k disebabkan oleh kurangnya pemahaman terhadap masalah, kesulitan

dalam membuat model matematis yang relevan, serta ketidaktelitian dalam

‘HtisL

5 prosedur matematika.’* Sejalan dengan peneliti sebelumnya, menurut Lisnani

kemampuan pemodelan matematika tersebut tergolong rendah karena

sIATU

[S.

—

= ® Rahmad and Wijaya, “Keefektifan Pembelajaran Matematika Realistik Ditinjau Dari
Kgmampuan Pemodelan Matematika Dan Prestasi Belajar.”

= ® Rosdati Amira Bahir and Helti Lygia Mampouw, “Identifikasi Kesalahan Peserta didik
SMA Dalam Membuat Pemodelan Matematika Dan Penyebabnya,” Jurnal Cendekia : Jurnal
Pepdldlkan Matematika 4, no. 1 (2020): 72-81.

(s % Hikmatul Khusna and Syafika Ulfah, “Kemampuan Pemodelan Matematis Dalam
Menyelesaikan Soal Matematika Kontekstual,” Mosharafa: Jurnal Pendidikan Matematika 10, no.
1-(2021) 153 164.

e " Dea Sekar Ayu Febriani et al., “Systematic Literature Review: Kemampuan Pemodelan
Matematika peserta didik SMA/MA Corresponding Author *,” Jurnal Theorems (The Original
Reasearch Of Mathematics) 8, no. 2 (2024): 407—421.
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f: kesalahan peserta didik dalam menafsirkan soal kedalam model matematika,

éhal ini diakibatkan karena dalam proses pembelajaran tidak dikaitkan
kedalam dunia nyata sehingga pembelajaran tidak bermakna dan tidak
= meninggalkan kesan apapun terhadap peserta didik.** Dari uraian tersebut
— diketahui bahwa kemampuan pemodelan matematika peserta didik dinyatakan
“2 rendah, karena kesalahan peserta didik dalam menafsirkan soal cerita kedalam

-, bentuk matematika, selain dari kesalahan dalam menafsirkan soal, proses

% pembelajaran yang tidak dikaitkan kedalam dunia nyata, turut mengakibatkan

kemampuan pemodelan peserta didik rendah.

Selanjutnya, demi meningkatkan kemampuan pemodelan matematika
pada peserta didik, tentu peserta didik harus difasilitasi proses pembelajaran
yang menghubungkan matematika ke dalam dunia nyata, agar pembelajaran
terasa bermakna. Menurut Departemen pendidikan Nasional, model

. pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) merupakan konsep

e

@ pembelajaran yang mendukung guru dalam melibatkan antara materi yang

on

diajarkannya dengan dunia nyata peserta didik dan mendorong peserta didik

1k

RIAN

dalam membangun koneksi antara pengetahuan yang dimilikinya dengan

g
(

"penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari.** Menurut Ahmad dan

sIATU

m Eliska pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) merupakan

“: suatu model pembelajaran yang mengembangkan pengetahuan peserta didik

": yang dimilikinya kedalam dunia nyata dalam kehidupan sehari-hari peserta

o

:E 2 Khusna and Ulfah, “Kemampuan Pemodelan Matematis Dalam Menyelesaikan Soal
Matematika Kontekstual.”

/) B Jsra Nurmai Yenti, “Pendekatan Kontekstual (Ctl) Dan Implikasinya Dalam
Pembelajaran Matematika,” Ta ’dib 12, no. 2 (2016).

o

—
o
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EE didik."* Dengan demikian CTL merupakan model pembelajaran yang

© mendukung guru dalam melibatkan antara materi dengan dunia nyata,

-

L sehingga peserta didik dapat mengembangkan pegetahuan yang dimilikinya

-

“ dengan penerapannya dikehidupan sehari — hari.

= Ciri khas dari model CTL berlandaskan konstruktivisme, yaitu

“’menekankan pada membangun pengetahuan, kreativitas, aktif, dan
o
-, keterampilan melalui fakta baru yang ditemui sehingga peserta didik tidak lagi

~AJ
-, menghafal konteks atau rumus dalam menghadapi suatu permasalahan.®

Selain itu CTL juga memiliki Kharakteristik, sebagaimana menurut
Ramadayanti, kharakteristik tersebut berupa: 1) memerlukan kerja sama, 2)
peserta didik harus saling mendukung, 3) proses belajar dan mengajar tidak
membosankan, 4) memunculkan self efficacy, 5) pembelajaran yang
terintegrasi, 6) memvariasikan sumber belajar, 7) peserta didik harus aktif dan

.~ 9uru harus kreatif, 8) kelas dipenuhi oleh hasil belajar peserta didik, 9)

feeen

r melaporkan hasil karya dan hasil belajar peserta didik kepada orang tua.'®

o

& Adapun sintaks dari model CTL tersebut merupakan sebagai berikut:

. constructivism, inquiry modeling, questioning, learning community, reflection,

21

[DATU

= 1 Ahmad Muzaki and Eliska Juliangkary, “Pengaruh Pembelajaran Kontekstual Terhadap
Kemampuan Koneksi Matematis Peserta didik Kelas Viii Di Mts Tarbiyatul Qurro’ Tahun
Pejajaran 2022/2023” 1, no. 1 (2023).

W ® Tri SD Hastini Negeri, “Contextual Teaching and Learning Approach To Improve
U;nderstandmg Of Mathematical  Concepts” 4, no. 6 (2021): 1357-1363,
https://jurnal.uns.ac.id/shes.

a ® Robby Candra Firmansyah, Ani Hendriani, dan Tatang Syaripudin, “Penerapan
Pendekatan CTL Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Peserta didik Kelas 111 SD,” Jurnal
Pendldlkan Guru Sekolah Dasar 4, no. 1 (2019): 276-284.
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f: aunthentic assessment.'’ Dari pemaparan tersebut dapat diketahui bahwa

<: kharakteristik dari model CTL dapat membangun pengetahuan, kreatifitas dan
keterampilan melalui fakta baru yang diketahui.

Keberhasilan dari penerapan model CTL dalam meningkatkan
— kemampuan matematika peserta didik dapat dilihat dari penelitian terdahulu
“yang dilakukan oleh Winda, dkk yang menunjukkan adanya peningkatan

-, terhadap kemampuan matematika peserta didik setelah diterapkannya

% pembelajaran menggunakan model CTL.?® Selain itu penelitian yang

dilakukan oleh Musyafa, dkk menunjukkan bahwa pemahaman matematika
peserta didik meningkat setelah dilakukannya proses pembelajaran
menggunakan model CTL, pada peserta didik.*® Oleh karena itu, peneliti
tertarik terhadap model Contextual Teaching and Learning untuk
meningkatkan kemampuan pemodelan matematika peserta didik.

w Keberhasilan pembelajaran matematika peserta didik tidak hanya
= diupayakan melalui proses pembelajaran dikelas saja, selain model
T pembelajaran Contextual teaching and learning (CTL), kemampuan

. pemodelan matematika juga dapat dipengaruhi oleh beberapa aspek

211

psikologis. Menurut Bandura aspek psikologis memiliki dampak besar dan

SIAATUr

m berperan dalam membantu keberhasilan peserta didik dalam menyelesaikan

-

:{ Y Lilik Sari and Uswatun Hasanah, “Implementasi Model CTL Berbantuan Benda
Kenkret Untuk Membangun Higher Order Thinking Skills,” JEID: Journal of Educational
Ir@ﬁegration and Development 3, no. 2 (2023): 114-124.

W '8 Effie Efrida Muchlis Winda Anggreni, Nurul Astuty Yensy B, “Penerapan Model
P¢mbelajaran Contextual Teaching and Learning (Ctl) Dalam Meningkatkan Hasil Belajar,”
IQRO: Journal of Islamic Education 2, no. 2 (2019): 163-174.

= 9 Musyafa Musyafa et al., “Pendekatan Contextual Teaching and Learning (Ctl) Untuk
Wnlngkatkan Pemahaman Matematik Peserta didik Pada Materi Aritmatika Sosial,” Teorema:
Teorl dan Riset Matematika 5, no. 1 (2020): 69.
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f: tugas atau soal dengan baik, Aspek psikologis itu merupakan self efficacy.”

<: Self-efficacy merupakan keyakinan individu terhadap kemampuannya untuk
melaksanakan tindakan yang diperlukan guna mencapai tujuan tertentu.
Menurut Kamus Psikologi Asosiasi Psikologi Amerika, self efficacy disebut
sebagai kemampuan seseorang untuk bertindak secara efektif dalam rangka

21

“?menghasilkan hasil yang ingin dicapai.” Menurut Stipek efikasi diri

-, merupakan keyakinan seseorang terhadap kemampuan yang dimilikinya

~AJ
-, sendiri dalam melakukan sesuatu.? Feist & Feist menambahkan, self-efficacy

merupakan keyakinan diri untuk mengetahui kemampuannya sehingga bisa
melakukan sesuatu terhadap manfaat diri sendiri dan kejadian dalam
lingkungan sekitarnya.?® Dari pemaparan tersebut dapat diketahui bahwa self
efficacy merupakan keyakinan seseorang terhadap kemampuannya untuk
bertindak secara efektif dalam mencapai tujuan, yang meliputi kepercayaan
diri dalam melakukan suatu tindakan dan memahami kemampuan diri untuk

@ memberlkan dampak positif bagi dirinya maupun lingkungan sekitar.

Banyak penelitian menunjukkan bahwa self-efficacy memiliki

] DT RS &

5 pengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi matematika peserta didik.

Self -efficacy terbukti lebih baik dalam memprediksi hasil belajar matematika

SIaA Uy

‘E}'dibandingkan faktor lain seperti kecemasan matematika, konsep diri,

-

2 Qusanti, “Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Dan Self-
Efﬁcacy Siswa MTs Melalui Pendekatan Pendidikan” 3, no. 2 (2017): 92—-101.
o 2! Hazhira Qudsyi, Hariz Enggar Wijaya, and Nur Widiasmara, “Effectiveness of
antextual Teaching and Learning ( CTL ) to Improve Students Achievement and Students * Self -
Efﬁcacy in Cognitive Psychology Course” 164, no. Icli 2017 (2018): 143-146.

22 Deborah Stipek, Motivation to Learn: From Theory to Practice, 4th ed. (Needham
Helghts MA Allyn & Bacon, 2002).

e 2% Zuhana Realita Alfy and Zakiah Fithah A’ini, “Pengaruh Latar Belakang Sekolah Asal
Dan Self-Efficacy Terhadap Prestasi Akademik Mahasiswa Di Universitas XYZ,” Jurnal
Pendldlkan dan Konseling 4, no. 6 (2022): 11895-11901.
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o, kemampuan mental, dan pengetahuan sebelumnya.?* Selain itu, self-efficacy

© juga memengaruhi kemampuan peserta didik dalam pemecahan masalah

1d 1

matematika dan pemodelan matematika, bahkan setelah memperhitungkan

Iw e

f25

n|Ia| sekolah dan kemampuan kognitif.”> Lebih lanjut, self-efficacy tidak hanya

‘:.‘berdampak langsung pada prestasi matematika, tetapi juga secara tidak

Y7 langsung melalui motivasi berprestasi, yang bersama-sama memperkuat hasil

4s)

,3” belajar matematika peserta didik.”> Hal ini menunjukkan bahwa keyakinan

% peserta didik terhadap kemampuan diri mendorong mereka untuk lebih

termotivasi dan berusaha keras dalam belajar matematika sehingga prestasi

mereka meningkat. Oleh karena itu, peneliti tertarik terhadap self efficacy

untuk mendorong peserta didik dalam meningkatkan kemampuan pemodelan
matematikanya.

Bedasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik untuk

. melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan Contextual

,.J.

@ Teachlnng and Learning (CTL) terhadap kemampuan pemodelan

matematlka ditinjau dari Self efficacy Peserta didik”. Adapun yang

‘HtisL

membedakan penelitian ini dengan penelitian yang terdahulu seperti penelitian

Armayadha Sihombing yang berjudul Pengaruh Penerapan Pembelajaran

SIDATU(

m Realistic Mathematics Education (RME) terhadap kemampuan pemodelan

-

:{ * Yusuf F. Zakariya, “Improving Students’ Mathematics Self-Efficacy: A Systematic
Review of Intervention Studies,” Frontiers in Psychology 13 (2022).

; % Mathias Holenstein, Georg Bruckmaier, and Alexander Grob, “How Do Self-Efficacy
ang Self-Concept Impact Mathematical Achievement? The Case of Mathematical Modelling,”
British Journal of Educational Psychology 92, no. 1 (2022): 155-174.

. Jangkontua Samuel Siburian, Waminton Rajagukguk, and Naeklan Simbolon, “The
Influence of Self-Efficacy and Achievement Motivation on Mathematics Learning Achievement of
Grade V Elementary School Students in Paranginan District , Humbang Hasundutan Regency”
(ﬂd)
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:E matematika ditinjau dari Gaya Belajar siswa dan penelitian yang dilakukan

-

© oleh Dea Murdianingsih yang berjudul Penerapan Pembelajaran Realistic

L=

B

Mathematics Education (RME) terhadap kemampuan pemodelan matematika

AL TW

ditinjau dari self efficacy, adalah adanya perbedaan variabel yang diteliti dan

N

— peneliti ingin menelaah adakah pengaruh penerapan Contextual Teaching and

Y’ Learning (CTL) yang ditinjau dari self efficacy peserta didik pada kemampuan
{f;.
-, pemodelan matematika. Berdasakan latar belakang itulah penulis mencoba

A . . o
-, meneliti tentang pengaruh penerapan pembelajaran Contextual Teaching and

_ Learning (CTL) pada kemampuan pemodelan matematika ditinjau dari self

efficacy peserta didik SMPN 05 Bonai Darussalam.

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, dapat diidentifikasi

masalah dalam penelitian ini merupakan :

r"‘1 Rendahnya kemampuan pemodelan matematika peserta didik dalam
a
= memodelkan soal cerita kedalam bentuk matematika
= 2. Perlu adanya perbaikan kegiatan pembelajaran untuk meningkatkan
o}
E kemampuan pemodelan matematika
f3 Self efficacy turut memberikan pengaruh terhadap peningkatan
f: kemampuan pemodelan matematika peserta didik.
2
C: Batasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terarah dan ruang lingkupnya tidak terlalu luas,

IPAG LT

*: maka peneliti membatasi pada masalah yang akan diteliti, yaitu pengaruh

nery wisey
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:E penerapan CTL terhadap kemampuan pemodelan matematika ditinjau dari self

-

© efficacy peserta didik SMP kelas VII pada materi luas dan keliling bangun

1d 1

P

datar persegi dan segitiga.

Ll
A

4111

D> Rumusan Masalah

NIN

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dipaparkan, dapat

g

-, dirumuskan masalah dalam penelitian ini yaitu :

_ 1. Apakah terdapat perbedaan kemampuan pemodelan matematika antara

—  peserta didik yang diajar dengan model Contextual Teaching and Learning
(CTL) dengan peserta didik yang diajar dengan model pembelajaran
konvensional?

2. Apakah terdapat perbedaan kemampuan pemodelan matematika, antara

peserta didik yang memiliki self efficacy tinggi, sedang dan rendah?

w

Apakah terdapat interaksi antara model pemebelajaran model Contextual

Teaching and Learning (CTL) dengan self efficacy terhadap kemampuan

aje3s

[ ]
i

pemodelan matematika peserta didik?

uiejs

m

.. Tujuan Penelitian

Sejalan dengan rumusan masalah, maka penelitian ini bertujuan untuk :

IQATU(

.
S.

1. Mengetahui perbedaan kemampuan pemodelan matematika antara peserta

31

didik yang diajar dengan model CTL dengan peserta didik yang diajar

1ej[ng jo 4

dengan model konvensional.

L

22. Mengetahui perbedaan kemampuan pemodelan matematika antara peserta

A

didik yang memiliki self efficacy tinggi, sedang dan rendah.

urisey| jure

nery
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53 Mengetahui interaksi antara model pemebelajaran Contextual Teaching and

Learning (CTL) dengan self efficacy terhadap kemampuan pemodelan

matematika peserta didik

Manfaat Penelitian
Diharapkan penelitian ini dapat memberi manfaat sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
Secara umum, diharapkan pada penelitian ini secara teoritis dapat
menghadirkan pengetahuan baru tentang kemampuan pemodelan
matematika peserta didik melalui pembelajaran berbasis Contextual
Teaching and Learning (CTL) dalam pembelajaran matematika.
2. Manfaat praktis

a. Bagi sekolah, sebagai kajian dalam membangun kembali sistem
pembelajaran  agar mengembangkan  kemampuan pemodelan
matematika peserta didik.

b. Bagi guru, sebagai keahlian, pengetahuan, penjelasan dan juga
alternative model pembelajaran di SMPN 005 Bonai Darussalam, yang
bertujuan mengembangkan kemampuan pemodelan matematika peserta
didik

c. Bagi peneliti, sebagai amal yang di hibahkan sebagai bukti partisipasi
dalam dunia pendidikan, serta sebagai salah satu syarat menyelesaikan

pendidikan strata satu (S1) di UIN Sultan Syarif Kasim Riau
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2 Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)

1. Pengertian Model Contextual Teaching and Learning (CTL)

Model Contextual Teaching and Learning (CTL) merupakan suatu
pendekatan pembelajaran yang menekankan pada belajar bermakna
dengan mengaitkan antara pengetahuan atau pengalamannya di sekolah
dengan lingkungan sekitar peserta didik.>” Menurut Nurhadi Pembelajaran
CTL merupakan sebuah konsep yang membantu guru menghubungkan
materi pelajaran dengan situasi dunia nyata.”® Selain itu sejalan dengan
Nurhadi menurut Elaine B. Johnson, Contextual Teaching and Learning
(CTL) merupakan sebuah proses pendidikan yang bertujuan menolong
para peserta didik melihat makna didalam materi akademik yang mereka
pelajari dengan cara menghubungkan subjek-subjek akademik dengan
konteks dalam kehidupan keseharian mereka, yaitu dengan konteks
keadaan pribadi, sosial, dan budaya mereka.?® Sehingga, dapat diketahui
bahwa model pembelajaran CTL merupakan model pembelajaran yang
menghubungkan materi dengan situasi dunia nyata. Dalam praktiknya,
peserta didik mengaitkan materi yang dipelajari dengan penerapannya

dalam kehidupan sehari-hari. Tujuannya merupakan agar peserta didik

2(522).

2T Agus Purnomo,dkk Pengantar Model Pembelajaran, 1st ed. (Yayasan Hamjah Diha,

%8 Isrok’atun Rosmala Amelia, Model-Model Pembelajaran Matematika, ed. Fatmawati

blmga Sari, 1st ed. (Jakarata: PT bumi aksara, 2022).

;,9»\.

2® Mahsudi and Fatimah Azzahro, Contextual Teaching and Leraning, ed. M.Pd Dr. Hij.

thm ah, 01 ed., 2020.

o~
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lebih mudah memahami pembelajaran ketika materi tersebut relevan

dengan lingkungan mereka.

Langkah —langkah Model Contextual Teaching and Learning (CTL)

Adapun langkah — langkah dalam model pembelajaran contextual teaching

nery w

and learning (CTL), menurut para ahli dipaparkan sebagai berikut:
g; Menurut Sanjaya langkah-langkah Model Contextual Teaching and
‘f- Learning (CTL) sebagai berikut:*
i::: a. Konstruktivisme (Contructivism)
E Pengetahuan dianggap sebagai hasil konstruksi individu, bukan
) sekadar informasi yang dipindahkan. Peserta didik membangun
pemahaman melalui pengalaman nyata yang bermakna dalam
kehidupan mereka.
b. Menemukan (Inquiry),
Proses pembelajaran yang mendorong peserta didik untuk menemukan
pengetahuan sendiri  melalui observasi, bertanya, mengajukan
hipotesis, mengumpulkan data, dan menarik kesimpulan.
:’, c. Bertanya (Questioning)
r Mengembangkan rasa ingin tahu peserta didik dengan mengajukan
i— pertanyaan yang menuntun mereka untuk berpikir kritis dan mendalam
f terhadap materi pembelajaran.
: d. Masyarakat Belajar (Learning Community)
i Menciptakan lingkungan belajar yang kolaboratif di mana peserta
: didik saling berinteraksi dan bekerja sama dalam kelompok untuk
,ﬁ membangun pengetahuan.
:: e. Pemodelan (Modeling)
: Guru memberikan contoh atau model yang jelas sebagai panduan bagi
? peserta didik dalam memahami konsep dan keterampilan yang
*_" dipelajari.
o Pibid
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tidak hanya melalui mengingat atau menghafal, melainkan juga

melalui pengalaman pribadi dan eksplorasi yang dilakukan secara

nepy e

‘yejesew mens uenelun neje ynuy uesynuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | eAsey uesinuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbusd ‘e

mandiri.
b. Inquiri
Peserta didik melakukan penemuan, kita dapat memahami bahwa
' pengetahuan diperoleh tidak hanya melalui mengingat atau menghafal,
melainkan juga melalui pengalaman pribadi dan eksplorasi yang
dilakukan secara mandiri.

c. Pertanyaan

ok *
voua 2 f Refleksi (Reflection)
ous 3 B
2@ g g Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk merefleksikan proses
§ g 3 = dan hasil belajar mereka agar dapat memperbaiki pemahaman dan
=t o 3 ah]
; % ‘EC’ = keterampilan

w =
E E—r—é —. g. Penilaian sebenarnya ( authentic assessment)
c288 =
=g T c Penilaian dilakukan secara objektif dan beragam, yang mencerminkan
o -] —
% ; §,‘> kemampuan peserta didik dalam konteks nyata dan sesuai dengan
! 0w (J.r';
§ ‘EL 5 kompetensi yang diharapkan
cé ’;; EX Sedangkan menurut Rusman, prinsip pada langkah-langkah CTL
S % % merupakan sebagai berikut:*
=3
= g ©  a Kontruktivisme
L
2o = Kegiatan utama dari CTL merupakan proses penemuan. Melalui
GZU © penemuan ini, kita dapat memahami bahwa pengetahuan diperoleh
C =

o

E

2

2

=

@

<

g

Zc

=

3

@

Dengan mengajukan pertanyaan, produktivitas pembelajaran akan
meningkat. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain:
-~ Menggali informasi, baik yang bersifat administratif maupun
= akademik, memeriksa pemahaman peserta didik, mendorong respons
= dari peserta didik, mengetahui tingkat keingintahuan peserta didik,

Memahami pengetahuan yang sudah dimiliki peserta didik.

‘nery Bysng NN Wz eduer undede ynuaq wejep ul sijny ARy yninjes neje ueibeqgas yeAueqiedilaw uep usywnwnbuaw Buelejq 'z

IIe ’ -

= %% Sri Utaminingsih and Naela Khusna Faela Shufa, Model Contextual Teaching and
Lg'“;_?\rning Berbasis Kearifan Lokal Kudus, UPT PERPUSTAKAAN. Universitas Muria Kudus,
2019, http://eprints.umk.ac.id/id/eprint/11906.
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d. Masyarakat belajar

EH @

O sebagai makhluk sosial, manusia terkadang memerlukan kehadiran
:“ orang lain dalam hidupnya. Dalam konteks ini, learning community
L berfungsi untuk menumbuhkan kerja sama di antara teman-teman dan
“ memanfaatkan sumber belajar secara bersama-sama.
c e. Pemodelan
_’ Dalam pembelajaran kontekstual, guru tidak lagi menjadi satu-satunya
5 sumber informasi bagi peserta didik. Oleh karena itu, pemodelan dapat
EX dijadikan  sebagai alternatif untuk mengembangkan proses
A pembelajaran dan membantu mengatasi kekurangan yang ada pada
= guru.

f. Refleksi

Dalam kegiatan refleksi, peserta didik diberikan kesempatan untuk
merenungkan, mempertimbangkan, dan merasakan apa yang baru saja
mereka pelajari.

g. Penilaian autentik
Tahap akhir dalam pembelajaran kontekstual merupakan evaluasi.

Jenis evaluasi yang diterapkan merupakan penilaian otentik, yang

P1Q
1e1S

menilai secara menyeluruh melalui berbagai aktivitas yang dilakukan.
Menurut Hasibuan CTL memiliki 7 komponen dalam

|

S| 91

pembelajaran, komponen- komponen tersebut merupakan sebagai
berikut:*

a. Konstruktivisme

M dTWE]

Komponen konstruktivisme menekankan bahwa peserta didik aktif

sI3ATU

i~y membangun pengetahuan mereka sendiri berdasarkan pengalaman dan
= interaksi dengan lingkungan sekitar.

= b. Penemuan (Inquiry)

Penemuan atau inquiry merupakan proses di mana peserta didik
didorong untuk melakukan eksplorasi dan investigasi secara mandiri.

Dalam model CTL, guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing

[ Jiaedg ue

‘yejesew mens uenelun neje ynuy uesynuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | eAsey uesinuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbusd ‘e

%2 Amelia, Model-Model Pembelajaran Matematika.
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peserta didik untuk menemukan konsep, prinsip, atau solusi masalah
melalui proses bertanya, mencari informasi, dan menguji hipotesis.
Pendekatan ini menumbuhkan rasa ingin tahu dan kemampuan berpikir

kritis serta analitis pada peserta didik.

. Bertanya (Questioning)

Komponen bertanya merupakan teknik pembelajaran  yang
memanfaatkan pertanyaan sebagai alat untuk memicu pemikiran Kritis
dan reflektif peserta didik. Guru menggunakan pertanyaan terbuka yang
menantang peserta didik untuk mengembangkan ide, menganalisis

situasi, dan mengevaluasi pemahaman mereka sendiri.

. Masyarakat Belajar (Learning Community)

Pembelajaran dalam CTL berlangsung dalam suatu komunitas belajar di
mana peserta didik saling berinteraksi, berdiskusi, dan bekerja sama
dalam kelompok. Komponen ini menekankan pentingnya kolaborasi
dan komunikasi antar peserta didik untuk saling mendukung dalam
proses belajar. Melalui interaksi sosial, peserta didik dapat berbagi
pengetahuan, memperluas wawasan, dan mengembangkan keterampilan

sosial yang penting.

. Pemodelan (Modeling)

Pemodelan merupakan proses di mana guru atau peserta didik
menunjukkan contoh konkret, pola pikir, atau strategi dalam
menyelesaikan masalah. Dengan melihat model yang jelas, peserta
didik dapat meniru dan menginternalisasi cara berpikir atau langkah-
langkah yang tepat dalam pembelajaran matematika. Komponen ini
berfungsi sebagai panduan yang membantu peserta didik memahami
konsep abstrak melalui contoh nyata.

Refleksi (Reflection)

Refleksi merupakan kegiatan evaluasi diri yang dilakukan peserta didik
untuk menilai proses dan hasil belajar yang telah mereka jalani. Dalam
CTL, peserta didik diajak untuk berpikir kembali tentang apa yang telah

dipelajari, bagaimana mereka belajar, dan apa yang perlu diperbaiki.
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Proses refleksi ini membantu peserta didik mengembangkan kesadaran
metakognitif dan meningkatkan kemampuan belajar secara mandiri.
g. Penilaian Otentik (Authentic Assessment)

Penilaian otentik merupakan evaluasi yang dilakukan berdasarkan

kemampuan peserta didik dalam konteks nyata dan relevan dengan

kehidupan sehari-hari. Penilaian ini tidak hanya mengukur hafalan atau

kemampuan mengerjakan soal secara mekanis, tetapi lebih menekankan

pada penerapan pengetahuan dan keterampilan dalam situasi yang

bermakna. Dengan penilaian otentik, guru dapat memperoleh gambaran

yang lebih akurat tentang pemahaman dan kompetensi peserta didik.
Dengan mengintegrasikan  langkah-langkah ini, CTL

menciptakan lingkungan belajar yang holistik, aktif, dan relevan,
membantu peserta didik tidak hanya memahami materi pelajaran tetapi
juga mengaplikasikannya dalam konteks nyata. Dari pemaparan para ahli
tersebut, maka peneliti memilih komponen pada langkah-langkah CTL
yang dikemukakan oleh Hasibuan. Alasan saya memilih langkah-langkah
model CTL menurut Hasibuan dibandingkan dengan Rusman dan Sanjaya
merupakan karena langkah-langkah Hasibuan lebih sistematis dan praktis
untuk diterapkan dalam konteks pembelajaran peneliti. Hasibuan
menyajikan tahapan yang jelas mulai dari mengembangkan pemikiran
mandiri peserta didik, selain itu langkah-langkah Hasibuan menekankan
keseimbangan antara teori dan praktik yang sesuai dengan tujuan
pembelajaran kontekstual, sehingga memudahkan guru dan peserta didik
dalam proses pembelajaran secara aktif dan bermakna. Oleh karena itu,
saya menilai model Hasibuan paling relevan dan efektif untuk mendukung

penelitian saya.
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53 Kelebihan dan Kekurangan Model Contextual Teaching and
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Learning (CTL)

Setelah mengamati dan mencermati komponen-komponen
pembelajaran CTL, Kkita dapat mengidentifikasi kelebihan dan
kelemahannya. Dengan memahami kelemahan dan kelebihan CTL, Kita
diharapkan mampu memperbaiki dan menyempurnakan penerapan CTL
dalam proses pembelajaran. Kelebihan dan kelemahan CTL menurut
Anisah dirincikan sebagai berikut:*

a. Kelebihan

1) Pembelajaran menjadi lebih bermakna dan nyata. Artinya, peserta
didik diharapkan dapat memahami hubungan antara pengalaman
belajar di sekolah dengan kehidupan sehari-hari. Hal ini sangat
penting karena ketika peserta didik dapat mengaitkan materi
pelajaran dengan kehidupan nyata, materi tersebut tidak hanya
menjadi fungsional, tetapi juga tertanam kuat dalam memori peserta
didik, sehingga tidak mudah dilupakan.

2) Pembelajaran menjadi lebih produktif dan mampu memperkuat
konsep pada peserta didik karena metode pembelajaran CTL
berlandaskan konstruktivisme, di mana peserta didik dipandu untuk
menemukan pengetahuan mereka sendiri. Dengan filosofi
konstruktivisme, peserta didik diharapkan belajar melalui

pengalaman langsung, bukan sekadar menghafal.

urised Jjrredg uejng jo A3rsi
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proses belajar di kelas menjadi lebih menyenangkan dan tidak
membuat peserta didik merasa bosan.Pembelajaran menjadi lebih
bermakna dan nyata, karena peserta didik diharapkan mampu
memahami hubungan antara pengalaman belajar di sekolah dengan

kehidupan sehari-hari.

b. Kekurangan

1)

2)

3)

Guru lebih intensif dalam membimbing karena dalam metode CTL,
guru tidak lagi berperan sebagai pusat informasi. Tugas guru
merupakan mengelola kelas sebagai tim yang bekerja sama untuk
menemukan pengetahuan dan keterampilan baru bagi peserta didik.
Peserta didik dipandang sebagai individu yang sedang berkembang,
dan kemampuan belajar mereka dipengaruhi oleh tingkat
perkembangan dan pengalaman yang dimiliki. Dengan demikian,
peran guru bukanlah sebagai instruktur atau "penguasa" yang
memaksakan kehendak, melainkan sebagai pembimbing yang
membantu peserta didik belajar sesuai dengan tahap perkembangan
mereka.

kesulitan dalam memilih informasi atau materi pembelajaran yang
sesuai, karena setiap peserta didik memiliki tingkat kemampuan
yang berbeda-beda.

Terdapat kesenjangan antara peserta didik berkemampuan tinggi

dan rendah, yang dapat mempengaruhi rasa percaya diri peserta
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didik dan membuat peserta didik yang pasif kesulitan mengejar

ketertinggalan.

Untuk mengatasi hal tersebut, perlu dilakukan strategi antisipatif
yang tepat, berikut antisipasi pada kelemahan model CTL:**

a. Guru dapat melakukan pra-assessment untuk mengetahui kemampuan
awal peserta didik, lalu menyesuaikan materi dan aktivitas
pembelajaran dengan level yang berbeda (differentiated instruction).
Penggunaan media dan sumber belajar yang variatif juga membantu
mengakomodasi gaya dan tingkat belajar peserta didik yang berbeda.

b. Terapkan pembelajaran berbasis kelompok heterogen agar peserta didik
saling mendukung dan belajar dari teman. Berikan tugas yang
menantang namun masih bisa dicapai oleh peserta didik
berkemampuan rendah untuk meningkatkan rasa percaya diri mereka.
Selain itu, guru perlu memberikan umpan balik positif dan motivasi
secara rutin untuk mendorong semua peserta didik tetap aktif dan

percaya diri.

Kemampuan Pemodelan Matematika Peserta didik

1 Pengertian Kemampuan Pemodelan Matematika

Pemodelan matematika merupakan cabang matematika yang

berupaya untuk menggambarkan dan menjelaskan sistem fisik atau

[ fIITRAGQ UR}[NG JO .-%;!'«2,;'3-1_:93 ] JTWE]S

11:;5“}

% Mala Maulidia, Agung Dwi, and Bahtiar El, “Peningkatan Keaktifan Siswa Melalui

del Pembelajaran Contextual Teaching and Learning ( CTL )” (2025).
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masalah di dunia nyata melalui pernyataan matematis.*> Menurut

EH @

Gilbert Greefrath pemodelan matematika merupakan kemampuan untuk

e [ Fal &Y

menjelaskan dan menyelesaikan permasalahan kehidupan nyata dengan

Iw B

menggunakan  model  matematika.*®* Kemampuan  pemodelan

matematika merujuk pada keterampilan untuk merepresentasikan

A Y M|
\ q
N i I,—| -1 !

W masalah kehidupan nyata dalam bentuk matematika, Kebiasaan
£ berpikir matematis yang kokoh, seperti berpikir logis, kritis, dan kreatif,

= dapat memengaruhi kemampuan peserta didik dalam melakukan

ne

pemodelan matematika.®” Menurut Arua dan Samron sebagaimana yang
dikutip oleh Nabila dan dkk, kemampuan pemodelan matematika
merupakan kapasitas untuk memahami suatu masalah dari dunia nyata,
kemudian mengubahnya menjadi model matematika yang sesuai,
menyelesaikan masalah tersebut menggunakan model tersebut,
7 menginterpretasikan hasil matematika ke dalam konteks kehidupan
nyata, serta memeriksa kembali dan memvalidasi solusi yang

diperoleh.® Sejalan dengan Nabila dan dkk, Menurut Brinus,

N 21w ey sy

kemampuan pemodelan matematika merupakan kemampuan peserta

didik untuk mentransformasikan masalah dari situasi nyata ke dalam

sI3ATU

~ bentuk masalah matematika melalui penggunaan simbol, hubungan,

® Widowati and Sutimin, “Buku Ajar Pemodelan Matematika,” Buku Ajar Pemodelan
Matematlka 2007.
- % Gilbert Greefrath et al., “Mathematisches Modellieren Fiir Schule Und Hochschule,”
Mathematisches Modellieren fiir Schule und Hochschule (2013): 11-37.

W %" Dea Sekar Ayu Febriani et al., “Systematic Literature Review: Kemampuan Pemodelan
Matematika peserta didik SMA/MA Correspondmg Author *,” Jurnal Theorems (The Original
Reasearch Of Mathematics) 8, no. 2 (2024): 407—421.

= % Nabilah Hauda, Zulkardi Zulkardi, dan Ely Susanti, “Kemampuan Pemodelan
Matematika Peserta didik pada Topik Program Linear Konteks Palembang Lamonde,” Indiktika :
Jurnal Inovasi Pendidikan Matematika 6, no. 1 (2023): 44-56.

o
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atau fungsi matematika.®® Dari uraian tersebut maka dapat diketahui
bahwa kemampuan Pemodelan matematika merupakan kemampuan
mengubah  masalah  nyata  menjadi  bentuk  matematika,
menyelesaikannya, dan mengaitkan hasilnya kembali ke kehidupan
sehari-hari. Kemampuan ini dipengaruhi oleh keterampilan berpikir
logis, kritis, dan kreatif, sehingga membantu peserta didik memahami

dan memecahkan masalah secara efektif.

2. Komponen Kemampuan Pemodelan Matematika

Menurut Blum dan Kaiser komponen kemampuan pemodelan

matematika terdiri dari:*

a. Mathematization

Tahap mathematization, peserta didik mengubah masalah nyata yang
telah di identifikasi ke dalam bentuk matematika.

Solving

Tahap solving, peserta didik melakukan penyelesaian masalah
matematika dengan cara matematika

Structuring

Pada tahap structuring, peserta didik melakukan identifikasi terhadap

masalah nyata

.-{.'5; ue)[ng Jo AJISISATU DIWE]S] 3)e]1S

% T Muhammad et al., “Kemampuan Pemodelan Matematika Peserta didik SMP dalam

Materl Statistika dengan Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME),” Jurnal limiah
M'ahapeserta didik Pendidikan Matematika 7Muhammad, no. 2 (2022): 162-170.

-~

0 Khusna and Ulfah, “Kemampuan Pemodelan Matematis Dalam Menyelesaikan Soal

Mﬁtematﬂm Kontekstual.”
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d. Interpreting
Interpreting yaitu mengubah solusi matematika yang diperoleh
menjadi solusi dalam masalah nyata.

e. Validating

Validating, yaitu tahap mengecek ulang jawaban yang telah ditemukan

Buepun-Buepun 1Bunpulg ejdin yeH

oleh peserta didik.
Menurut hiller & libierman Beberapa tahap untuk pemodelan

matematika, yaitu:*

neiy eysng Nin Y!j1w eidio yeq @

a. Mendefinisikan masalah
b. Identifikasi variable dan parameter untuk mempermudah pemodelan

c. Formulasikan masalah ke dalam model matematika yang meliputi

‘nery eysng Nin Jefem Bueik uebuijuadey ueyibniow yepn uednnbuad ‘g

‘yejesew mens uenelun neje ynuy uesynuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | eAsey uesinuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbusd ‘e

fungsi tujuan, kendala, dan syarat yang diperlukan
d. Selesaikan model
Menurut Greefrath dan Vorholter komponen kemampuan
pemodelan matematika merupakan sebagai berikut:*

a. Constructing

:1aquuns ueyngaAusul Uep ueywnjueauaw edue) iUl siny BAIRY Unines neje ueibeqgas dynbusw Buele)q - |

Constructing merupakan tahap di mana peserta didik mengumpulkan
dan mengambil semua informasi atau data yang terdapat dalam masalah

yang diberikan.

‘Nelry eysng NN wizi eduel undede ynjuaq wejep |ul sijny eAIRY yninjas neje uelbeqsas yeAuegqlieduwaw uep ueywnwnbuaw Buele|q 'z

“1 Hardi - Tambunan, “ Pemodelan Matematika dalam Pendidikan,” Sepren 2, no. 1
20): 9.
*2 Gilbert Greefrath and Katrin Vorholter, Teaching and Learning Mathematical
IVE)_"deIIing Approaches and Developments from German Speaking Countries, Kybernetes, vol. 28
(Hamburg,: Springer Open, 1999).
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b. Structuring/simplifying
Simplifying merupakan proses mengidentifikasi hubungan antar
variabel

c. Mathematizing
Mathematising merupakan tahap saat peserta didik mengembangkan
atau membangun model matematika yang merepresentasikan situasi
nyata dari masalah tersebut

d. Working mathematically

neiy eysng Nin Y!j1w eidio yeq @

Working mathematically merupakan tahap pengerjaan atau
penyelesaian masalah menggunakan konsep dan prosedur matematika
yang relevan

e. Interpreting
Interpreting merupakan proses peserta didik menarik kesimpulan atau
menemukan jawaban akhir berdasarkan hasil pengerjaan matematika
yang telah dilakukan.

f. Validating
Validating merupakan tahap di mana peserta didik memeriksa dan
memastikan kebenaran hasil yang diperoleh dengan membandingkan
atau menguji kembali jawaban tersebut agar sesuai dengan konteks
masalah asli.

g. Exposing
Exposing merupakan tahap dimana peserta didik menyajikan

kesimpulan terhadap hasil akhir yang diperoleh.
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Dari uraian  pendapat tersebut maka peneliti menggunakan
komponen kemampuan pemodelan matematika menurut Greefrath dan
Vorholter yaitu: Constructing, Simplyfying, Mathematisation, Working
Mathematically, Interpreting, Validating and Exposing.

Indikator Kemampuan Pemodelan Matematika

Greefranth dalam bukunya menyebutkan beberapa indikator
kemampuan pemodelan matematika, yaitu:*

a. Peserta didik menciptakan model sendiri berdasarkan masalah yang
telah disajikan dan merumuskan permasalahan tersebut.

b. Peserta didik mengenali informasi yang relevan dan tidak relevan
terkait dengan masalah yang nyata.

c. Peserta didik mengonversi situasi nyata menjadi model matematis,
seperti istilah, persamaan, diagram, dan fungsi.

d. Peserta didik mengaitkan hasil yang diperoleh dengan masalah nyata
yang telah diajukan sebelumnya.

e. Memastikan keabsahan hasil yang dicapai oleh peserta didik.

f. Peserta didik mengaitkan hasil yang diperoleh dengan situasi nyata
untuk mendapatkan solusi dari permasalahan tersebut.

Menurut Maal}, dalam pemodelan mencakup kompetensi,
keterampilan dan kemampuan untuk melaksanakan proses pemodelan
dengan tepat dan terarah. Kompetensi tersebut dirumuskan menjadi
beberapa indikator, yaitu:*

a. Memahami masalah yang ada
b. Menyiapkan model matematika dari situasi nyata

c. Menyelesaikan masalah matematika dalam model yang telah dibuat

d. Menafsirkan hasil matematis dalam konteks nyata.

* Gilbert Greefrath, “Mathematical Modelling Competence. Selected Current Research

D%'{relopments ” Avances de Investigacion en Educacion Matematica, no. 17 (2020): 38-51.

* Khusna and Ulfah, “Kemampuan Pemodelan Matematis Dalam Menyelesaikan Soal

I\/ratematlka Kontekstual.”
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EE Dari uraian tersebut maka peneliti menggunakan indikator dari
f_: Greefrath dalam menjalankan penelitian ini, Alasan peneliti memilih
L indikator pemodelan matematika menurut Gilbert Greefrath merupakan
“ karena indikator yang dikemukakan Greefrath lebih rinci dan sistematis
% dalam menggambarkan proses pemodelan matematika.

Y24, Pedoman Penskoran

EX Dalam penelitian ini  menggunakan pedoman penskoran

A i . - . .

- kemampuan pemodelan matematika yang dimodifikasi dari General
Scoring Rubrics Mathematics Smarter Balanced Assessment Consortium.*
Dengan pedoman bobot Common Core State Standart for Mathemathics
(CCSSM).*® Adapun kriteria pemberian skor untuk kemampuan pemodelan
matematika dapat dilihat dari Tabel 11.1.

Tabel I1.1
Pedoman Penskoran
NU Indikator Respon peserta didik terhadap soal Skor
17 | Peserta didik membangun | Peserta didik tidak membangun model sendiri 0

~ | model sendiri dari masalah | dari masalah yang diberikan

’- yang diberikan dan | Peserta didik membangun model sendiri dari 1

= | merumuskan masalah masalah yang diketahui, tetapi kurang tepat

; Peserta didik membangun model sendiri dari 2

i masalah yang diketahui dengan benar dan tepat

2~ | Peserta didik mengidentifikasi | Peserta didik tidak mengidentifikasi informasi 0
~' | informasi yang relevan dan | yang relevan dan tidak relevan dengan masalah

@ | tidak relevan dengan masalah | Peserta didik mengidentifikasi informasi yang

@ relevan dan tidak relevan dengan masalah, tetapi 1

ooy kurang tepat.

o Peserta didik mengidentifikasi informasi yang

i relevan dan tidak relevan dengan masalah

ep 2

- dengan benar dan tepat

W ** Smarter Balanced, Mathematics General, and Scoring Rubrics, “General Scoring
Riibrics Mathematlcs General Scoring Rubrics Mathematics” (n.d.): 2—4.

~ ® Hung-Hsi Wu, “The Journal of Mathematics Education at Teachers College Is a
Publication of the Program in Mathematics and Education at Teachers College Columbia
Umversny in the City of New York .,” Journal of Mathematics Education at Teachers College 3,
no September (2012): 6-18.

o~
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3;;; Peserta didik menerjemahkan | Peserta didik tidak menerjemahkan situasi nyata

— | situasi nyata ke dalam bentuk | ke dalam bentuk model matematis seperti
o | model  matematis  seperti | istilah, persamaan, diagram, dan fungsi.

— | istilah, persamaan, diagram, | Peserta didik menerjemahkan situasi nyata ke
~+ | dan fungsi dalam bentuk model matematis seperti istilah,
! persamaan, diagram, dan fungsi, tetapi tidak
= memadai.

— Peserta didik menerjemahkan situasi nyata ke
= dalam bentuk model matematis seperti istilah,
= persamaan, diagram, dan fungsi, tetapi masih
= salah

30 Peserta didik menerjemahkan situasi nyata ke
i dalam bentuk model matematis seperti istilah,
e persamaan, diagram, dan fungsi, tetapi kurang
= tepat.

s Peserta didik menerjemahkan situasi nyata ke
A dalam bentuk model matematis seperti istilah,
© persamaan, diagram, dan fungsi dengan benar
= dan tepat.

4 Peserta didik menghubungkan | Peserta didik tidak menghubungkan hasil yang
hasil yang diperoleh dengan | diperoleh dengan masalah nyata yang diberikan
masalah nyata yang diberikan | sebelumnya
sebelumnya Peserta didik menghubungkan hasil yang

diperoleh dengan masalah nyata yang diberikan
sebelumnya, tetapi tidak memadai.
Peserta didik menghubungkan hasil yang
diperoleh dengan masalah nyata yang diberikan
sebelumnya, tetapi masih salah
Peserta didik menghubungkan hasil yang
diperoleh dengan masalah nyata yang diberikan
sebelumnya, tetapi kurang tepat.
w Peserta didik menghubungkan hasil yang
= diperoleh dengan masalah nyata yang diberikan
o sebelumnya dengan benar dan tepat
5.~ | Peserta didik memvalidasi | Peserta didik tidak memvalidasi hasil yang
‘:“- hasil yang diperoleh diperoleh
= Peserta didik memvalidasi hasil yang diperoleh
E tetapi salah
= Peserta didik memvalidasi hasil yang diperoleh
- tetapi masih kurang tepat
oo Peserta didik memvalidasi hasil yang diperoleh
"‘ dengan benar dan tepat
6% | Peserta didik menghubungkan | Peserta didik tidak menghubungkan hasil yang
. | hasil yang diperoleh ke situasi | diperoleh ke situasi model nyata
=~ | model nyata, sehingga | Peserta didik menghubungkan hasil yang
~ | diperoleh  jawaban dari | diperoleh ke situasi model nyata, sehingga
f " | permasalahan tersebut. diperoleh jawaban dari permasalahan tersebut.,
= tetapi kurang tepat
& Peserta didik menghubungkan hasil yang
} diperoleh ke situasi model nyata, sehingga
« diperoleh jawaban dari permasalahan tersebut
i dengan benar dan tepat
=

neny
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C. Self Efficacy
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1. Pengertian Self efficacy

Self efficacy merupakan salah satu faktor kunci yang memengaruhi
prestasi akademik peserta didik, Seringkali, peserta didik tidak dapat
menunjukkan kinerja akademis yang optimal sesuai dengan kemampuan
yang mereka miliki.*” Menurut Alwisol self efficacy merupakan pandangan
individu tentang seberapa baik dirinya mampu berperan atau berfungsi
dalam suatu situasi tertentu.”® Sedangkan menurut Bandura Self-efficacy
merupakan kepercayaan seseorang terhadap kemampuannya dalam
mengendalikan dan melaksanakan serangkaian tindakan yang dibutuhkan
kemampuan dirinya dalam menyelesaikan tugas atau menghadapi situasi
yang menuntut, yang sangat berpengaruh terhadap motivasi dan hasil yang
diperoleh.”® Dari pendapat para ahli tersebut, maka dapat diketahui
bahwa Self efficacy merupakan keyakinan seseorang terhadap
kemampuannya dalam menyelesaikan tugas atau menghadapi situasi
tertentu, yang sangat memengaruhi motivasi dan prestasi akademik,
dengan efikasi diri yang tinggi, peserta didik lebih percaya diri dan mampu

mencapali hasil belajar optimal.

1eAdq uejng jo L3181

#7 Zubaidah and others Amir, Psikologi Pembelajaran Matematika, 2015.
* Nur Laily and Dewi urip Wahyuni, Efikasi Diri Dan Perilaku Inovasi, 2018,

www.indomediapustaka.com.

s

“9 Albert Bandura, Albert Bandura Self-Efficacy: The Exercise of Control, W.H Freeman

and Company New York, vol. 43 (New York, 1997).
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N ~ T )
geo gk B .
§ vua 2 . 2. Komponen-komponen Self efficacy
S
o Qg . - . . T
“i %%? S © Menurut Bandura dimensi-dimensi Self Efficacy, individu dapat
epep 23 T
€=3E5 © dievaluasi melalui tiga aspek utama:®
c 33 © ievaluasi melalui tiga aspek utama:
ex3o¢c 3
= 3 = & 2 = a Magnitude: Dimensi ini terkait dengan tingkat kesulitan tugas yang
CE2éd =
- = A Q£ . - . . . . .. T
S5 3 2 g = diyakini oleh seseorang bisa diselesaikan. Jadi, jika individu
= 3 5 — o =
E 3822 & , . . :
= 1% % @ < B dihadapkan pada tugas-tugas yang disusun menurut tingkat kesulitan
a oQ = 55
S5 N S tn
o = g a .
o c§ o 5 22 tertentu, Self-efficacy mereka akan tercermin dalam kemampuan untuk
52238 g
¢ 588 o menyelesaikan tugas mudah, sedang, atau sulit sesuai dengan batas
~Q X e e
5 B T 3 kemampuan yang dirasa.
©Cof laA Ll :
c Z 5T b. Strength: Dimensi ini terkait dengan tingkat kekuatan atau kelemahan
w W =
= 5 § g keyakinan individu tentang kemampuan yang dimilikinya. Individu
= e &
=8 5 2 .
% = § = dengan Self-Efficacy kuat cenderung pantang menyerah dan ulet dalam
. 22
= : 2 =
s S % meningkatkan usaha mereka walaupun menghadapi rintangan,
5 i
U= . . g
) Dz A sedangkan individu dengan Self-Efficacy lemah cenderung mudah
Q et =] e
= o = 1¥]
- @ sl s g
o $g @ terguncang oleh hambatan kecil dalam menyelesaikan tugas
@ e
=] c =
= 0w o j_‘ . I . . .
ZES 2 & c. Generality: Dimensi ini berkaitan dengan keluasan bidang tugas yang
% = =
% % & 'L dilakukan. Beberapa individu memiliki keyakinan terbatas pada suatu
a S =
= 3 o - R . .
o < aktivitas dan situasi tertentu, sementara yang lain menyebar pada
A &
N 3 ;
L - ] . d. 5 . 5 . .
o ~ serangkaian aktivitas dan situasi yang bervariasi. Artinya, beberapa
S o
Z - -
g % = orang percaya diri hanya dalam beberapa tugas tertentu, sedangkan
~ I -
© 9 = : A . :
e s o yang lainnya memiliki kepercayaan diri yang luas dan dapat diterapkan
c = -]
> A dalam berbagai situasi.
g ¥
‘é :“ %0 M.Pd. Prof. Dr. Hj. Utari Sumarmo Prof. Dr. H. Heris Hendriana, M.Pd. Prof. Dr. Hj.
g Edis Eti Rohaeti, HARD SKILLS DAN SOFT SKILLS MATEMATIK PESERTA DIDIK, ed. oleh
=) Nurul Falah Alif, 1 ed. (Bandung: PT Refika Aditama, 2017).
1)
.:r il
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a. Kemampuan mengatasi masalah
b. Keyakinan akan keberhasilan diri
c. Keberanian akan menghadapi tantangan

d. Keberanian mengambil resiko

b I :."\_
~T ©
= g = ar . .
v oz 2 o 3. Indikator Self efficacy
2223 =
%. 52 © Lestari dan Yudhanegara menyatakan bahwa indikator self-efficacy
5] i = B
= == —t
= =>S 3 ©  mencakup perilaku sebagai berikut:>*
j<o 4 = O
[ meflls =t -
= = == ]
(o = R . .
E g— 2 = a. Kemampuan mengatasi masalah yang dihadapi.
e | - > e
= € @
Q=g c : G
8522 = b. Keyakinan akan keberhasilan diri sendiri.
3 Lo =
= oo g
B o = . .
1§ @ “ @ c¢. Keberanian menghadapi tantangan.
=% € »
c§ = o, d. Kesiapan mengambil risiko dalam pengambilan keputusan.
= >
Qo —
- = A e
SE8% - € Kesadaran terhadap kekuatan dan kelemahan diri.
2= _
c =
=5 = =
= g f. Kemampuan berinteraksi dengan orang lain.
Sod& : . -
Z =< . Ketahanan atau tidak mudah menyerah dalam menghadapi kesulitan
o
€))
o= =
Ll'] ) - . - - - - -
3 g Menurut Suci indikator — indikator self efficacy merupakan sebagai
A [
o =t .
8 E berikut:*?
=
o
=
©
g
=
@
<
;
&
o
q
3
@

e. Kesadaran akan kelemahan diri
f. Kemampuan dalam berinteraksi
g. Tidak mudah menyerah
Dari pemaparan indikator — indikator self efficacy diatas peneliti

memilih indikator yang dikemukakan oleh Lestari dan Yudhanegara.

‘Nelry eysng NN wizi eduel undede ynjuaq wejep |ul sijny eAIRY yninjas neje uelbeqsas yeAuegqlieduwaw uep ueywnwnbuaw Buele|q 'z

rTeg ue)[Ng Jo AJISIIATUN DTWE]S] 3)e1S§

*! Karunia Eka Lestari M.Pd. dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara M.Pd, Penelitian
pendldlkan Matematika, n.d.

N 2 Suci Rani Rahmawati and Tri Nopriana, “Self Efficacy Siswa: 7 Indikator Keyakinan
Dm Dan Tantangan Dalam Pembelajaran Matematika SMP” 10, no. 2 (2024): 101-108.
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T ©

§ f: Alasan peneliti memilih indikator self-efficacy menurut Lestari dan
;é; <: Yudhanegara dibandingkan dengan Suci merupakan karena indikatornya
g L lebih lengkap dan terstruktur, mencakup aspek-aspek penting Indikator ini
;: “ juga lebih aplikatif dalam konteks pembelajaran karena menekankan pada
t;: ‘:: aspek motivasi, ketangguhan, dan interaksi sosial yang relevan untuk

W mengukur self-efficacy peserta didik secara menyeluruh. Oleh karena itu,
£ indikator Yudha lebih sesuai untuk digunakan dalam penelitian ini guna

—  mendapatkan gambaran yang komprehensif tentang self-efficacy peserta

ne

didik. Adapun pernyataan kalimat positif dan negatif pada angket self

efficacy yang digunakan, dikembangkan berdasarkan Hendriana et.al.
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4. Pedoman penskoran Self efficacy

nepy e

Dalam merancang instrumen penilaian, penting untuk memilih

skala yang tepat untuk mengukur sikap, skala yang umum digunakan

oA mencakup Skala Gutman, Skala Likert, dan Skala Thurstone, penelitian
ini memilih Skala Likert, yang diperkenalkan oleh Rensis Likert. Wardani

juga menjelaskan bahwa Skala Likert digunakan untuk mengevaluasi

:1aquuns ueyngaAusul Uep ueywnjueauaw edue) iUl siny BAIRY Unines neje ueibeqgas dynbusw Buele)q - |

moral individu atau kelompok, kompetensi yang ingin diukur diuraikan
menjadi beberapa indikator, yang selanjutnya digunakan untuk merancang
= instrumen berupa pertanyaan atau pernyataan.’® Jawaban dari instrumen
Skala Likert dikelompokkan ke dalam 2 kategori, mulai dari sangat positif

< hingga sangat negatif, dengan istilah-istilah tertentu.

‘nery Bysng NN Wz eduer undede ynuaq wejep ul sijny ARy yninjes neje ueibeqgas yeAueqiedilaw uep usywnwnbuaw Buelejq 'z

e > Fransiska Ayuka Putri Pradana and Mawardi Mawardi, “Pengembangan Instrumen
Penilaian Sikap Disiplin Menggunakan Skala Likert Dalam Pembelajaran Tematik Kelas IV SD,”
Fondatia 5, no. 1 (2021): 13-29.
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Istilah-istilah tertentu yang dimaksud dalam skala Likert ini terdiri
dari 4 pilihan skala yang mempunyai gradasi dari Sangat Setuju (SS),
hingga Sangat Tidak Setuju (STS). 4 pilihan tersebut diantaranya
merupakan:>*

a. Sangat Setuju (SS)

o

Setuju (S)

o

Kurang setuju (KS)

o

Tidak Setuju (TS)

neiy eysng Nin Y!j1w eidio yeq @

@®

Sangat tidak setuju (STS)

Istilah istilah tersebut yang akan mengukur kompetensi self efficacy
pada peserta didik. Adapun pedoman penskoran yang digunakan dalam
menilai self efficacy peserta didik merupakan sebagai berikut:

Tabel 11.2
Pedoman Penskoran Self Efficacy Peserta Didik

Pilihan jawaban | Lambang Skor pernyataan Skor pernyataan
positif negatif
Sangat setuju SS 5 1
Setuju S 4 2
Kurang setuju KS 3 3
Tidak setuju TS 2 4
Sangat tidak setuju STS 1 5

Pembelajaran Langsung
1. Pengertian Model Pembelajaran Langsung (MPL)
Model Pembelajaran Langsung merupakan salah satu

pendekatan yang dapat diterapkan untuk mendukung proses pembelajaran

‘yejesew mens uenelun neje ynuy uesynuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | eAsey uesinuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbusd ‘e

% Ibid.
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< % Jakub Saddma Akbar et al., Model Dan Metode Pembelajaran Inovatif (Teori Dan
Panduan Praktis), vol. 1, 2023.

== % salamun et al., Buku-Referensi-Model-Model-Pembelajaran-Inovatif, 2023.

~ 57" Agus Purnomo, dkk Pengantar Model Pembelajaran.op.cit.77

¥ %8 Agus Purnomo dkk, Pengantar Model Pembelajaran.

N g
. -~ @
geegx = - I
gg pe %—g o, Yyang berlangsung secara bertahap. Pendekatan ini mengikuti langkah-
eSSy Iy o R >
@eag : :
= %% 52 © langkah pembelajaran yang telah dirancang sebelumnya, yang
e 5 p@®3 O
oy SIS = ! . . .
c=zgcd P menjelaskan tahapan-tahapan dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran.
=5 Q¥ 3 W =
L = -
S 3883 = . _— . o
& 3 c g— gt, = Kegiatan tersebut meliputi penyampaian konsep, fakta, prinsip, atau hal-
U =l (= e
a8 53¢ . . . . .
EF=>§ S hal yang telah digeneralisasi kepada siswa secara sistematis.” Menurut
- 3 g Lo g
S =0 aE N <
€E83ca ¢ . .
2 § g 27 Suprijono, Model Pembelajaran Langsung (MPL) merupakan model yang
S5 N S tn
o = — . )
2 c§ 5 5 22 populer di kalangan guru karena dapat diterapkan pada semua mata
< 0 =
S —
T s, A . . 3
2 5 3F == elajaran.®® MPL dirancang untuk memberikan pemahaman secara
g QO X = L
g =5 = =
(o] < Y T - .
) %’g 5 bertahap kepada peserta didik, sehingga mereka dapat menguasai
©Cof _ o ! _ . :
c Z 5T keterampilan yang diinginkan sesuai dengan tujuan pembelajaran.>’
w W =
@ & - 3
= 0 - — ap = - - =y
R g Dengan demikian dapat diketahui bahwa MPL membantu peserta didik
= e &
S R = . . . . \
S F § = menerima informasi secara sistematis dan bertahap agar penguasaan
V] -
= L % . . : e o | .
& B % materi dan keterampilan yang dipelajari menjadi lebih efektif dan
= = =
o 3 3
%‘; 33 .~ menyeluruh.
3 bk &
o @ - -
g g g « 2. Langkah —langkah Pembelajaran Langsung
= oo o= i)
= [T o . ]
& é; =~ Menurut Sanjaya dalam Sahimin dkk. penerapan model
T 5 £ !
Q = =
= % & 'L pembelajaran konvensional terdiri dari beberapa tahap, yaitu:*
a 8 =
= - - . . - - .
9 Eg < a. Tahap persiapan (preparation) yang meliputi segala persiapan sebelum
<. 8
5 £ g . . .
c @ = pembelajaran dimulai
Z 3 &
g % . b. Tahap penyajian (presentation) di mana materi disampaikan kepada
8 o = _
o 2 . siswa.
z g =
)]
|2
b ]
=
w0
£
Y]
g
3
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8
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c. Tahap menghubungkan (correlation) yang bertujuan mengaitkan materi
baru dengan pengetahuan sebelumnya.

d. Tahap menyimpulkan (generalization) yaitu menarik kesimpulan dari
materi yang telah dipelajari.

e. Tahap penerapan (application) yang mengajak siswa untuk
mengaplikasikan pengetahuan dalam konteks yang relevan.

Menurut Sagala langkah-langkah pembelajaran pembelajaran
langsung merupakan sebagai berikut:*°

a. Pada tahap pendahuluan, guru menjelaskan tujuan pembelajaran agar
siswa memahami arah kegiatan, mengemukakan pokok-pokok materi
yang akan dibahas, serta memancing pengalaman siswa yang relevan
dengan materi.

b. Pada tahap penyajian materi, guru memperhatikan beberapa faktor
penting seperti menjaga perhatian siswa, menggunakan bahasa yang
komunikatif dan mudah dipahami, menyampaikan materi secara
sistematis, merespon tanggapan siswa dengan cepat, dan terus
membangkitkan motivasi belajar siswa selama proses berlangsung.

c. Terakhir, guru menutup pelajaran pada akhir sesi pembelajaran sebagai
tahap penutup

Berdasarkan langkah-langkah yang telah dijelaskan oleh para
ahli sebelumnya, maka dalam penelitian ini digunakan langkah-langkah

pembelajaran langsung menurut pendapat Sagala. Pilihan ini diambil

urised Jjrredg uejng jo A3rsi
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karena langkah-langkah tersebut relatif sederhana dan tidak terlalu banyak,
sehingga memudahkan peneliti dalam penerapannya. Oleh karena itu,
langkah-langkah yang digunakan vyaitu tahap pendahuluan, tahap

penyajian materi dan tahap penutup.

Hubungan antara Contextual Teaching and Learning (CTL) dan self

%) efficacy dengan Kemampuan Pemodelan Matematika

[h]

-5 1. Hubungan antara CTL dengan Kemampuan Pemodelan Matematika
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Model Contextual Teaching and Learning (CTL) berpengaruh
positif terhadap kemampuan pemodelan matematika peserta didik.
Penelitian menunjukkan bahwa peserta didik yang diajar dengan model
CTL memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis yang lebih baik
dibandingkan dengan metode pembelajaran langsung.®® CTL mengaitkan
pembelajaran dengan konteks kehidupan nyata, mendorong peserta didik
untuk aktif dalam proses belajar, dan meningkatkan kepercayaan diri
mereka dalam menyelesaikan soal matematika.®* Dengan demikian, CTL
efektif dalam mengembangkan keterampilan pemodelan matematika

peserta didik.

uejng jo L3181

% pebri Tri Andiko, Salastri Rohiat, dan Elvinawati Elvinawati, “Hubungan Implementasi

antextual Teaching and Learning (Ctl) Dengan Hasil Belajar Peserta didik Mata Pelajaran Kimia
D;t Kelas X Mia Sma Negeri 8 Kota Bengkulu,” Alotrop 3, no. 1 (2019): 70-75,
htjcps //doi.org/10.33369/atp.v3i1.9041.

®%pytu Mira Novita Sari, Desak Putu Parmiti, and Adrianus I Wayan Ilia Yuda Sukmana, “Hasil
Belajar Matematika Melalui Model CTL Berbasis Masalah Terbuka Di SD,” Jurnal llimiah
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:E 2. Hubungan antara CTL dengan Self efficacy

Model Pembelajaran Kontekstual Guru Berpelajaran Contextual

1d19

it Teaching Learning, (CTL) memiliki hubungan yang signifikan dengan self
efficacy peserta didik. Berikut merupakan beberapa poin penting yang

menjelaskan hubungan CTL dengan self efficacy:®

Buepun-Buepun 1Bunpulg ejdin yeH

=
Y2 a. Perbaikan Kemampuan Literasi: Model pembelajaran CTL dapat
w

o meningkatkan kemampuan literasi matematika peserta didik dengan
= menggunakan umpan balik direktif yang langsung. Hal ini membantu
peserta didik membangkitkan motivasi belajar dan meningkatkan

keyakinan diri dalam menyelesaikan soal-soal matematika.
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b. Interaksi Antara Pembelajaran dan self efficacy : Penelitian

nepy e

menunjukkan bahwa model pembelajaran CTL memiliki interaksi
yang signifikan dengan self efficacy peserta didik. Peserta didik yang

mengikuti CTL biasanya menunjukkan peningkatan self efficacy

aje3s

karena mereka aktif dalam menemukan inti topik yang dipelajari dan

[ ]
i

bertanya untuk memperdalam pengetahuannya
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c. Komponen Pembelajaran Konteksual: Model CTL memiliki

AATU

komponen-komponen seperti  konstruktivisme, menemukan, dan
bertanya. Komponen-komponen ini  membantu peserta didik

membangun pengetahuan melalui konteks yang terbatas dan
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= 82 Ulfany Fitri Utami, Kartono, and Wardono, “Peran Model Pembelajaran Contextual
Teacher Learning ( Ctl ) Dengan Direct Corrective Feedback Untuk Meningkatan Kemampuan
Li’t“_%rasi Dan Self Efficacy Siswa,” Seminar Nsional Pendidikan Matematika Ahmad Dahlan 2018
(2018): 417-424.
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meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik secara holistic tidak

)
f_j hanya kognitif, afektif, dan psikomotor.
* Dengan demikian, model pembelajaran CTL tidak hanya berfokus
; pada transfer informasi, tetapi juga pada aktivitas peserta didik yang
% proaktif dan partisipatif, sehingga dapat meningkatkan self-efficacy dan
g kemampuan akademik peserta didik secara signifikan.
;f“ 3. Hubungan antara self efficacy dengan kemampuan pemodelan matematika
% Self-efficacy berhubungan positif dengan kemampuan pemodelan
- matematika. Penelitian menunjukkan bahwa peserta didik dengan self-
efficacy tinggi cenderung memiliki kemampuan representasi matematis
yang lebih baik, yang pada gilirannya meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematis mereka.®® Koefisien korelasi antara self-
efficacy dan kemampuan pemecahan masalah mencapai 0,645,
» menunjukkan hubungan yang kuat, Dengan demikian, peningkatan self-
?" efficacy dapat mendorong peserta didik untuk lebih percaya diri dalam

[ ]
i

N 21umeys

i

aAl

menyelesaikan masalah matematika.®*

P Penelitian Relevan

Berikut beberapa penelitian terdahulu yakni penelitian yang relavan

dengan penelitian ini.

2G Yejng jo AJrsI

% Nanang Supriadi, Anggun Lupita Sari, and Ana Risqa JL, “Analisis Hubungan Self-

‘yejesew mens uenelun neje ynuy uesynuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | eAsey uesinuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbusd ‘e

E‘fflcacy Dan Representasi Matematis Terhadap Pemecahan Masalah Matematis,” PYTHAGORAS
Jurnal Pendldlkan Matematika 18, no. 2 (2023): 148-158.

- * Muhammad Gilar Jatisunda, “Hubungan Self-Efficacy Peserta didik SMP dengan
Kémampuan Pemecahan Masalah Matematis,” Jurnal THEOREMS (The Original Research of
Mathematics) 1, no. 2 (2017): 24-30.
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EE 1. Penelitian Diana wida pratiwi dengan judul Pengaruh penerapan
52 pendekatan kontekstual terhadap kemampuan pemahaman konsep
D matematis berdasarkan self efficacy peserta didik SMP di Pekanbaru. Hasil

analisis data dapat diketahui bahwa : 1) Terdapat perbedaan kemampuan

pemahaman konsep matematis antara peserta didik yang menggunakan

Buepun-Buepun 1Bunpulg ejdin yeH
N I ﬂ ":

Y2 pendekatan kontekstual dengan peserta didik yang menggunakan
£ pembelajaran yang diterapkan oleh guru. 2) Terdapat perbedaan

—  kemampuan pemahaman konsep matematis antara peserta didik yang

ne

memiliki Self Efficacy tinggi, sedang dan rendah. 3) Tidak terdapat

interaksi model pembelajaran dan Self Efficacy peserta didik terhadap

ng NIN Jelem Bued uebuijuaday ueyibniaw yepn uediinbuag ‘g

‘yejesew mens uenelun neje ynuy uesynuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | eAsey uesinuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbusd ‘e

kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik.®

nepy e

2. Penelitian Eka Handayani dengan judul Penerapan strategi pembelajaran
inquiry dengan pendekatan contextual teacing and learning (CTL) untuk

meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik kelas VIII MTs

P1Q
1e1S

Kuntu kecamatan Kampar kiri. Hasil penelitian, diperoleh kesimpulan

|

S| 91

bahwa penelitian ini dapat meningkatkan hasil belajar matematika murid

:1aquuns ueyngaAusul Uep ueywnjueauaw edue) iUl siny BAIRY Unines neje ueibeqgas dynbusw Buele)q - |

M dTWE]

kelas VIII MTs Kuntu Kecamatan Kampar Kiri. Dari penjelasan di atas

menunjukkan bahwa melalui strategi pembelajaran Inquiry dengan

sI3ATU

=~ pendekatan CTL dapat meningkatkan hasil belajar matematika murid kelas
VIl MTs Kuntu Kecamatan Kampar Kiri, hal ini dapat dilihat dari hasil

o belajar yang mengalami peningkatan.

‘nery Bysng NN Wz eduer undede ynuaq wejep ul sijny ARy yninjes neje ueibeqgas yeAueqiedilaw uep usywnwnbuaw Buelejq 'z

- ® Diana wida pratiwi, “Pengaruh Penerapan Pendekatan Kontekstual Terhadap
Kémampuan Konsep Matematis Berdasarkan Self Efficacy Siswa Di Pekanbaru” (2019),

ht‘tp /Irepository.uin-suska.ac.id/cgi/oai2%0A.
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3. Penelitian Fatimah Zahra Sabatini, dengan judul Deskripsi Kemampuan

Pemodelan Matematika Ditinjau Dari Prestasi Belajar Peserta didik SMA
Muhammadiyah Bumiayu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1)
peserta didik pada kategori kinerja dengan tingkat tinggi menguasai
langkah-langkah pemodelan matematika tetapi tidak memberikan
informasi tertulis mengenai variabel yang digunakan. (2) Peserta didik
pada kategori kinerja tingkat sedang cenderung menguasai langkah-
langkah pemodelan tetapi, kurang berhati-hati saat melakukan operasi
komputasi. (3) Peserta didik pada kategori Kinerja tingkat rendah kurang
mampu menguasai langkah-langkah pemodelan matematika, dalam
memahami, membuat dan memanipulasi model, serta menggeneralisasi
dan memverifikasi penyelesaian yang diperoleh.®

Penelitian Armayadha dengan judul pengaruh penerapan Realistic
Mathematics Education (RME) terhadap kemampuan Pemodelan
Matematika ditinjau dari Gaya belajar siswa. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa tidak adanya pengaruh pembelajaran Realistic
Mathematics Education (RME) terhadap kemampuan pemodelan
matematika ditinjau dari gaya belajar siswa SMP Negeri 06 Mandau pada
semester genap tahun ajaran 2023/2024.

Penelitian Dea Murdiya Ningsih dengan judul pengaruh penerapan
Realistic Mathematics Education (RME) terhadap kemampuan Pemodelan

Matematika ditinjau dari self efficacy. Hasil penelitian ini menunjukkan

Préstasi
https://repository.ump.ac.id:80/id/eprint/8884.

o

—
o

% sabatini fatimah azahra, “Deskripsi Kemampuan Pemodelan Matematika Ditinjau dari
Belajar  Peserta didk SMA  MUHAMMADIYAH BUMIAYU,” nd,
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H

bahwa adanya pengaruh pembelajaran Realistic Mathematics Education

(RME) terhadap kemampuan pemodelan matematika ditinjau self efficacy

1d12 Y e

dan terdapat perbedaan antara siswa yang memiliki self efficacy tinggi,

sedang , tinggi dan rendah dari siswa SMP Negeri 12 Pekanbaru.

| 1! I B

= 6. Penelitian Alhasra ldawani pada tahun 2023 dengan judul upaya
Y2 meningkatkan keaktifan hasil belajar matematika materi PLDV melalui
£ penerapan model CTL. Hasil penelitiannya menyatakan bahwa model CTL

—  dapat meningkatkan keaktifan pada hasil belajar peserta didik, hal ini

ne

dapat dilihat dari keaktifan belajar mengalami peningkatan dari kondisi
awal sebanyak 6 peserta didik atau 27,27%, siklus | ada 13 peserta didik
atau 59,09%, dan pada siklus Il ada 20peserta didik atau 90,91% . Hasil
belajar peserta didik pada studi awal hanya 56,36 menjadi 65,00 dan 75,00
pada siklus kedua, dengan tingkat ketuntasan belajar sebanyak 4 peserta

didik atau 18,18%, siklus | ada 1Opeserta didik atau45,45%, dan pada

e

1P
2]F

siklus 11 ada 19 peserta didik atau 86,36%, walaupun masih ada 3 peserta

didik (13,64%) vyang belum tuntas namun karena semua Kkriteria

N 21w ey sy

keberhasilan proses pembelajaran telah tercapai pada siklus kedua maka

dinyatakan bahwa proses perbaikan pembelajaran selesai dan berhasil pada

SIaATU

= siklus kedua.®’

“;7 Penelitian Hikmatul Khusna dan Syafika Ulfah yang berjudul
— “Kemampuan Pemodelan Matematis dalam Menyelesaikan Soal
¥ p!

Matematika Kontekstual”. Hasil penelitian Hikmatul Khusna dan Syafika

¥

®7 Alhasra Idawani et al., “Upaya Meningkatkan Keaktifan Dan Hasil Belajar Matematika

Materi PLDV Melalui Penerapan Model Pembelajaran CTL,” Jurnal IImiah Multidisipline 1, no. 5

(25923): 455-471, https://doi.org/10.5281/zenodo.8022317.

>~

NEIV U



‘nery Bysng NN Wz eduer undede ynuaq wejep ul sijny ARy yninjes neje ueibeqgas yeAueqiedilaw uep usywnwnbuaw Buelejq 'z

1¥IE VIS IS NIN
o0

‘nery eysng Nin Jefem Bueik uebuijuadey ueyibniow yepn uednnbuad ‘g

‘yejesew mens uenelun neje ynuy uesynuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | eAsey uesinuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbusd ‘e

:1aquuns ueyngaAusul Uep ueywnjueauaw edue) iUl siny BAIRY Unines neje ueibeqgas dynbusw Buele)q - |

Buepun-Buepun 1Bunpulg ejdin yeH

42

o, Ulfah (2021) menunjukkan bahwa kemampuan pemodelan matematis

-

f_j peserta didik beragam dan tidak bergantung pada tingkat kemampuan
J_; matematika peserta didik (tinggi, sedang, rendah). Sebagian besar peserta
; didik mampu membuat pemodelan matematika, namun masih ada peserta
% didik yang tidak membuat pemodelan karena tidak memahami soal yang
g diberikan. Selain itu, bentuk pemodelan gambar yang dibuat peserta didik
5 masih beragam, tetapi sebagian besar kurang tepat sesuai dengan

ba |

permasalahan yang diberikan, sehingga kemampuan pemodelan matematis
peserta didik secara keseluruhan masih kurang baik.®®
Adapun yang membedakan penelitian yang dilakukan oleh penulis
dengan penelitian yang relevan merupakan adanya perbedaan variabel yang
diteliti dan penulis ingin menelaah adakah pengaruh penerapan Contextual
Teaching and Learning (CTL) yang ditinjau dari self efficacy peserta didik

.~ pada kemampuan pemodelan matematika. Berdasakan latar belakang itulah

aje]e

penulls mencoba meneliti tentang pengaruh penerapan Contextual Teaching

[ ]
i

and Learning (CTL) pada kemampuan pemodelan matematika ditinjau dari

self efficacy peserta didik SMPN 05 Bonai Darussalam.

% Khusna and Ulfah, “Kemampuan Pemodelan Matematis Dalam Menyelesaikan Soal
ematlka Kontekstual.”
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Konsep operasional

1. Model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)

Sebagai variabel bebas

Adapun langkah-langkah dari model Contextual Teaching and

Learning dikelas dengan menggunakan langkah-langkah dari Hasibuan

merupakan sebagai berikut:

a.

Konstruktivisme

1) Guru mencoba membangun pemahaman peserta didik berdasarkan
pengalamannya.

2) Guru mengajukan pertanyaan pancingan ke arah materi
pembelajaran.

Inquiry

1) Guru menyuruh Peserta didik mempersiapkan alat dan bahan untuk
penyelesaian materi.

2) Guru membimbing peserta didik menemukan konsep

. Bertanya

1) Guru kemudian membahas hasil penemuan dengan peserta didik.

2) Guru mempersilahkan peserta didik untuk bertanya mengenai
permasalahan yang diberikan kepada peserta didik lainnya

Masyarakat belajar

1) Guru kemudian membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok.

2) Guru memantau setiap diskusi, interksi dan sharing pengetahuan

serta pendapat



‘Nelry eysng NN wizi eduel undede ynjuaq wejep |ul sijny eAIRY yninjas neje uelbeqsas yeAuegqlieduwaw uep ueywnwnbuaw Buele|q 'z

1¥IE VIS IS NIN
o0

‘nery eysng Nin Jefem Bueik uebuijuadey ueyibniow yepn uednnbuad ‘g

‘yejesew mens uenelun neje ynuy uesynuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | eAsey uesinuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbusd ‘e

1aquuns ueyingakuail Uep ueywnjueauawl edue) 1ul sijn) eA1ey yninjas neje uelbeqas diynbusw Buelejq °|

Buepun-Buepun 1Bunpulg ejdin yeH

nery wisey JiredAg uejng jo L£JISI2AIUN dIWR]S] 281§

—

NeH @

=

dio

neiry eysng NIN Y11w el

44

e. Pemodelan

1) Guru menyuruh peserta didik memperhatikan Lembar Kerja Peserta
didik (LKPD) untuk panduan kegiatan pembelajaran kepada setiap
kelompok.

2) Guru kemudian menjelaskan langkah- langkah kegiatan yang akan
dilakukan peserta didik disertai demonstrasi contoh penyelesaian
materi.

f. Refleksi:

1) Setelah pembahasan selesai, guru membimbing peserta didik
merangkum apa yang telah dipelajari.

2) Kemudian guru membimbing peserta didik menarik kesimpulan dari
kegiatan yang telah dilakukan.

g. Penilaian autentik:

1) Guru mengamati kinerja peserta didik saat melakukan kegiatan
penyelesaian materi

2) Guru memberikan penilaian selama proses pembelajaran dan
sesudah pembelajaran pada setiap aktifitas peserta didik.

2. Kemampuan Pemodelan Matematika Sebagai variabel terikat
Dibawah ini  merupakan Indikator kemampuan pemodelan
matematika peserta didik:
a. Membuat asumsi dari suatu masalah
b. Peserta didik mengenali informasi yang relevan dan tidak relevan
terkait dengan masalah yang nyata.

c. Membangun model matematika yang tepat dan menyederhanakan
model matematika
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o, d. menggunakan strategi pemecahan masalah yang tepat serta menjawab
= pertanyaan matematika dengan menggunakan model matematika yang
5 terbentuk
= e. Menggeneralisasikan hasil matematika yang di proleh kedalam konteks
it dunia nyata
= f. Melakukan pemeriksaan kembali terhadap situasi yang di peroleh
;_; Penskoran pada kemampuan pemodelan matematika dimodifikasi
< dari General Scoring Rubrics Mathematics Smarter Balanced Assessment
w
n Consortium dapat dilihat melalui tabel berikut ini:
Q
- Tabel 1. 3
o Penskoran Kemampuan Pemodelan Matematika
No Indikator Respon peserta didik terhadap soal Skor
1 Peserta didik | Peserta didik tidak membangun model sendiri dari masalah yang diberikan 0
membangun model
sendiri dari masalah | Peserta didik membangun model sendiri dari masalah yang diketahui, tetapi | 1
yang diberikan dan | kurang tepat
merumuskan masalah Peserta didik membangun model sendiri dari masalah yang diketahui dengan | 2
benar dan tepat
2 Peserta didik | Peserta didik tidak mengidentifikasi informasi yang relevan dan tidak relevan | 0
mengidentifikasi dengan masalah
informasi yang relevan | Peserta didik mengidentifikasi informasi yang relevan dan tidak relevan dengan | 1
dan  tidak  relevan | masalah, tetapi kurang tepat.
dengan masalah Peserta didik mengidentifikasi informasi yang relevan dan tidak relevan dengan | 2
masalah dengan benar dan tepat
3 Peserta didik | Peserta didik tidak menerjemahkan situasi nyata ke dalam bentuk model | O
menerjemahkan situasi | matematis seperti istilah, persamaan, diagram, dan fungsi.
| nyata ke dalam bentuk | Peserta didik menerjemahkan situasi nyata ke dalam bentuk model matematis | 1
Fw model matematis | seperti istilah, persamaan, diagram, dan fungsi, tetapi tidak memadai.
— | seperti istilah, | Peserta didik menerjemahkan situasi nyata ke dalam bentuk model matematis | 2
@ | persamaan,  diagram, | seperti istilah, persamaan, diagram, dan fungsi, tetapi masih salah
77 dan fungsi Peserta didik menerjemahkan situasi nyata ke dalam bentuk model matematis | 3
s seperti istilah, persamaan, diagram, dan fungsi, tetapi kurang tepat.
a Peserta didik menerjemahkan situasi nyata ke dalam bentuk model matematis | 4
= seperti istilah, persamaan, diagram, dan fungsi dengan benar dan tepat.
4 | Peserta didik | Peserta didik tidak menghubungkan hasil yang diperoleh dengan masalah nyata | 0
¢~ | menghubungkan hasil | yang diberikan sebelumnya
= | yang diperoleh dengan | Peserta didik menghubungkan hasil yang diperoleh dengan masalah nyata yang | 1
= masalah nyata yang | diberikan sebelumnya, tetapi tidak memadai.
o | diberikan sebelumnya Peserta didik menghubungkan hasil yang diperoleh dengan masalah nyata yang | 2
o diberikan sebelumnya, tetapi masih salah
i Peserta didik menghubungkan hasil yang diperoleh dengan masalah nyata yang | 3
Sy diberikan sebelumnya, tetapi kurang tepat.
-~ Peserta didik menghubungkan hasil yang diperoleh dengan masalah nyata yang | 4
—, diberikan sebelumnya dengan benar dan tepat
507 | Peserta didik | Peserta didik tidak memvalidasi hasil yang diperoleh 0
£ | memvalidasi hasil yang | Peserta didik memvalidasi hasil yang diperoleh tetapi salah 1
~ | diperoleh Peserta didik memvalidasi hasil yang diperoleh tetapi masih kurang tepat 2
o Peserta didik memvalidasi hasil yang diperoleh dengan benar dan tepat 3
6 | Peserta didik | Peserta didik tidak menghubungkan hasil yang diperoleh ke situasi model nyata | 0
f menghubungkan  hasil | Peserta didik menghubungkan hasil yang diperoleh ke situasi model nyata, | 1
= | yang diperoleh ke | sehingga diperoleh jawaban dari permasalahan tersebut., tetapi kurang tepat
~i | situasi model nyata, | Peserta didik menghubungkan hasil yang diperoleh ke situasi model nyata, | 2
== | sehingga diperoleh | sehingga diperoleh jawaban dari permasalahan tersebut dengan benar dan tepat
== | jawaban dari

permasalahan tersebut.
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3. Self Efficacy sebagai variabel moderator

Berikut merupakan indikator dari self efficacy

@+rooo0 o

Kemampuan mengatasi masalah yang dihadapi.
Keyakinan akan keberhasilan diri sendiri.
Keberanian menghadapi tantangan.

Kesiapan mengambil risiko dalam pengambilan keputusan.
Kesadaran terhadap kekuatan dan kelemahan diri.
Kemampuan berinteraksi dengan orang lain.
Ketahanan atau tidak mudah menyerah dalam menghadapi kesulitan

46

Penskoran pada kompetensi self efficacy peserta didik dapat dinilai

menggunakan skala likert menggunakan istilah — istilah dibawah ini:

a. Sangat Setuju (SS)

b. Setuju (S)

c. Tidak Setuju (TS)

d. Sangat tidak setuju (STS)

Tabel 11.4

Pedoman Penskoran Self Efficacy Peserta Didik

Skor pernyataan

Skor pernyataan

Pilihan jawaban | Lambang positif negatif
Sangat setuju SS 5 1
Setuju S 4 2
Kurang setuju KS B 3
Tidak setuju TS 2 4
Sangat tidak setuju STS 1 5

Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kajian teori yang telah dibahas diatas maka peneliti

menyimpulkan hipotesis sebagai berikut:
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: Terdapat perbedaan penggunaan model pembelajaran Contextual

Teaching and Learning terhadap kemampuan pemodelan

matematika peserta didik.

. Tidak terdapat perbedaan penggunaan model pembelajaran

Contextual Teaching and Learning terhadap kemampuan

pemodelan matematika peserta didik.

: Terdapat perbedaan kemampuan pemodelan matematika antara

peserta didik yang memiliki Self efficacy tinggi, sedang dan rendah

: Tidak terdapat perbedaan kemampuan pemodelan matematika

antara peserta didik yang memiliki Self efficacy tinggi, sedang dan

rendah

: Terdapat interaksi antara model pembelajaran dan Self efficacy

terhadap kemampuan pemodelan matematika peserta didik.

: Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dan Self

efficacy terhadap kemampuan pemodelan matematika peserta didik
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5 METODE PENELITIAN

A3 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Metode penelitian

NIN

kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen. Penelitian

Buepun-Buepun 1Bunpulg ejdin yeH

S

., eksperimen merupakan penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh

-

; perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan.®®

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa penelitian eksperimen

ne

adalah jenis penelitian yang dilakukan untuk mengidentifikasi pengaruh dari

ng NIN Jelem Bued uebuijuaday ueyibniaw yepn uediinbuag ‘g
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berbagai variabel. Penelitian ini dipilih karena sejalan dengan tujuan yang

S

ingin dicapal, yaitu untuk menganalisis dampak penerapan model Contextual

nepy e

Teaching and Learning (CTL) terhadap kemampuan pemodelan matematika

peserta didik.

w

feeen

Bf‘ Desain Penelitian

Desain penelitian yang diterapkan dalam penelitian ini adalah factorial

:1aquuns ueyngaAusul Uep ueywnjueauaw edue) iUl siny BAIRY Unines neje ueibeqgas dynbusw Buele)q - |
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design. Menurut Sugiyono, desain faktorial harus memperhatikan

“kemungkinan adanya variabel moderator yang memengaruhi hubungan antara

sIATU

IS.

~ variabel independen (perlakuan) dan variabel dependen (hasil).” Penelitian ini

S

-

:; menggunakan desain faktorial karena peneliti ingin mengetahui pengaruh

WI penerapan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)

]

‘nery Bysng NN Wz eduer undede ynuaq wejep ul sijny ARy yninjes neje ueibeqgas yeAueqiedilaw uep usywnwnbuaw Buelejq 'z

=)

' terhadap kemampuan pemodelan matematika. Selain itu, penelitian ini juga

A

jiye

: % Prof.Dr.Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif,Kualitatif,Dan R&D, 19th ed.
(Bandung: Alfabeta, 2013).
: " 1bid.

Qp

ury

48

neny



‘Nelry eysng NN wizi eduel undede ynjuaq wejep |ul sijny eAIRY yninjas neje uelbeqsas yeAuegqlieduwaw uep ueywnwnbuaw Buele|q 'z

1¥IE VIS IS NIN
o0

‘nery eysng Nin Jefem Bueik uebuijuadey ueyibniow yepn uednnbuad ‘g

‘yejesew mens uenelun neje ynuy uesynuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | eAsey uesinuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbusd ‘e

1aquuns ueyingakuail Uep ueywnjueauawl edue) 1ul sijn) eA1ey yninjas neje uelbeqas diynbusw Buelejq °|

Buepun-Buepun 1Bunpulg ejdin yeH

=N
()]
N

49

5 bertujuan untuk melihat pengaruh self-efficacy sebagai variabel moderator

-

Q

@

—. pemodelan matematika.

=

P

“angket self-efficacy pada awal pembelajaran.
»

Py

QO

terhadap kemampuan pemodelan matematika serta mengkaji interaksi antara

penerapan model pembelajaran CTL dan self-efficacy terhadap kemampuan

Pada penelitian ini, peserta didik terlebih dahulu diberikan pretest dan

Pretest dilakukan untuk

memastikan bahwa tidak terdapat perbedaan kemampuan awal antar sampel

sehingga sampel tersebut layak digunakan dalam penelitian. Sementara itu,

angket self-efficacy diberikan dengan tujuan mengelompokkan peserta didik

ke dalam kategori self-efficacy tinggi, sedang, dan rendah. Rancangan

penelitian ini diterapkan pada dua kelas yang berbeda, yaitu kelas eksperimen

yang menggunakan pendekatan pembelajaran Contextual Teaching and

Learning (CTL) dan kelas kontrol yang menerapkan metode pembelajaran

langsung. Rancangan ini dapat dilihat melalui tabel berikut:

Tabel 111.1
Desain Factorial
B (B1) (B2) (B3)
A
A1Bq A1B, A1B;
Ay
AZBl AZBZ AZB3
Ay

M jriedg uejing jo £JISIdATUN dIWR]S] 281§

nv
15

‘ess STKIP PGRI Pacitan, 2019.

nery w

™ Urip Tisngati et al., “Model-Model ANAVA Untuk Desain Faktorial 4 Faktor,” LPPM
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59 IS Tabel 111.2
£y = Modifikasi Desain Factorial
=2 R
E § z If efficacy Tinggi (B,) | Sedang (B,) | Rendah (B3)
Sa I ke
o E
é:_j— 5 = | A1By A,B, A1Bs
i !
; a -; A2B1 A2B2 A283
o2 I 4,
§° o
S eterangan:
= DA : Metode pembelajaran
g A, : Metode Contextual Teaching and Learning (experiment)
=l WA, : Metode guru (control)
= =B :Tingkat self efficacy
= B, : self efficacy tinggi
& B, - self efficacy sedang
b B; : self efficacy rendah
z AB; k_elon_1pok yang diajar dengan model CTL dengan tingkat self efficacy
= tinggi
%_ A;B, :kelompok yang diajar dengan model CTL dengan tingkat self efficacy
3 sedang
g A;B;  :kelompok yang diajar dengan model CTL dengan tingkat self efficacy
B rendah
= A,B; :kelompok yang diajar dengan pembelajaran langsung dengan tingkat
< @ self efficacy tinggi
) A,B, :kelompok yang diajar dengan model pemebelajaran langsung dengan
€ & tingkat self efficacy sedang
g A;B; kelompok yang diajar dengan model pembelajaran langsung dengan
@ = tingkat self efficacy rendah
2
C.. Tempat dan Waktu Penelitian
_? Penelitian ini akan dilaksanakan di SMPN 05 BONAI DARUSSALAM
g ‘pada semester genap tahun ajaran 2024/2025 yang beralamat di Desa Bonali
195}
‘::: kecamatan Bonai Darussalam, kabupaten Rokan Hulu

nery wisey jrredg u
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Tabel 111.3

Jadwal Penelitian
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1dio jeH @

Keterangan
3

Waktu

Jul

Aug

Sep

Oct

Nov

Dec | Jan

Feb

Mar

Apr

May

Jun

Pengajuan
judul
Penyusunan
proposal

yusunan
gfldam dan

revisi

inStrument

Persiapan
berkas
penelitian

Melakukan
penelitian di
kelas
experimen
dan control

Pengolahan
data dan
analisisdata

Penyusunan
skripsi

D. Populasi dan Sampel

w

o]

2 sampling).”

peserta didik kelas VII SMPN 05 Bonai Darussalam.

o Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VII
- SMPN 05 Bonai Darussalam tahun ajaran 2024/2025 berjumlah 3 kelas.

~Sedangkan sampel yang digunakan secara acak pada penelitian ini adalah

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik probability

sampling, yaitu pengambilan sampel secara acak berklaster (Cluster random

Alasan peneliti menggunakan teknik cluster random sampling

nery wisey JiredAg uejng jo £JISI3ATUN dIWR]S] 3)

"2 Hartono, Metodologi Penelitian (Pekanbaru: zafana publishing, 2019).him.174

karena populasi yang sangat besar terbagi dalam beberapa kelas yang sudah

ada dan peneliti tidak dapat membuat kelas baru. Oleh karena itu,
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pengambilan sampel dilakukan dengan memilih kelas-kelas tersebut secara

acak.

Variabel Penelitian
Penelitian experimen yang peneliti lakukan menggunakan beberapa

variabel penelitian yaitu:

Buepun-Buepun 1Bunpulg ejdin yeH

1. Variabel bebas

Variabel bebas (independen) adalah variabel yang dapat

nery e)sng Nin N1 e1dio yey @

mempengaruhi variabel terikat dalam suatu penelitian. Variabel bebas
dalam penelitian ini adalah model pembelajaran contextual teaching and
learning(CTL).

2. Variabel terikat

‘nery eysng Nin Jefem Bueik uebuijuadey ueyibniow yepn uednnbuad ‘g

‘yejesew mens uenelun neje ynuy uesynuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | eAsey uesinuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbusd ‘e

Variabel terikat (dependen) adalah variabel yang dapat dipengaruhi
oleh variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah
kemampuan pemodelan matematika peserta didik.

3. Variabel moderator

Variabel moderator adalah variabel yang memperkuat atau

:1aquuns ueyngaAusul Uep ueywnjueauaw edue) iUl siny BAIRY Unines neje ueibeqgas dynbusw Buele)q - |

memperlemah hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat.

Variabel moderator dalam penelitian ini adalah self efficacy.

AJISIdATUN dTWIE]S] 3}181S

a

.~ Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan dalam mengumpukan data pada penelitian ini,

‘Nelry eysng NN wizi eduel undede ynjuaq wejep |ul sijny eAIRY yninjas neje uelbeqsas yeAuegqlieduwaw uep ueywnwnbuaw Buele|q 'z

terdiri dari:
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Tes

Teknik tes tertulis digunakan untuk mengumpulkan data mengenai
kemampuan pemodelan matematika peserta didik. Tes ini berbentuk esai
dan dilaksanakan dalam dua tahap, yaitu pretest sebelum proses penelitian
dimulai dan posttest setelah penelitian selesai. Pelaksanaan tes dilakukan
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, dengan soal yang disusun
berdasarkan indikator-indikator kemampuan pemodelan matematika
peserta didik.
Angket

Angket adalah teknik pengumpulan data non tes, berisi pertanyaan-
pertanyaan.” yang bertujuan untuk mengumpulkan data tentang self
efficacy pada peserta didik. penyusunan angket menggunakan skala likert
yang berisi pertanyaan positif dan pertanyaan negative. Pertanyaan —
pertanyaan yang diajukan, dinilai melalui subjek, sangat setuju, setuju,
kurang setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju.
Observasi

Observasi adalah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara peneliti langsung turun ke lapangan untuk mengamati perilaku dan
aktivitas individu secara langsung di lokasi penelitian.” Observasi ini
dilakukan pada kelompok eksperimen secara langsung pada setiap
pertemuan. Obeservasi bertujuan untuk mengamati aktivitas guru dan

peserta didik selama proses pembelajaran dengan menggunakan model

urisey| jriedg ueyjng jo A3rsi

neny

7% Karunia Eka Lestari, Yudhanegara, and M.Pd., Penelitian Pendidikan Matematika.
™ Jhon W. Creswell, “Design Research Kuantitaif Kualitatif,” Annaba (2014).
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CTL. Observasi juga dilakukan untuk melihat apakah Kkegiatan
pembelajaran sudah sesuai dengan rencana yang telah dibuat. Kegiatan
observasi ini diamati oleh seorang observer yaitu guru bidang studi yang
diminta untuk mengamati proses pembelajaran. Selanjutnya pengumpulan
data observasi menggunakan lembar observasi yang berisi pertanyaan

yang memerlukan responden.

Instrumen Penelitian

Perangkat Pembelajaran
Adapun perangkat pembelajaran yang digunakan dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:
a. Silabus
Silabus merupakan kumpulan rencana dan pengaturan yang
mencakup kegiatan pembelajaran, pengelolaan kelas, serta penilaian
hasil belajar yang disusun secara terstruktur.” Silabus berfungsi
sebagai rincian dari standar kompetensi dan kompetensi dasar,
dengan tujuan memberikan panduan yang jelas bagi peneliti dalam
melaksanakan penelitian. Penyusunan silabus didasarkan pada
prinsip-prinsip yang berfokus pada pencapaian kompetensi.
b. Rencana pelaksanaan pembelajaran
Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) adalah deskripsi
rinci  mengenai  prosedur dan pengorganisasian  kegiatan

pembelajaran yang dirancang untuk mencapai satu kompetensi dasar

urised Jjrredg uejng jo A3rsi

"> Karunia Eka Lestari, Yudhanegara, and M.Pd., Penelitian Pendidikan Matematika.



‘nery Bysng NN Wz eduer undede ynuaq wejep ul sijny ARy yninjes neje ueibeqgas yeAueqiedilaw uep usywnwnbuaw Buelejq 'z

1¥IE VIS IS NIN
o0

‘nery eysng Nin Jefem Bueik uebuijuadey ueyibniow yepn uednnbuad ‘g

‘yejesew mens uenelun neje ynuy uesynuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | eAsey uesinuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbusd ‘e

:1aquuns ueyngaAusul Uep ueywnjueauaw edue) iUl siny BAIRY Unines neje ueibeqgas dynbusw Buele)q - |

Buepun-Buepun 1Bunpulg ejdin yeH

55
:E yang telah ditetapkan dalam standar isi dan dijabarkan dalam
E_j silabus.”
J_; c. Lembar kerja peserta didik
; Lembar kerja peserta didik adalah lembaran-lembaran yang
% berisi soal-soal yang harus dikerjakan oleh peserta didik. Lembar
E permasalahan memuat permasalahan yang berguna untuk mengukur
5 hasil belajar peserta didik.

1Yy

2. Instrumen Pengumpulan Data
Adapun perangkat pembelajaran yang digunakan dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:
a. Soal tes kemampuan pemodelan matematika
Soal tes yang diberikan adalah posttest dan pretest. Pretest
adalah tes awal terhadap peserta didik, yang dilakukan sebelum

penelitian dengan maksud untuk menilai seberapa baik kemampuan

aje3s

pemodelan matematika peserta didik terhadap materi yang akan

[ ]
i

diajarkan. Materi tes harus relevan dengan bahan yang akan diajarkan

N 21umeys

dan sesuai dengan indikator kemampuan pemodelan matematika.

AATU

Posttest adalah tes yang diadakan pada akhir penelitian untuk
mengevaluasi kemampuan pemodelan matematika peserta didik
tentang materi dan inti penting yang telah dipelajari. Soal posttest dan
pretest dibuat berdasarkan indikator kemampuan Pemodelan

Matematika. Sebelum dilakukan posttest dan pretest, peneliti juga

urised Jjrredg uejng jo A3rsi

8 Ibid. HIm 178.
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:E membuat kisi-kisi soal, alternatif jawaban dan rubrik penskoran
E_j terhadap 3 item soal posttest dan pretest kemampuan pemodelan
J_; matematika.
; b. Lembar angket
% Angket ini diberikan kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol
g secara individu sebagai alat untuk mengukur self efficacy peserta didik.
5 Angket self efficacy yang diberikan terdiri dari 28 item pernyataan.
% Berdasarkan hasil angket self efficacy ini peserta didik dikelompokkan
- menjadi tiga kelompok yaitu peserta didik yang memiliki self efficacy
tinggi, self efficacy sedang dan self efficacy rendah. Sebelum
diberikannya lembar angket, terlebih dahulu lembar angket di uji
cobakan untuk mengetahui validitas dan realibilitas dari lembar angket
tersebut.
¢~ C. Lembar observasi
?" Lembar observasi bertujuan untuk untuk mengamati aktivitas
;_ peserta didik dan kinerja guru dalam kegiatan pembelajaran
'E_ berlangsung. Lembar observasi ini disusun berdasarkan langkah-
E langkah pembelajaran CTL.
I—L:: Uji Coba Instrumen

ng

Uji coba instrumen pada penelitian ini adalah uji validitas, uji reabilitas

1

= untuk angket dan lembar observasi. Sedangkan untuk soal tes, uji coba

I
c

-
I

-«'_Iinstrumennya adalah uji validitas, uji reabilitas, daya pembeda, dan tingkat

I'P 14.‘

“kesukaran soal. Terkhusus pada uji validitas dan reabilitas pada soal

urisey| Ji
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kemampuan pemodelan matematika, Untuk lebih lanjut peneliti merincikannya
sebagai berikut:
1. Uji coba Instrumen Soal Kemampuan Pemodelan Matematika

Tes kemampuan pemodelan matematika dalam penelitian ini
menggunakan dua instrumen, berupa pretest (tes awal) dan posttest (tes
akhir) yang dirancang dalam bentuk esai.

Sebelum pelaksanaan tes, peneliti menyusun kisi-Kisi instrumen
beserta alternatif jawaban, kemudian melakukan validasi konten melalui
konsultasi dengan pembimbing dan tiga validator untuk memastikan
kesesuaian soal dengan tujuan penelitian
a. Validitas butir soal

Dalam suatu penelitian, suatu instrumen dikatakan valid apabila
mampu digunakan sebagai alat ukur yang mampu mengukur dengan
tepat sesuai kondisi responden yang sesungguhnya.”’ Validitas butir ini
dilakukan dengan cara mengkorelasikan skor setiap item dengan skor
total yang telah diperoleh peserta didik. Hal ini dilakukan dengan

korelasi product moment.”

o NIXY - EX)EY)
¥ JINTXZ(NZX)?][NZYX2 — (NYY)?]

Keterangan:
rxy = Koefisien validitas

> X = Jumlah skor item

nery wisey jrredg uejing jo £JISI2AIUN dIWR]S] 381§

;; Hartono, Analisis Item Instrumen (pekanbaru: zafana publishing, 2015).
Ibid.
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> Y =Jumlah skor total seluruh item
N = Jumlah responden
Langkah selanjutnya adalah menghitung dengan rumus uji-t

untuk mendapatkan harga t hitung yaitu:"

thitung = e
1-r
Keterangan:
thitung = Nilai t hitung
r = Koefisien korelasi hasil r hitung
n = Jumlah responden

Langkah terakhir adalah membandingkan nilai ¢ hitung dengan
nilai t tabel, dengan menggunakan df = N — 2 dan taraf signifikan 5%,
maka kaidah keputusannya adalah sebagai berikut:
Jika thitung = teaber Maka butir soal tersebut valid.
Jika thitung < traber maka butir soal tersebut tidak valid.
Butir soal yang tidak valid dapat diperbaiki atau direvisi terkait
dengan konstruksi tes, termasuk bahasa yang dipakai maupun materi
yang diuji. Setelah itu, dilakukan uji coba ulang hingga seluruh butir
soal memenuhi kriteria validitas, sehingga semua butir yang akan
digunakan benar-benar valid.
b. Reliabilitas butir soal
Reliabilitas instrumen mengacu pada tingkat konsistensi hasil

pengukuran data ketika instrumen tersebut digunakan oleh individu

‘yejesew mens uenelun neje ynuy uesynuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | eAsey uesinuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbusd ‘e

nery wisey Jiredg uejng jo £Jr1SIaATUN dIWR]S] 3)L)§

9 ibid.
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atau kelompok yang sama maupun berbeda pada waktu yang berbeda,
Apabila hasil pengukuran tersebut konsisten, maka instrumen tersebut
dianggap dapat dipercaya (reliable) dan dapat diandalkan
(dependable).?’ Tinggi rendahnya tingkat reliabilitas suatu instrumen
ditentukan oleh nilai koefisien korelasi antara butir-butir soal atau item
pertanyaan dalam instrumen tersebut, yang biasanya dilambangkan
dengan simbol r, nilai koefisien ini menunjukkan seberapa konsisten
instrumen dalam mengukur sesuatu, semakin tinggi nilai r, semakin
tinggi pula tingkat reliabilitasnya.®

Adapun teknik untuk mengetahui tingkat reliabilitas suatu tes
dalam penelitian, apakah tinggi, sedang, atau rendah, dapat dilihat dari
nilai koefisien reliabilitasnya dengan menggunakan rumus Alpha

Cronbach, yaitu.®
r=c0 (1-5)
Keterangan:
r = Koefisien reliabilitas
n = Banyak butir soal
Si? = Varians skor butir soal ke-i
S¢% = Varians skor total

Proses perhitungan reliabilitas dengan menggunakan metode

alpa cronbach adalah sebagai berikut:

[ J1refg ue)jng Jo AJISISATU ) DIWEB]S] 3)e]1S

s

e
£

nery wi

8 Sumadi Suryabata, Metodologi Penelitian (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), hlm. 58.
& Hartono, Metodologi Penelitian.
8 Arikunto Suharsimi, “Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik.,” Jakarta: Rineka

ta, 2010.
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Menghitung varians skor tiap- tiap item

N2
Xlz—(z);,l)

St ="
Keterangan:
S? = Variansi total
¥ X? = Jumlah kuadrat item X;

N = Jumlah siswa

Menjumlahkan varians semua item

25i=51+52+53+54+ ........... Sn
Keterangan
Z . = Jumlah varian semua item
l

S +S,+8;+S,+--S, =Varian item dari 1,2,3 dan dst

Menghitung varians total

EX0)?
3 xz — 2K

S
t N-—1
Keterangan
St = Varians skor tiap- tiap item
N = Varian item dari 1,2,3 dan dst
Z X2 = Jumlah kuadrat item Xi

Z X,? = Jumlah item Xi dikuadratkan
N-1

= Jumlah responden

Masukkan nilai Alpha

n Y 52
r= _ 1 ( - Zl )
n St
Keterangan
r = Nilai reliabilitas
n = Jumlah varians skor tiap- tiap item

60
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Varians item

%)
=0
I

Jumlah item

%)
N
1

Langkah selanjutnya adalah membandingkan » hitung dengan
nilai r tabel, dengan menggunakan df = n — 2 dan taraf signifikan
5%, maka kaidah keputusannya adalah:®®

JiKa Thitung = Traper berarti dikatakan reliabel

Jika Thitung < Traper Derarti dikatakan tidak reliabel
Nilai reliabilitas yang dihasilkan kemudian diinterpretasikan
dengan menggunakan kriteria dari Guilford berikut;5*

Tabel I11. 4
Kriteria Reliabilitas Butir Soal

Koefisien Korelasi Korelasi Interpretasi Reliabilitas
0,90<r <1,00 Sangat tinggi Sangat tetap/sangat baiik
0,70<r <,90 Tinggi Tetap/baik
0,40<r <0,70 Sedang Cukup tetap/cukup baik
0,20<r < 0,40 Rendah Tidak tetap/buruk

r <0,20 Sangat rendah Sangat tidak tetap/sangat
Buruk

Daya Pembeda

Untuk menilai tingkat kesulitan suatu soal, diperlukan daya
pembeda, yaitu kemampuan soal untuk membedakan antara peserta
didik yang menguasai materi yang diuji dan yang belum. Menurut
Zainul, daya pembeda butir soal adalah indeks yang menunjukkan

sejauh mana soal dapat membedakan antara kelompok peserta yang

| J1je£g ueyng jo Lyrs:

urise

nen

8 Hartono, ANALISIS ITEM INSTRUMEN, ed. Dr. Salmaini Yeli. M.Ag, Sustainability
(Swnzerland) 1st ed., vol. 11 (Pekanbaru: zafana publishing, 2015).
8 Karunia Eka Lestari & Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Op.Cit., hlm. 206




‘Nelry eysng NN wizi eduel undede ynjuaq wejep |ul sijny eAIRY yninjas neje uelbeqsas yeAuegqlieduwaw uep ueywnwnbuaw Buele|q 'z

NV VASIS NIN
L —
!U:

‘nery eysng Nin Jefem Bueik uebuijuadey ueyibniow yepn uednnbuad ‘g

‘yejesew mens uenelun neje ynuy uesynuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | eAsey uesinuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbusd ‘e

:1aquuns ueyngaAusul Uep ueywnjueauaw edue) iUl siny BAIRY Unines neje ueibeqgas dynbusw Buele)q - |

Buepun-Buepun 1Bunpulg ejdin yeH

S UB)[NG JO AJISIIATUN DIWE]S] 3)e]S

neiy eysng Nin Y!j1w eidio yeq @

62

berprestasi tinggi dan kelompok yang berprestasi rendah dalam suatu

8 Daya pembeda suatu soal tes dapat dihitung dengan

menggunakan rumus berikut

DP = ﬁ
Keterangan :
DP = Daya Pembeda
SA = Jumlah skor atas
SB = Jumlah skor bawah
T = Jumlah peserta didik pada kelompok atas dan bawah

Smax = Skor maksimum
Smin = Skor minimum

Setelah indeks daya pembeda diketahui, maka nilai tersebut

diinterpretasikan pada kriteria daya pembeda sesuai dengan tabel

berikut:
Tabel III. 5
Kriteria Daya Pembeda

Daya Pembeda Interpretasi
DP < 0,00 Sangat buruk

0,00 < DP <0,20 Buruk

0,20 < DP <0,40 Cukup

0,40 < DP <0,70 Baik
0,70< DP <1,00 Sangat baik

d. Tingkat Kesukaran Soal

Soal dapat dinyatakan butir soal yang baik apabila soal tersebut

tidak terlalu sukar dan tidak pula terlalu mudah dengan kata lain

M prres

FU

] UI16P

nery

8 Asiva Noor Rachmayani, “ANALISIS KESUKARAN SOAL, DAYA PEMBEDA DAN
NGSI DISTRAKTOR” 8 (2015): 6.
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derajat kesukaran soal adalah sedang. ® Tingkat kesukaran soal adalah
besaran yang digunakan untuk menyatakan apakah suatu soal termasuk
kedalam kategori mudah, sedang atau sukar, Butir- butir soal dapat
dinyatakan sebagai butir soal yang apabila butir soal tersebut tidak
terlalu sukar dan tidak pula terlalu mudah dengan kata lain derajat
kesukaran soal adalah sedang atau cukup, Adapun rumus yang

digunakan untuk mencari indeks kesukarannya adalah sebagai

neiy eysng Nin Y!j1w eidio yeq @

berikut:*’
IK = L
SMI
Keterangan:
IK = Indeks kesukaran butir soal
X = Rata-rata skor jawaban peserta didik pada
suatu butir soal

SMI = Skor maksimum ideal.

Untuk mengetahui butir soal tersebut mudah, sedang atau sukar

dapat digunakan kriteria pada tabel.®®
Tabel I1I. 6
Kriteria Tingkat Kesukaran Butir Soal
Koefisien Kesukaran Interpretasi
TK = 0,00 Terlalu sukar
0,00 < TK <0,30 Sukar
0,30 < TK <0,70 Sedang/Cukup
0,70< TK <1,00 Mudah
TK =1,00 Terlalu Mudah

‘yejesew mens uenelun neje ynuy uesynuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | eAsey uesinuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbusd ‘e

8 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2008)
8" Karunia Eka Lestari & Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Op.Cit., him. 224.
88
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Uji coba Instrumen Angket Self efficacy

Angket ini diberikan secara individu kepada peserta didik di kelas
eksperimen dan kelas kontrol untuk mengukur tingkat keyakinan diri
mereka. Data dari angket self-efficacy ini kemudian digunakan untuk
mengelompokkan peserta didik ke dalam kategori self-efficacy tinggi,
sedang, dan rendah. Instrumen angket self-efficacy menggunakan skala
Likert dengan lima pilihan jawaban, yaitu sangat setuju, setuju, kurang
setuju, tidak setuju dan sangat tidak setuju.

Setiap jawaban diberikan nilai bobot 1, 2, 3, 4, atau 5, tergantung
pada apakah pernyataan tersebut bersifat positif atau negatif. Penilaian
menggunakan skala Likert yang diterapkan oleh peneliti dijelaskan dalam

tabel berikut:®

Tabel 111.7
Pedoman Penskoran Self Efficacy Peserta Didik

Sl Skor pernyataan

Pilihan jawaban | Lambang pernyataan 4
. negatif

positif
Sangat setuju SS 5 1
Setuju S 4 2
Kurang setuju KS 3 3
Tidak setuju TS 2 4
Sangat tidak STS 1 5
setuju

Pengolahan data angket self-efficacy dilakukan dengan tujuan
mengelompokkan peserta didik berdasarkan hasil jawaban masing-masing.
Oleh karena itu, peneliti menetapkan Kkriteria tertentu untuk

mengklasifikasikan  tingkat self-efficacy peserta didik. Kriteria

Nery urise

8 Karunia Eka Lestari, Yudhanegara, and M.Pd., Penelitian Pendidikan Matematika.
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pengelompokan self-efficacy tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:*

Tabel 111. 8
Kriteria Pengelompokan Self Efficacy
Kriteria Keterangan
X=>(X+SD) Tinggi
X-=SD)< X< (X+SD) Sedang
X< (X—-5D) Rendah

Dimodifikasi dari Slameto

Keterangan:

X = Skor total

X =Rata-rata total
SD = Standar deviasi

Untuk mengetahui baik atau tidaknya instrumen yang digunakan,
maka instrumen dilakukan penganalisaan data untuk mengetahui validitas
dan reliabilitas. Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam
penganalisaan instrumen adalah sebagai berikut:

a. Validitas angket
Validitas angket self-efficacy ditentukan dengan
mengkorelasikan skor setiap item dengan skor total yang diperoleh
responden. Teknik yang digunakan untuk mengukur validitas ini

adalah korelasi Product Moment, dengan rumus sebagai berikut:®*

L NIXY - (EX)EY)
P JINTXZ(NZX)?][NZYX2 — (NYY)?]

Keterangan:

nery uriseyy jrred

% saifuddin Akbar, Penyusunan Skala Psikologi, I1. (Jogjakarta: Pustaka Belajar, 2012).
%! Karunia Eka Lestari, Yudhanegara, and M.Pd., Penelitian Pendidikan Matematika.
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rxy = Koefisien validitas
> X =Jumlah skor item
>. Y =Jumlah skor total seluruh item
N  =Jumlah responden
N = Jumlah responden
Langkah selanjutnya adalah menghitung dengan rumus uji-t

untuk mendapatkan harga t hitung yaitu:*

thitung = ﬂ
1-r
Keterangan:
thitung = Nilai t hitung
r = Koefisien korelasi hasil r hitung
n = Jumlah responden

Langkah terakhir adalah membandingkan nilai ¢ hitung dengan
nilai t tabel, dengan menggunakan df = N — 2 dan taraf signifikan 5%,
maka kaidah keputusannya adalah sebagai berikut:
Jika thiwng > teaver Maka butir soal tersebut valid.
Jika thiwng < traber Maka butir soal tersebut tidak valid.
b. Reliabilitas angket
Reliabilitas angket menunjukkan bahwa angket dapat
digunakan sebagai alat pengumpul data. Proses perhitungan reliabilitas

pada penelitian ini menggunakan metode alpha cronbach. Proses

nery wisey Jrredg uejyng jo AJISIATU dDIWER]S] 3)B]1S

%2 ibid.
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perhitungannya adalah sebagai berikut:*

2
Zsi

2
St

n
a1

Keterangan:
r = Koefisien reliabilitas

n = Banyak butir soal
5;'2 = Varians skor butir soal ke-i

S:% = Varians skor total

Proses perhitungan reliabilitas dengan menggunakan metode

alpa cronbach adalah sebagai berikut:
e Menghitung varians skor tiap- tiap item

S? N

Keterangan:
S? = Variansi total
¥ X? = Jumlah kuadrat item X;
N =Jumlah siswa
¢ Menjumlahkan varians semua item

i =S1+S,+S3+S4+oein S,

Keterangan
E :S. = Jumlah varian semua item
l

S, +S,+S;+S,+--S, =Varianitem dari 1,2,3 dan dst

nery wisey Jrredg uejyng jo AJISIATU dDIWER]S] 3)B]1S

% Karunia Eka Lestari, Yudhanegara, and M.Pd., Penelitian Pendidikan Matematika.
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¢ Menghitung varians total

3o GX

SZ
‘ N-1
Keterangan
St = Varians skor tiap- tiap item
N = Varian item dari 1,2,3 dan dst
Z xz Jumlah kuadrat item Xi

Z X,2 = Jumlah item Xi dikuadratkan

N-1 = Jumlah responden

e Masukkan nilai Alpha

n Y s?
=—(1-
i ( s? )
Keterangan
r = Nilai reliabilitas
n = Jumlah varians skor tiap- tiap item
z 2 = Varians item
Si
st = Jumlah item

Langkah selanjutnya adalah membandingkan r hitung dengan
nilai r tabel, dengan menggunakan @f =N — 2 dan taraf signifikan
5%, maka kaidah keputusannya adalah:**

JiKa Thitung > Traber DErarti reliabel
Jika Thitung < Trapeberarti tidak reliabel
Adapun kriteria reliabilitas yang dihasilkan dapat dilihat

melalui tabel berikut:*®

(

nery T >

grrefg ue)ng jo £JISIATUN dIWEB]S] 3)8)§

" Hartono, ANALISIS ITEM INSTRUMEN, ed. Dr. Salmaini Yeli. M.Ag, Sustainability
itzerland), 1st ed., vol. 11 (Pekanbaru: zafana publishing, 2015).

Karunia Eka Lestari, Yudhanegara, and M.Pd., Penelitian Pendidikan

fatematika.hlm.206
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Tabel I11. 9
Kriteria Reliabilitas Self Efficacy

Koefisien Korelasi Korelasi Interpretasi Reliabilitas
0,90<r <1,00 Sangat tinggi Sangat tetap/sangat baiik
0,70<r <,90 Tinggi Tetap/baik
0,40<r <0,70 Sedang Cukup tetap/cukup baik
0,20<r < 0,40 Rendah Tidak tetap/buruk

r <0,20 Sangat rendah Sangat tidak tetap/sangat
Buruk

Lembar Observasi

Observasi dilakukan dengan memanfaatkan lembar pengamatan
sebagai alat pencatat. Pengamatan ini bertujuan untuk merekam aktivitas
guru dan peserta didik selama proses pembelajaran dengan cara mengisi
lembar pengamatan yang telah disiapkan pada setiap pertemuan. Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan lembar pengamatan untuk mengamati
kegiatan peserta didik dan guru yang diharapkan terjadi selama
pembelajaran matematika yang menerapkan model pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL), dan observasi dilakukan setiap

kali sesi tatap muka berlangsung.

s Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif menggunakan statistik,

inferensial. Berikut akan dijelaskan teknik analisis data yang digunakan pada

= penelitan eksperimen ini.

=
n
]
N

A

nery urisey Jire.

1. Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif merupakan jenis statistik yang digunakan untuk

menganalisis data dengan cara menyajikan gambaran atau ringkasan dari
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data yang telah dikumpulkan tanpa bertujuan untuk menarik kesimpulan
yang dapat digeneralisasikan ke populasi yang lebih luas.®® Oleh karena
itu, peneliti  hanya memanfaatkan statistik  deskriptif  untuk
menggambarkan karakteristik data sampel, sementara untuk membuat
kesimpulan yang berlaku pada populasi digunakan statistik inferensial.
Pengolahan data dilakukan dengan menghitung ukuran pemusatan
dan penyebaran data, seperti nilai rata-rata (mean), median, modus, nilai
tertinggi  (maksimum), nilai terendah (minimum), rentang (range),
simpangan baku (standar deviasi), serta varians data.”’
Statsitik Inferensial
Statistik inferensial adalah teknik analisis data yang digunakan
untuk mengolah data dari sampel dan menarik kesimpulan yang dapat
diterapkan pada populasi secara keseluruhan. Teknik ini umumnya
digunakan ketika pengambilan sampel dilakukan secara acak (random).*®
Sebelum menerapkan statistik inferensial, perlu dilakukan uji asumsi
terlebih dahulu, seperti uji normalitas dan uji homogenitas, untuk
memastikan data memenuhi syarat analisis
a. Uji Normalitas
Sebelum pengujian hipotesis dilakukan, terlebih dahulu harus
dilakukan pengujian normalitas data. Pengujian ini dilakukan untuk

mengetahui apakah sebaran data berdistribusi normal atau tidak.

urisey] jryedg uejng jo A3rs:

neny

% prof.Dr.Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif,Kualitatif, Dan R&D.213
97 i

Ibid.
% 1bid.hIm.148
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Statistika yang digunakan dalam uji normalitas ini adalah uji liliefors
sebagai berikut:*

1) Menghitung mean dan standar deviasi

M, "
Keterangan:
M, = rata — rata (mean)
Z fx = jumlah skor yang diperoleh
n = banyaknya sampel

nX fx?) — X fx)?

SDx = nn—1
Keterangan:
SDy = Standar deviasi
Z o = Jumlah skor kuadrat dikali dengan frekuensi
Z fx = Jumlah skor yang diperoleh
n = Banyaknya sampel

2) Menghitung nilai Z-score dengan rumus:

g = Ki— M
' SD,
Z; = Rata-rata (mean)
X; = Skor yang diperoleh
M, = Rata-rata (mean)
SD, = Standar deviasi

nery wisey JrreAg uejyng jo AJISI2ATU dDIWER]S] 3)B]1S

% Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2012), hlm. 107.
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3) Menghitung nilai peluang F(zi) dari Z-Score dengan menggunakan
tabel distribusi normal baku
4) Menentukan frekuensi komulatif nyata dari masing- masing nilai Z

untuk setiap baris S(Zi) dapat dicari dengan rumus:

% atau S(Z;) =

f kum

(Z) =
5) Menghitung nilai Lz, dengan rumus:

Lhitung = |(Zi) — S(Zi)l

6) Menentukan nilai L;,;; dengan menggunakan tabel nilai kritis L
untuk uji liliefors dengan taraf signifikan 0,05 dibandingkan
dengan nilai Lp;¢,ng Sehingga diperoleh kaidah keputusan

Jika Lpirung = Lnitung Maka data distribusi tidak normal.

Jika Lpjtyng < Lpitung Maka data distribusi normal.

Jika kedua data yang dianalisa merupakan data yang
berdistribusi normal, maka pengujian akan diakukan menggunakan uji
parametric. Namun jika data tidak berdistribusi normal maka akan
dilakukan uji non parametric yaitu uji mann whitney u.

b. Uji Homogenitas

Uji homegenitas dilakukan untuk mengetahui apakah variansi

data dari sampel yang dianalisis homogen atau tidak.'® Uji

homogenitas yang digunakan pada penelitian ini adalah Uji F, yaitu:'®*

nery wisey Jiredg uejing jo £3ISI2ATUN DIWR]S] 281§

100 K arunia Eka Lestari & Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Op.Cit., him. 248.
1% Ibid, him. 249.
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variansi terbesar

variansi terkecil
Dengan kriteria pengujian:
Jika Fpityung = Fritung berarti tidak homogen
Jika Fhitung < Fhitung berarti homogen
Data dinyatakan homogeny atau memiliki varians yang sama
Jjika Fritung < Fritung
Uji Hipotesis
Berdasarkan rumusan masalah penelitian, maka teknik yang
digunakan dalam menganalisis dan untuk menguji hipotesis
menggunakan Analisis Varians Dua Jalan atau disingkat dengan
ANOVA dua arah. Adapun langkah-langkah pengujian hipotesis
menggunakan Anova dua Arah adalah sebagai berikut; ;%2
1) Menghitung derajat kebebasan (dk)
a) dkjK, =N —1
b) dk/K, =pq —1
¢) dkJKq = N —pq
d) dkJK, =p—1
e) dkJKp =q—1

f) dijK,s = dkJK, x dk]Kg

nery wisey JrreAg uejyng jo AJISI2ATU dDIWER]S] 3)B]1S

102 Hartono, Statistik untuk Penelitian, (Pekanbaru: Pustaka Pelajar, 2010), hlm. 219.
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RK zp
RK4

C) Fyp =

5) Membandingkan Nilai F;t,,,4 dengan F,p,e; dengan taraf signifikan

5%

6) Menentukan kriteria pengujian
Jika Frityng > Fraper, Maka H, ditolak
Jika Fpityng < Fraper, Maka Hy diterima
Dengan bunyi hipotesis sebagai berikut:
1) Hipotesis Pertama

Kesimpulan untuk hipotesis pertama adalah:

a) Jika F(A)nitung > F(A)wber dengan a = 0,05 maka dapat diketahui
terdapat perbedaan kemampuan pemodelan matematis peserta
didik yang belajar menggunakan modelpembelajaran CTL dengan
peserta didik yang belajar tidak menggunakan pembelajaran CTL.

b) Jika F(A)niung < F(A)wper dengan a = 0,05 maka dapat diketahui
tidak terdapat perbedaan kemampuan pemodelan matematika
peserta didik yang belajar menggunakan modelpembelajaran CTL
dengan peserta didik yang belajar tidak menggunakan
pembelajaran CTL.

2) Hipotesis kedua

Kesimpulan hipotesis kedua adalah:
a) Jika F(B)hitung > F(B)wwer dengan « = 0,05 maka dapat diketahui

terdapat perbedaan kemampuan pemodelan matematis antara
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:E peserta didik yang memiliki self efficacy tinggi, sedang dan
g rendah.
z b) Jika F(B)nhitng < F(B)wbel dengan a = 0,05 maka dapat diketahui
;‘_ tidak terdapat perbedaan kemampuan pemodelan matematis antara
f_i peserta didik yang memiliki self efficacy tinggi, sedang dan
g rendah.
»
m 3) Hipotesis ketiga
o
,_.f Kesimpulan hipotesis ketiga adalah:
a) Jika F(A X B)niung > F(A % B)uner dengan a = 0,05 maka dapat
diketahui terdapat pengaruh interaksi antara model pembelajaran
CTL dan self efficacy peserta didik terhadap kemampuan
pemodelan matematis peserta didik.
b) Jika F(A X B)hitung < F(A X B)iaveis dengan a = 0,05 maka dapat
ﬁ diketahui tidak terdapat pengaruh  interaksi antara model
f_ pembelajaran CTL dan self efficacy peserta didik terhadap
g kemampuan pemodelan matematis peserta didik.
; Prosedur Penelitian

Q

Secara umum prosedur penelitian dapat dibagi menjadi tiga tahapan,

_tahapan- tahapan tersebut diuraikan sebagai berikut:

-~ 1. Tahapan persiapan

nery wisey jireAg uejn

Pada tahapan persiapan dilakukan langkah- langkah berikut ini:
a. Menyusun jadwal pelaksanaan penelitian

b. Mengurus perizinan penelitian
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Menentukan sampel penelitian

Mempelajari materi untuk kelas VII

Menyiapkan perangkat pembelajaran, seperti Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), lembar pengajuan soal, dan lembar penyelesaian
soal

Menyusun dan menyiapkan instrumen pengumpulan data, meliputi
Kisi-kisi soal pretest and posttest, soal pretest and posttest, kunci
jawaban pretest and posttest, serta kisi-kisi dan angket self-efficacy
Melakukan validasi instrumen kepada validator

Melakukan uji coba terhadap soal posttest dan angket self-efficacy
untuk menguji validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat
kesulitan soal posttest, sedangkan untuk angket self-efficacy hanya

diuji validitas dan reliabilitasnya.

Tahapan pelaksanaan

a.

Melaksanakan pretest dan menyebarkan angket self-efficacy kepada
peserta didik.

Melaksanakan pembelajaran menggunakan pendekatan Contextual
Teaching and Learning (CTL) pada kelas eksperimen, sedangkan kelas
kontrol menggunakan pembelajaran konvensional.

Melaksanakan posttest pada kedua kelas, yaitu kelas eksperimen dan

kelas kontrol
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a. Mengolah dan menganalisis data hasil posttest yang diperoleh dari
kelas eksperimen dan kelas kontrol.

b. Menyimpulkan hasil penelitian berdasarkan analisis data yang telah
c. Menyusun laporan penelitian dalam bentuk laporan akhir skripsi.

c
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Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan

dapat ditarik kesimpulan:

NIN qH1W-E

1S

“71. Tidak Terdapat perbedaan kemampuan pemodelan matematika peserta
didik antara peserta didik yang mengikuti model pembelajaran CTL

dengan peserta didik yang mengikuti pembelajaran langsung.

neiy eysr

no

Terdapat perbedaan kemampuan pemodelan matematika antara peserta

didik yang memiliki self efficacy tinggi, sedang, dan rendah.

3. Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran CTL dengan self

efficacy terhadap kemampuan pemodelan matematika peserta didik.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dengan demikian hasil

tersebut dapat menjawab judul yang diangkat oleh peneliti yaitu Pengaruh

S

31P1G

Penerapan Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) Terhadap

1
|

BIS]

Kemampuan Pemodelan matematikaPeserta didik Ditinjau Dari Self efficacy Peserta

2110

“didik SMP Negeri 05 Bonai Darussalam.

un

-~ Saran

A

nery wisey jrredg uejing jo £3rsi:

Hasil penelitian, peneliti memberikan saran sebagai berikut:
1. Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 05 Bonai Darussalam saja. Oleh
karena itu peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian yang serupa

tetapi diterapkan disekolah lain.
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Penelitian ini hanya difokuskan pada model pembelajaran CTL yaitu pada
sehingga untuk penelitian yang ingin meneliti KPM peserta didik, peneliti
menyarankan untuk mengambil sampel yang tidak ada kendala dalam

materi bangun datar segiempat dan segitiga. Untuk penelitian serupa bisa
Kemampuan pemodelan matematika adalah kemampuan tingkat tinggi,

dilakukan pada model pembelajaran dan materi matematika yang lain.

kemampuan konsep dasar matematikanya.

2
3.
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/\b b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan pendidikan : SMPN 05 Bonal Darussalam
Mata pelajaran : Matematika

Kelas / Semester : VIUGenap

Materi pokok : Matematika

Alokasi waktu : 3 x 40 menit (3 JP)
Pertemuan : ke-1(Kelas Experimen)

A. Kompetensi Inti

| K1-1 | Menghargai dan menghayati ajarun agama yang dianutnya

KI-2 | Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya

KI-3 | Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait
fenomena dan kejadian tampak mata,

Kl-4 | Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis,
membaca, menghitung, menggembar, dan mengarang) sesuai dengan yang
dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

s

Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi Kompetensi

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi Kompetensi

3.11.1 Mengidentifikesi pengertian dan sifat-sifat

3.11 Mengaitkan rumus keliling
dan luas untuk berbagai jenis
segiempal (persegi,
persegipanjang, belahketupat,
jajargenjang, trapesium, dan
layang-layang) dan segitiga

persegi dan persegi panjang

3.11.2 Menentukan luas dan keliling bangun persegi
dan persegi panjang

3.11.3 Mengidentifikasi pengertian dan sifat- sifat

trapesium dan jajargenjang

3.11.4 Menentukan luas dan keliling bangun trapesium
dan jajargenjang

3.11.5 Mengidentifikasi pengertian dan sifat-sifat
belah ketupat dan layang-layang

3.1 1.6 Mencntukan luas dan keliling bangun belah
ketupat dan layang-layung

3.11.7 Mengidentifikasi pengertian segitiga, jenis-
jenis segitiga berdasarkan sisi atau sudut dan
sifat-sifat scgitiga

3.11.8 Menggunakan hubungan sudut dalam dan
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sudut luar segitiga dalam pemecahan masalah
3.11.9 Menentukan luas dan keliling bangun scgitiga
3.11.10 Melukis segitiga sama kaki dan segitiga sama
sisi serta melukis gans tinggi, garis berat, dan
garis sumbu.
3.11.11 Menentukan luas dan keliling bangun datar
tidak teratur

4.11 Menyelesaikan masalah
kontekstual yang berkaitan
dengan luas dan keliling
segiempat (persegi,
persegipanjang, belahketupat,
jajargenjang, trapesium, dan
layang-layang) dan segitiga

4,11.1 Menyelesaikan masalah kontckstual yang
berkaitan dengan luas dan keliling persegi dan
persegi panjang

4.11.2 Menyelesaikan masalah kontekstual yang
berkaitan dengan luas dan keliling trapesium
dan jajar genjang

4.11.3 Menyelesaikan masalah kontekstual yang
berkaitan dengan luas dan keliling belah
ketupat dan layang- layang

4.11.4 Menyelesaikan masalzh kontekstual yang
berkaitan dengan luas dan keliling segitiga

C. Tujuan Pembelajaran

sifatnya.

B

Pertemuan 1 Sctelah mcngikiiti proses pembelajatan melalui simulasi, diskusi dan
tanya jawab peserta didik dapat:
1. Memahami jenis dan sifat persegi, persegipaniang menurut

Menjelaskan sifat-sifat persegi, persegipanjang

Menghitung luas dan keliling persegi dan persegi panjang
Menyelesaikan masalah kontextual yang berkaitan dengan luas
dan keliling persegi dun persegi panjang

D. MATERI PEMBELAJARAN

1. Sifat-sifat perseg: dan persegi panjang,
2. Luas dan keliling persegi dan persegi panjang.

E. METODE PEMBELAJARAN

Strategi | Kolaboratif

Metode | Ceramah, Tanya jawab, diskusi

Model Contextual teaching and learning
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F. SUMBER BELAJAR
-Buku pegangan guru, buku pegangan peserta didik, lingkungan kelas/sckolah/kantin

sekolah, dan intemet
-Abdul Rahman As’ari, Mohammad Tohir dkk. 2016. Buku Guru Matematika SMP/MTs

Kelas 7. (Jakarta: kementrian pendidikan dan kebudayaan).

Abdul

G. LANGKAH - LANGKAH PEMBELAJARAN

i. Guru memberikan LKPD untuk panduan

Kegiatan Deskrispsi kegiatan
Pertemuan 1 ( 3JP/120 menit)

Pendahuluan I. Guru membuka pembelajaran dengan salam, lalu | 5 menit
mengajak peserta didlk berdoa, dan mengecek
kehadiran peserta didik.

2. Guru memberitahu materi yang akan dipelajari hari
ini, yaitu terkait sifat- sifat persegi dan persegi panjang
serta luas dan kelilingnya

3. Guru mengkomunikasikan tujuan belajar dan hasil
belajar yang diharapkan akan dicapai siswa

Inti 1. Konstruktivisme 110

a. Guru mencoba membangun pemahaman peserta | menit
didik berdasarkan pengalamannya
b. Guru mengajukan pertanyaan pancingan kearah
materi pembelajaran
2. Inquiry
¢. Guru menyuruh Peserta didik mempersiapkan
alat dan bahan untuk penyelesaian materi
d. Guru membimbing peserta didik menemukan
konsep
3. Questioning
e. Guru kemudian membahas hasil penemuan
dengan pescrta didik
f. Guru mempersilahkan peserta didik untuk
bertanya mengenai permasalahan yang diberikan
kepada peserta didik lainnya
4. Learning community
g Guru membagi peserta didik menjadi beberapa
kelompok
h. Guru memantau sctiap diskusi, intetksi dan
sharing pengetahuan serta pendapat
5. Modeling
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kesetiap kelompok

j. Guru menjelaskan langksh- langkah kegiatan
yang akan dilakukan peserta didik disertai
demonstrasi contoh penyelesaiannya

Reflection

k. Sctelah pembahasan sclesai, guru membimbing
peserta didik merangkum apa yang telah
dipelajari.

. Kemudian guru membimbing peserta didik
menarik kesimpulan dari kegiatan yang telah
dilakukan

authentic assessment

m.Guru mengamati kinerja peserta didik saat
melakukan kegiatan penyelesaian materi

n. Guru memberikan penilaian  sclama  proses
pembelajaran dan sesudah pembelajaran pada
setiap aktifitas peserta didik

[

Penutup ) &

Guru mengarahkan seorang dari beberapa pesertia
didik untuk menyimpulkan materi yang telah
dipelajari

. Guru memberikan kesimpulan scbagai penguat

terkait materi yang dipelajari

. Guru mengajak peserta didik untuk mengakhiri kelas

dengan membaca doa dan salam

5 menit

H. Penilaian Hasil Akhir

Tes tertulis berbentuk soal urian yang berkaitan dengan luas dan keliling bangun datar
persegi dan persegi panjang.

sup Hidayat, S.Pd

NIP :19960325 201902 1 001

Bonai,10 Februari 2025

Peneliti

-

Mechika annur
NIM: 12110521484
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Satuan pendidikan : SMPN 05 Bonai Darussalam

Mata pelajaran : Matematika

Kelas / Semester : VII/Genap

Materi pokok : Matematika

Alokasi waktu : 10 JP( 4 pertemuan)
Pertemuan : ke-2 (Kelas Experimen)

A. Kompetensi Inti
KI-1 | Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

KI-2 | Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya
KI-3 | Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait
fenomena dan kejadian tampak mata.

KI-4 | Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis,
membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang
dipelnjari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi Kompetensi

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi Kompetensi

3.11.1 Mengidentifikasi pengertian dan sifat-sifat

3.11 Mengaitkan rumus keliling persegi dan persegi panjang

dan luas untuk berbagai jenis 3.11.2 Menentukan luas dan keliling bangun persegi

scgicmpat (persegi, dan persegi panjang

persegipanjang, belahketupat, 3.11.3 Mengidentifikasi pengertian dan sifat- sifat

jajargenjang, trapesium, dan trapesium dan jajargenjang

layang-layang) dan segitiga 3.11.4 Menentukan luas dan keliling bangun trapesium
dan jajargenjang

3.11.5 Mengidentifikasi pengertian dan sifat-sifat
belah ketupat dan layang-layang

3.11.6 Menentukan |uas dan keliling bangun belah
ketupat dan layang-layang

3.11.7 Mengidentifikasi pengertian segitiga, jenis-
jenis segitiga berdusarkun sisi atau sudut dan
sifat-sifat segitiga

3.11.8 Menggunakan hubungan sudut dalam dan
sudut luar segitiga dalam pemecahan masalah

3.11.9 Menentukan luas dan keliling bangun segitiga |
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3.11.10 Melukis segitiga sama kaki dan segitiga sama
sisi serta melukis garis tinggi, garis berat, dan
garis sumbu,

3.11.11 Menentukan luas dan keliling bangun datar
tidak teratur

4.11 Menyelesaikan masalah
kontekstual yang berkaitan
dengan luas dan keliling
segiempat (persegi,
perscgipanjang, belahketupat,
Jjajargenjang, trapesium, dan
layang-layang) dan segitiga

4.11.1 Menyelesaikan masalah kontekstual yang
berkaitan dengan luas dan keliling persegi dan
persegi panjang

4.11.2 Menyelesaikan masalah kontekstual yang
berkaitan dengan luas dan keliling trapesium
dan jajar genjang

4.11.3 Menyelesaikan masalah kontekstual yang
berkaitan dengan Inas dan keliling belah
ketupat dan layang- layang

4.11.4 Menyelesaikan masalah kontekstual yang
berkaitan dengan luas dan keliling segitiga

C. Tujuan Pembelajaran

Pertemuan 2

BWN

i

D. MATERI PEMBELAJARAN

Setelah mengikuti proses pembelajaran melalui diskusi kelompok
peserta didik dapat:

Memahami jenis dan sifat jajar genjang dan trapesium menurut
sifatnya,

Menijelaskan sifat-sifat jajar genjang dan trapesium
Menghitung luas dan keliling jajar genjang dan trapezium
Menyelesaikan masalah kontextual yang berkaitan dengan luas
dan keliling jajar genjang dan trapezium

1. Sifat-sifat jajar genjang dan trapesium,
2. Luas dan keliling jajar genjang dan trapezium.

E. METODE PEMBELAJARAN

 Strategi | Kolaboratif

Metode

Ceramah, Tanya jawab, diskusi

Model

Contextual teaching and learning

F. SUMBER BELAJAR

-Buku pegangan guru, buku pegangan peserta didik, lingkungan kelas/sekolah/kantin

sekolah, dan internet

-Abdul Rahman As’ari, Mohammad Tobir dkk. 2016, Buku Guru Matematika SMP/MTs
Kelas 7. (Jakarta: kementrian pendidikan dan kebudayaan).
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G. LANGKAIH - LANGKAIl PEMBELAJARAN

1. Guru membuka pembelajaran  dengan Sa.lam, lalu

a. Guru mencoba membangun pemahaman peseria
didik berdasarkan pengalamannya
b. Guru mengajukan pertanyaan pancingan kcarah
materi pembelajaran
2. Inquiry
c. Guru menyuruh Peserta didik mempersiapkan alat
dan bahan untuk penyclcsaian materi
d. Guru membimbing peserta didik menemukan
konsep
3. Questioning
e. Guru kemudian membahas hasil penemuan
dengan peserta didik
f. Guru mempersilahkan peserta didik untuk
bertanya mengenai permasalahan yang diberikan
kepada peserta didik lainnya
4. Learning community
g Guru membagi peserta didik menjadi beberapa
kelompok
h. Guru memantau setiap diskusi, interaksi dan
sharing pengetahuan serta pendapat
5. Modeling
i. Guru memberikan LKPD untuk panduan
kesetiap kelompok
J- Guru menjelaskan langkah- langkah kegiatan
yang akan dilakukan peserta didik disertai
demonstrasi contoh penyelesaiannyu

Pendahuluan
mengajak peserta  didik berdoa, dan mengecek
kehadiran peserta didik.
2. Guru memberitahu materi yang akan dipelajari hari
ini, yaitu sifat - sifat jajar genjang dan trapezium serta
luas dan keliling nya
3. Guru mengkomunikasikan tujuan belajar dan hasil
belajar yang diharapkan akan dicepai siswa
Inti 1. Konstruktivisme 70 menit
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. Reflection

_ authentic assessment

k. Setelah pembahasan sclesai, guru membimbing
peserta didik merangkum apa yang telah
dipelajari.

/. Kemudian guru membimbing peserta didik
menarik kesimpulan dari kegiatan yang telah
dilakukan

m. Guru mengamati kinerja peserta  didik  saat
melakukan kegiatan penyelesaian materi
n.Guru memberikan penilaian selama proses
pembelajaran dan sesudah pembelajaran pada
setiap aktifitas peserta didik

[ Penutup

. Guru memberikan kesimpulan scbagai penguat

. Guru mengajak peserta didik untuk mengakhiri kelas

. Guru mengarahkan scorang dan beberapa peserta 5menit

didik untuk menyimpulkan materi yang telah
dipelajari

terkait materi yang dipelajari

dengan membaca doa dan salam

H. Penilaian Hasil Akhir

Tes tertulis berbentuk soal uraian yang berkzitan dengan fuas dan keliling bangun datar
jajar genjang dan trapezium

Mengetahui

S AT,
SHAP NEGE
BOMA DRSS

NG Ji

Bonai, 10 Fcbruari 2025

Peneliti

Mechika annur

NIM: 12110521484
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan pendidikan : SMPN 05 Bonai Darussalam
Mata pelajaran : Matematika

Kelas / Semester : VII/Genap

Materi pokok : Matematika

Alokasi waktu : 10 JP( 4 pertemuan)
Pertemuan : ke-3 (Kelas Experimen)

A. Kompetensi Inti

KI-1

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

KI-2

Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya

Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait
fenomena dan kejadian tampak mata.

KI-4

Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis,
membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang
dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi Kompetensi

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian Kompetensi Kompetensi

3.11 Mengaitkan rumus keliling
dan luas untuk berbagai jenis 3.11.2 Menentukan luas dan keliling bangun persegi

segiempat (persegi, dan persegi panjang

persegipanjang, belahketupat, 3.11.3 Mengidentifikasi pengertian dan sifat- sifat
jajargenjang, trapesium, dan trapesium dan jajargenjang

layang-layang) dan segitiga 3.11.4 Menentukan luas dan keliling bangun trapesium

3.11.1 Mengidentifikasi pengertian dan sifat-sifat
persegi dan persegi panjang

dan jajargenjang

3.11.5 Mengidentifikasi pengertian dan sifat-sifat
belah ketupat dan layang-layang

3.11.6 Menentukan luas dan keliling bangun belah
ketupat dan layang-layang

3.11.7 Mengidentifikasi pengertian segitiga, jenis-
jenis segitiga berdasarkan sisi atau sudut dan
sifat-sifat segitiga

3.11.8 Menggunakan hubungan sudut dalam dan
sudut luar segitiga dalam pemecahan masalah

3.11.9 Menentukan luas dan keliling bangun segitiga |
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3.11.10 Melukis segitiga sama kaki dan segitiga sama
sisi serta melukis garis tinggi, garis berat, dan
garis sumbu.

3.11.11 Menentukan luas dan keliling bangun datar
tidak teratur

4.11 Menyelesaikan masalah
kontekstual yang berkaitan
dengan luas dan keliling
segiempat (persegi,
persegipanjang, belahketupat,
jajargenjang, trapesium, dan
layang-layang) dan segitiga

4.11.1 Menyelesaikan masalah kontekstual yang
berkaitan dengan luas dan keliling perscgi dan
persegi panjang

4.11.2 Menyelesaikan masalah kontekstual yang
berkaitan dengan luas dan keliling trapesium
dan jajar genjang

4.11.3 Menyelesaikan masalah kontckstual yang
berkaitan dengan luas dan keliling belah
ketupat dan layang- layang

4.11.4 Menyelesaikan masalah kontekstual yang
berkaitan dengan luas dan keliling scgitiga

C. Tujuan Pembelajaran

B

Pertemuan 3 Setelah mengikuti proses pembelajaran melalui diskusi kelompok
peserta didik dapet:

1. Memahami jenis dan sifat belah ketupat dan layang-layang
menurut sifatnya.

Menjelaskan sifat-sifat belah ketupat dan layang-layang
Menghitung luas dan keliling belah ketuput dan layang-layang
Menyelesaikan masalah kontextual yang berkaitan dengan luas
dan keliling belah ketupat dan layang - layang

D. MATERI PEMBELAJARAN

1. Sifat-sifat belah ketupat dan layang-layang
2. Luas dan keliling belah ketupat dan layang-layang

E. METODE PEMBELAJARAN

Strategi Kolaboratif

Metode | Ceramah, Tanya jawab, diskusi

Model Contextual teaching and learning

F. SUMBER BELAJAR

-Buku pegangan guru, buku pegangan peserta didik, lingkungan kelas/sekolzh/kantin

sekolzh, dan intemet

-Abdul Rahman As'ari, Mohammad Tohir dkx. 2016. Buku Guru Matematika SMP/MTs

Kelas 7. (Jakarta: kementrian pendidikan dan kebudayaan).

Abdul
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G. LANGKAH - LANGKAH PEMBELAJARAN

Pendahuluan

Guru membuka pembelajaran dengan salam, lalu
mengajak peserta didik berdoa, dan mengecek
kehadiran peserta didik.

Guru memberitahu materi yang akan dipelajari har

" ini, yaitu sifat —sifat belah ketupat dan layang  layang

serta luas dan keliling nya

. Guru mengkomunikasikan tujuan belajar dan hasil

belajar yang diharapkan akan dicapai siswa

Inti

. Konstruktivisme

a. Guru mencoba membangun pemahaman peserta
didik berdasarkan pengalamannya

b. Guru mengajukan pertanyaan pancingan kearsh
materi pembelajaran

. Inquiry

¢. Guru menyuruh Pescrta didik mempersiapkan
alat dan bahan untuk penyelesaian materi
d. Guru membimbing peserta didik menemukan

konsep

. Questioning

e. Guru kemudian membahas hasil diskusi dengan
peserta didik

f. Guru mempersilahkan peserta didik untuk
bertanya mengenai permasalahan yang diberikan
kepada peserta didik lainnya

. Learning community

g. Guru membagi peserta didik menjadi beberapa
kelompok

h. Guru memantau setiap diskusi, interksi dan
sharing pengetahuan serta pendapat

. Modeling

i Guru memberikan LKPD untuk panduan
kesetiap kelompok

J- Guru menjelaskan langkah- langkah kegiatan

yang akan dilakukan peserta didik disertai
demanstrasi contoh penyclesaiannya

6. Reflection
k. Setelah pembahasan selesai, guru membimbing

110
menit
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F peserta didik merangkum apa yang telah
dipelajari.

[. Kemudian guru membimbing peserta didik
menarik kesimpulan dari kegiatan yang telah
dilakukan

7. authentic assessment

m.Guru mengamati kinerja peserta didik saat
melakukan kegiatan penyelesaian materi

n. Guru memberikan penilaian selama proses
pembelajaran dan sesudah pembelajaran pada
setiap aktifitas peserta didik

Penutup 1. Guru mengarahkan seorang dari beberapa peserta 5 menit
didik untuk menyimpulkan materi yang telah
dipelajari

2. Guru memberikan kesimpulan sebagai penguat
terkait materi yang dipelajari

3. Guru mengajak peserta didik untuk mengakhiri kelas
dengan membaca doa dan salam

A. Penilaian Hasil Akhir
Tes tertulis berbentuk soal uraian yang berkaitan dengan luas dan keliling bangun datar
belah ketupat dan layang - layang

Bonai, 10 Februari 2025

Mengetahui
Guru Mata Pelajaran Peneliti
-
e
usup Hidayat, S.Pd Mechika annur

NIP :19960325 2019021 001 NIM: 12110521484

Sufipa

> AN
P 9780721 200903 1 001
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan pendidikan : SMPN 05 Bonai Darussalam
Mata pelajaran : Matematika

Kelas / Semester : VIVGenap

Materi pokok : Matematika

Alokasi waktu : 10 JP( 4 pertemuan)
Pertemuan : ke-4 (Kelas Experimen)

A. Kompetensi Inti

KI-1 | Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

KI-2 | Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(tolerans:, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya

Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait
fenomena dan kejadian lampak mata.

Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis,
membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) scsuai dengan yang
dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

KI-3

Ki-4

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi Kompetensi

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi Kompetensi
3.11.1 Mengidentifikasi pengertian dan sifat-sifat

3.11 Mengaitkan rumus keliling
dan luas untuk berbagai jenis
segiempat (persegi,
persegipanjang, belahketupat,
jajargenjang, trapesium, dan
layang-layang) dan scgitiga

persegi dan persegi panjang

3.11.2 Menentukan Juas dan keliling bangun perscgi
dan persegi panjang

3.11.3 Mengidentifikasi pengertian dan sifat- sifat

trapesium dan jajargenjang

3.11.4 Menentukan fuas dan keliling bangun trapesium
dan jajargenjang

3.11.5 Mengidentifikasi pengertian dan sifat-sifat
belah ketupat dan layang-layang

3.11.6 Menentukan luas dan keliling bangun belah
ketupat dan layang-layang

3.11.7 Mengidentifikasi pengertian segitiga, jenis-
jenis segitiga berdasarkan sisi atan sudut dan
sifat-sifat scgitiga

3.11.8 Menggunakan hubungan sudut dalam dan
sudut luar segitiga dalam pemecahan masalah

3.11.9 Menentukan luas dan keliling bangun segitiga

139



‘nery eysns Nin Jelem Buek uebuiuaday ueyibniow yepn uednnfuad g

‘nery BYsng NN wizi eduel undede synjuaq wejep |ul sijn) BAIRY yninjes neje uelbeqes jelueqiadwaiu uep ueywnwnbuall Buelenq g
‘Yejesell niens uenelu} neje yiuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yelw| eAiey uesinuad ‘uenauad ‘ueyipipuad ueBunuadsy ynun eAuey uedinnbusd ‘e

Ny visIs NN
o0
fU‘I

118qLLNS ueyjNgeAusLL Uep ueywnjueousww edug) jui siin} eAIRY yninjes neje ueibeqas diynbusw Buelejq °|

2

¥y wisey jrredg

ner

3.11.10 Melukis segitiga sama kaki dan segitiga sama
sisi serta melukis garis tinggi, garis berat, dan
garis sumbu.

3.11.11 Menentukan luas dan keliling bangun datar
tidak teratur

4.11 Menyclesaikan masalah 4.11.1 Menyelesaikan masalah kontekstual yang

kontekstual yang berkaitan berkaitan dengan luas dan keliling persegi dan
dengan luas dan keliling persegi panjang

segiempat (persegi, 4.11.2 Menyelesaikan masalah kontekstual yang
perscgipanjang, belabketupat, berkaitan dengan luas dan keliling trapesium
jajargenjang, trapesium, dan dan jajar genjang

layang-layang) dan segitiga 4.11.3 Menyeleszikan masalah kontekstual yang
berkaitan dengan luas dan keliling belah
ketupat dan layang- layang

4.11.4 Menyeleszikan masalah kontekstual yang

_berkaitan dengan luas dan keliling segitiga

C. Tujuan Pembelajaran P
Pertemuan 4 Setelah mengikuti proses pembelzjaran melalui diskusi kelompok
peserta didik dapat:

Menjelaskan jenis-jenis segitiga berdasarkan sisi dan sudutnya
Menemukan jenis segitiga berdasarkan sifat-sifatnya
Memahami keliling dan luas segitiga

Menyclesaikan masalah kontextual yang berkaitan dengan luas
dan keliling segitiga

B

D. MATERI PEMBELAJARAN
1. Sifat-sifat dan jenis-jenis segitiga
2. Luas dan keliling scgitiga

E. METODE PEMBELAJARAN

Strategi | Kolaboratif

Metode | Ceramah, Tanya jawab, diskusi

Model Contextual teaching and learning

F. SUMBER BELAJAR
-Buku pegangan guru, buku pegangan peserta didik, lingkungan kelas/sekolah/kantin
sekolah, dan internet
-Abdul Rahman As'ari, Mohammad Tohir dkk. 2016. Buku Guru Matematika SMP/MT's
Kelas 7. (Jakarta: kementrian pendidikan dan kebudayaan).
Abdul
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G. LANGKAH - LANGKAH PEMBELAJARAN

a. Guru mencoba membangun pemahaman peserta
didik berdasarkan pengalamannya
b. Guru mengajukan pertanyaan pancingan kearah
materi pembelajaran
Inquiry
¢. Guru menyuruh Peserta didik mempersiapkan
alat dan bahan untuk penyelesaian materi
d. Guru membimbing peserta didik menemukan

konsep

Questioning

e. Guru kemudian membahas hasil penemuan
dengan peserta didik

f. Guru mempersilahkan peserta didik untuk
bertanya mengenai permasalahan yang diberikan
kepada peserta didik lainnya

Learning community
g. Guru membagi peserta didik menjadi beberapa
kelompok

h.Guru memantau setiap diskusi, interksi dan
sharing pengetahuan serta pendapat

Modeling

i. Guru memberikan LKPD untuk panduan kesetiap
kelompok

j. Guru menjelaskan langkah- langkah kegiatan
yang akan dilakukan peserta didik disertai
demonstrasi contoh penyelesaiannya

Reflection

e T ,: :'7“ _‘{J“‘ T
LN K o 'i——t.;,‘: - “.’ Erpplp 908 e
Pertemuan 4 ( 2JP/80 menit) ol iy
Pendahuluan . Guru membuka pembelajaran dengan salam, lalu [ 5§ menit
mengajak peserta didik berdoa, dan mengecek
kehadiran peserta didik.
. Guru memberitahu materi yang akan dipelajari hari ini,
yaitu terkait jenis-jenis segitiga berdasarkan sisi dan
sudutnya ,dan jenis segitiga berdasarkan sifat-sifatnya
Serta keliling dan luas scgitiga
. Guru mengkomunikasikan tujuan belajar dan hasil
belajar yang diharapkan akan dicapai siswa
Inti 1. Konstruktivisme 70 menit
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k. Setelah pembahasan selesai, guru membimbing
peserta didik merangkum apa yang telah
dipelajari.

[.Kemudian guru membimbing peserta didik
menarik kesimpulan dari kegiatan yang telah
dilakukan

authentic assessment

m.Guru mengamati kinerja peserta didik saat
melakukan kegiatan penyelesaian materi

n. Guru memberikan penilaian sclama proses
pembelajaran dan sesudah pembelajaran pada
setiap aktifitas peserta didik

2.

3:

. Guru mengarahkan seorang dari beberapa peserta

didik untuk menyimpulkan materi yang telah
dipelajari

Guru memberikan kesimpulan sebagai penguat terkait
materi yang dipelajari

Guru mengajak peserta didik untuk mengakhiri kelas
dengan membaca doa dan salam

5 menit

A. Penilaian Hasil Akhir

‘T'es tertulis berbentuk soal uraian yang berkaitan dengan luas dan keliling bangun datar

segitiga.

Bonai, Maret 2025
Mengetahui
Guru Mata Pelajaran Peneliti
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan pendidikan : SMPN 05 Bonai Darussalam
Mata pelajaran : Matematika

Kelas / Semester : VII/Genap

Materi pokok : Matematika

Alokasi waktu : 3 x40 menit (3 JP)
Pertemuan : ke-1(Kelas Kontrol)

A. Kompetensi Inti

KI-1

Menghargai dan menghayali ajaran agama yang dianutnya

KI-2

Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya

KI-3

Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait
fenomena dan kejadian tampak mata.

KI-4

Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis,
membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang
dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi Kompetensi

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian Kompetensi Kompetensi

3.11 Mengaitkan rumus keliling
dan luas untuk berbagai jenis 3.11.2 Menentukan luas dan keliling bangun persegi
segicmpat (perscgi,
persegipanjang, belahketupat, 3.11.3 Mengidentifikasi pengertian dan sifat- sifat
Jjajargenjang, trapesium, dan
layang-layang) dan segitiga 3.11.4 Menentukan luas dan keliling bangun trapesium

3.11.1 Mengidentifikasi pengertian dan sifat-sifat
persegi dan persegi panjang

dan persegi panjang
trapesium dan jajargenjang

dan jajargenjang

3.11.5 Mengidentifikasi pengertian dan sifat-sifat
belah ketupat dan layang-layang

3.11.6 Menentukan luas dan keliling bangun belah
ketupat dan layang-layang

3.11.7 Mengidentifikasi pengertian segitiga, jenis-
jenis segitiga berdasarkan sisi atau sudut dan
sifat-sifat segitiga

3.11.8 Menggunakan hubungan sudut dalam dan
sudut luar segitiga dalam pemecahan masalah

3.11.9 Menentukan |uas dan keliling bangun segitiga
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3.11.10 Melukis segitiga sama kaki dan segitiga sama
sisi serta melukis garis tinggi, garis berat, dan
garis sumbu.

3.11.11 Menentukan luas dan keliling bangun datar
tidak teratur

4.11 Menyelesaikan masalah
kontekstual yang berkaitan
dengan luas dan keliling
segiempat (persegi,
persegipanjang, belahketupat,
jajargenjang, trapesium, dan
layang-layang) dan segitiga

4.11.1 Menyelesaikan masalah kontekstual yang
berkaitan dengan luas dan keliling persegi dan
persegi panjang

4.11.2 Menyelesaikan masalah kontekstual yang
berkaitan dengan luas dan keliling trapesium
dan jajar genjang

4.11.3 Menyelesaikan masalah kontekstual yang
berkaitan dengan luas dan keliling belah
ketupat dan layang- layang

4.11.4 Menyelesaikan masalah kontekstual yang
berkaitan dengan luas dan keliling segitiga

C. Tujuan Pembelajaran

sifatnya.

Pertemuan 1 Setelah mengikuti proses pembelajaran melalui simulasi, diskusi dan
tanya jawab peserta didik dapat:
1. Memahami jenis dan sifat persegi, persegipanjang menurut

2. Menjelaskan sifat-sifat persegi, persegipanjang

3. Menghitung luas dan keliling persegi dan persegi panjang

4. Menyelesaikan masalah kontextual yang berkaitan dengan luas
dan keliling persegi dan persegi panjang

D. MATERI PEMBELAJARAN

1. Sifat-sifat persegi dan persegi panjang
2. Luas dan keliling persegi dan persegi panjang,

E. METODE PEMBELAJARAN

Stra Kolaboratif

| Metode | Ceramah, Tanya jawab

Model konvensional

F. SUMBER BELAJAR

-Buku pegangan guru, buku pegangan peserta didik, lingkungan kelas/sekolah/kantin

sekolah, dan internet

-Abdul Rahman As’ari, Mohammad Tohir dkk. 2016. Buku Guru Matematika SMP/MTs
Kelas 7. (Jakarta: kementrian pendidikan dan kebudayaan).

Abdul
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G. LANGKAH - LANGKAH PEMBELAJARAN

Kegiatan

Pendahuluan

Tahap e

Pertemuan 1 (3JP/120 menit)

Guru membuka pembelajaran dengan salam, l;lvu';

mengajak peserta didik berdoa, dan mengecek
kehadiran peserta didik.

Guru memberitahu materi yang akan dipelajari hari
ini, yaitu terkait sifat- sifal persegi dan persegi
panjang serta luas dan kelilingnya

Guru membagi peserta didik menjadi beberapa
kelompok

Guru mengkomunikasikan tujuan belajar dan hasil
belajar yang diharapkan akan dicapai siswa

Tahap

penyajian
materi

Tahap Penumb

—

!J

[

Guru menjelaskan materi secara sistematis

Guru merespon tanggapan atau pertanyaan dari
peserrta didik

Guru memberikan tugas

110
menit

. Guru mengarahkan scorang dari beberapa peserta

didik untuk menyimpulkan materi yang telah
dipelajari

Guru memberikan kesimpulan sebagai penguat
terkait materi yang dipelajari

Guru mengajak peserta didik untuk mengakhiri
kelas dengan membaca doa dan salam

5 menit

H. Penilaian Hasil Akhir

Tes tertulis berbentuk soal uraian yang berkaitan dengan luas dan keliling bangun datar
persegi dan persegi panjang.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan pendidikan : SMPN 05 Bonai Darussalam
Mata pelajaran : Matematika

Kelas / Semester : VII/Genap

Materi pokok + Matematika

Alokasi waktu : 10 JP( 4 pertemuan)
Pertemuan : ke-2 (Kelas Kontrol)

A. Kompetensi Inti

KI-1 | Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

KI-2 | Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya

KI-3 | Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait
fenomena dan kejadian tampak mata.

K14 | Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis,
membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang
dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi Kompetensi

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi Kompetensi
3.11.1 Mengidentifikas! pengertian dan sifat-sifat

3.11 Mengaitkan rumus keliling | persegi dan persegi panjang
dan luas untuk berbagai jenis | 3.11.2 Menentukan luas dan keliling bangun persegi
scgiempat (persegi, \ dan persegi panjang
persegipanjang, belahketupat, | 3.11.3 Mengidentifikasi pengertian dan sifat- sifat
jajargenjang, trapesium, dan \ trapesium dan jajargenjang
layang-layang) dan scgitiga | 3.11.4 Menentukan luas dan keliling bangun trapesium

dan jajargenjang

3.11.5 Mengidentifikasi pengertian dan sifat-sifat
belah ketupat dan layang-layang

3.11.6 Menentukan luas dan keliling bangun belah
ketupat dan layang-layang

3.11.7 Mengidentifikasi pengertian segitiga, jenis-
jenis segitiga berdasarkan sisi atau sudut dan
sifat-sifat segitiga

3.11.8 Menggunakan hubungan sudut dalam dan

\ sudut luar segitiga dalam pemecahan masalah

| 3.11.9 Mencntukan luas dan keliling bangun scgitiga
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3.11.10 Melukis segitiga sama kaki dan segitiga sama
sisi serta melukis garis tinggi, garis berat, dan
garis sumbu,

3.11.11 Menentukan luas dan keliling bangun datar
tidak teratur

4.11 Menyelesaikan masalah
kontekstual yang berkaitan
dengan luas dan keliling
segiempat (persegi,
persegipanjang, belahketupat,
jajargenjang, trapesium, dan
layang-layang) dan segitiga

4.11.1 Menyelesaikan masalah kontekstual yang
berkaitan dengan luas dan keliling persegi dan
persegi panjang

4.11.2 Menyelesaikan masalah kontekstual yang
berkaitan dengan luas dan keliling trapesium
dan jajar genjang

4.11.3 Menyelesaikan masalah kontekstual yang
berkaitan dengan luas dan keliling belah
ketupat dan layang- layang

4.11.4 Menyelesaikan masalah kontekstual yang
berkaitan dengan luas dan keliling segitiga |

C. Tujuan Pembelajaran

Pertemuan 2 Setelah mengikuti proses pembelajaran melalui diskusi kelompok
peserta didik dapat:
1. Memahami jenis dan sifat jajar genjang dan trapesium menurut
sifatnya.
2. Menjelaskan sifat-sifat jajar genjang dan trapesium
3. Menghitung luas dan keliling jajar genjang dan trapezium
4. Menyelesaikan masalah kontextual yang berkaitan dengan luas
dan keliling jajar genjang dan trapezium

D. MATERI PEMBELAJARAN

1. Sifat-sifat, jajar genjang dan trapezium
2. Luas dan keliling, jajar genjang dan trapesium

E. METODE PEMBELAJARAN

Strat Kolaboratif

Metode | Ceramah, Tanya jawab,

Model koonvesional

F. SUMBER BELAJAR

-Buku pegangan guru, buku pegangan peserta didik, lingkungan kelas/sekolah/kantin

sekolah, dan internet

-Abdul Rahman As’ari, Mohammad Tohir dkk. 2016. Buku Guru Matematika SMP/MTs
Kelas 7. (Jakarta: kementrian pendidikan dan kebudayaan).

Abdul
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G. LANGKAH LANGKAH I’EMBELAJARAN

T

Guru membuk pcmbclaJam dengan salam lalu
mengajak peserta didik berdoa, dan mengecck
kehadiran peserta didik.

Guru memberitahu materi yang akan dipelajari
hari ini, yaitu sifat — sifat jajar genjang dan
trapezium serta luas dan keliling nya

Tahap 1. Guru menjelaskan materi secara sistematis 70 menit
| penyajian 2. Guru merespon tanggapan atau pertanyaan dari
] materi peserrta didik
3. Guru memberikan tugas
Tahap Penutup 1. Guru mengarahkan scorang dari beberapa peserta Smenit

didik untuk menyimpulkan materi yang telah
dipelajari

2. Guru memberikan kesimpulan sebagai penguat
terkait materi yang dipelajari

3. Guru mengajak peserta didik untuk mengakhiri
kelos deng; baca doa dan salam

H. Penilaian Hasil Akhir
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I
\
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Tes tertulis berbentuk soal uraian yang berkaitan dengan luas dan keliling bangun datar
jajar genjang dan trapezium
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: 10 JP( 4 pertemuan) - | e

Pertemuan : ke-3 (Kelas Kontrol)
A. Kompetensi Inti
[KI-1_[ Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

KI-2 | Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya

KI-3 | Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait
fenomena dan kejadian tampak mata.

KI-4 | Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis,
membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang
dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi Kompetensi

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi Kompet
3.11.1 Mengidentifikasi pengertian dan sifat-sifat
3.11 Mengaitkan rumus keliling persegi dan persegi panjang

dan luas untuk berbagai jenis 3.11.2 Menentukan luas dan keliling bangun persegi

segiempat (persegi, dan persegi panjang.
persegipanjang, belahketupat, 3.11.3 Mengidentifikasi pengertian dan sifat- sifat
jajargenjang, trapesium, dan trapesium dan jajargenjang
layang-layang) dan segitiga 3.11.4 Menentukan luas dan keliling bangun trapesium
dan jajargenjang
3.11.5 Mengidentifikasi pengertian dan sifat-sifat
belah ketupat dan layang-layang

3.11.6 Menentukan luas dan keliling bangun belah
ketupat dan layang-layang

3.11.7 Mengidentifikasi pengertian segitiga, jenis-
jenis segitiga berdasarkan sisi atau sudut dan
sifat-sifat segitiga

3.11.8 Menggunakan hubungan sudut dalam dan
sudut luar segitiga dalam pemecahan masalah

3.11.9 Menentukan luas dan keliling bangun scgitiga |

Wie

Dipindai dengan CamScanner
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3.11.10 Melukis segitiga sama kaki dan segitiga sama
sisi serta melukis garis tinggi, garis berat, dan
garis sumbu.

3.11.11 Menentukan luas dan keliling bangun datar
tidak teratur

4.11 Menyelesaikan masalah
kontekstual yang berkaitan
dengan luas dan keliling
segiempat (persegi,
persegipanjang, belahketupat,
jajargenjang, trapesium, dan
layang-layang) dan segitiga

4.11.1 Menyelesaikan masalah kontekstual yang
berkaitan dengan luas dan keliling persegi dan
persegi panjang

4.11.2 Menyelesaikan masalah kontekstual yang
berkaitan dengan luas dan keliling trapesium
dan jajar genjang

4.11.3 Menyelesaikan masalah kontckstual yang
berkaitan dengan luas dan keliling belah
ketupat dan layang- layang

4.11,4 Menyelesaikan masalah kontekstual yang

berkaitan dengan luas dan keliling segitiga

C. Tujuan Pembelajaran

Pertemuan 3 Setelah mengikuti proses pembelajuran melalui diskusi kelompok

peserta didik dapat:

1. Memahami jenis dan sifat belah ketupat dan layang-layang
menurut sifatnya.

2. Menjelaskan sifat-sifat belah ketupat dan layang-layang

3. Menghitung luas dan keliling belah ketupat dan layang-layang

4. Menyelesaikan masalah kontextual yang berkaitan dengan luas
dan keliling belah ketupat dan layang - layang

D. MATERI PEMBELAJARAN

1. Sifat-sifat belah ketupat dan layang-layang
2. Luas dan keliling belah ketupat dan layang-layang

E. METODE PEMBELAJARAN

Strategi | Kolaboratif

Metode | Ceramah, Tanya jawab

Model konvensional

F. SUMBER BELAJAR

-Buku pegangan guru, buku pegangan peserta didik, lingkungan kelas/sckolah/kantin

sekolah, dan internet

-Abdul Rahman As’ari, Mohammad Tohir dkk. 2016. Buku Guru Matematika SMP/MTs
Kelas 7. (Jakarta: kementnan pendidikan dan kebudayaan).

Abdul
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G. LANGKAH — LANCGKAH PEMBELAJARAN

\’\(
{

I

v .

Pendahuluan

Tahap 1. Guru membuka pembelajaran dengan m,

lalu mengajak peserta didik berdoa, dan
mengecek kehadiran peserta didik.

2. Guru memberitahu materi yang akan dipelajari

hari ini, yaitu sifat -sifat belah ketupat dan
layang — layang serta luas dan keliling nya

%)

pesenta didik untuk menyimpulkan materi
yang telah dipelajari

Guru memberikan kesimpulan sebagai
penguat terkait materi yang dipelajari
Guru mengajak peserta didik untuk
mengakhiri kelas dengan membaca doa
dan salam

“Tahap 1. Guru menjelaskan materi secara sistematis | 110 menit
penyajian 2. Gum merespon tanggapan atau pertanyaan
materi dari peserrta didik
3. Guru memberikan tugas
Tahap penutup 1. Guru mengarahkan seorang dari beberapa 5 menit

H. Penilaian Hasil Akhir

Tes tertulis berbentuk soal uraian yang berkaitan dengan luas dan keliling bangun datar

belah ketupat dan layang — layang
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan pendidikan : SMPN 05 Bonai Darussalam
Mata pelajaran ; Matematika
Kelas / Semester : VIVGenap
Materi pokok : Matematika
Alokasi waktu : 10 JP( 4 pertemusan)
Pertemnan : ke-4 (Kelas Kontrol)

A. Kompetensi Inti

B.

keberadaannya

KI-1 | Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya
KI-2 | Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif
| dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan

KI-3  Memahami pengetahuan

(faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa

ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait
fenomena dan kejadian tampak mata.

KI-4  Mcncoba, mengolah, dan menyaji dalam ranch konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis,
membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang

| dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi Kompetensi

Kompetensi Dasar

} Indikator Pencapaian Kompetensi Kompetensi

3.11 Mengaitkan rumus keliling
dan luas untuk berbagai jenis
segiempat (persegi,
persegipanjang, belahketupat,
jajargenjang, trapesium, dan
layang-layang) dan segitiga

3.11.1 Mengidentifikesi pengertian dan sifat-sifat
persegi dan persegi panjang
3.11.2 Menentukan luas dan keliling bangun persegi
‘ dan persegi panjang
| 3.11.3 Mengidentifikasi pengertian dan sifat- sifat
trapesium dan jajargenjang
3.11.4 Menentukan luas dan keliling bangun trepesium
; dan jajargenjang
3.11.5 Mengidentifikasi pengertian dan sifat-sifat
belah ketupat dan layang-layang
3.11.6 Menentukan luas dan keliling bangun belah
ketupat dan layang-layang
| 3.11.7 Mengidentifikasi pengertian segitiga, jenis-
jenis segitiga berdasarkan sisi atau sudut dan
sifat-sifat segitiga
3.11.8 Menggunakan hubungan sudut dalam dan
sudut luar segitiga dalam pemecahan masalah

| 3.11.9 Menentukan luas dan keliling bangun segitiga
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3.11.10 Melukis segitiga sama kaki dan segitiga sama
sisi serta melukis garis tinggi, garis berat, dan
garis sumbu,

3.11.11 Menentukan luas dan keliling bangun datar
tidak teratur

4.11 Menyelesaikan masalah | 4.11.1 Menyelesaikan masalah kontekstual yang

kontekstual yang berkaitan berkaitan dengan luas dan keliling persegi dan
dengan luas dan keliling persegi panjang

segiempal (persegi, 4.11.2 Menyelesaikan masalah kontekstual yang
persegipanjang, belahketupat, berkaitan dengan luas dan keliling trapesium

jajargenjang, trapesium, dan dan jajar genjang

layang-layang) dan segitiga 4.11.3 Menyelesaikan masalah kontekstual yang
berkaitan dengan luas dan keliling belah
ketupat dan layang- layang

4.11.4 Menyelesaikan masalah kontekstual yang
berkaitan dengan luas dan keliling segitiga

. Tujuan Pembelajaran

Pertemuan 4 Sctelah mengikuti proses pembelajaran melalui diskusi kelompok
peserta didik dapat:

. Menjelaskan jenis-jenis segitiga berdasarkan sisi dan sudutnya
Menemukan jenis segitiga berdasarkan sifat-sifatnya
Memahami keliling dan luas segitiga
Menyelesaikan masalah kontextual yang berkaitan dengan luas
dan keliling segitiga

e

MATERI PEMBELAJARAN
1. Sifat-sifat dan jenis-jenis segitiga
2 Luas dan keliling segitiga

. METODE PEMBELAJARAN

Strategi | Kolaboratif

Metode | Ceramah, Tanya jawab

Model konvensional

F.

SUMBER BELAJAR

-Buku pegangan guru, buku pegangan peserta didik, lingkungan kelas/sekolah/kantin
sekolah, dan internet

-Abdul Ralman As*ari, Mohammad Tohir dkk. 2016. Buku Guru Matematika SMP/MTs
Kelas 7. (Jakarta: kementrian pendidikan dan kebudayaan).

Abdul
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G. LANGKAH - LANGKAH PEMBELAJARAN

. Guru membuka pembelsjarnn dengan salam lalu

mengajak peserta didik berdoa, dan mengecck
kehadiran peserta didik.

. Guru memberitahu materi yang akan dipelajari hari

ini, yaitu terkait jenis-jenis segitiga berdasarkan
sisi dan sudutnya .dan jenis scgitiga berdasarkan
sifat-sifatnya

Serta keliling dan luas segitiga

Tahap

penyajian
materi

1. Guru menjelaskan materi sccara sistematis

2. Guru merespon tanggapan atau pertanyaan dari
peserrta didik

3. Guru memberikan tugas

70 menit

Tahap Penutup

1. Guru mengarahkan scorang dari beberapa peserta
didik untuk menyimpulkan materi yang telah
dipelajari

2. Guru memberikan kesimpulan sebagai penguat

terkait materi yang dipelajari

3. Guru mengajak peserta didik untuk mengakhiri

5 menit

kelas dengan membaca doa dan salam

H. Penilaian Hasil Akhir

Tes tertulis berbentuk soal uraian yang berkaitan dengan luas dan keliling bangun datar

segitiga.

f
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Sekolah

Materi pokok
Tahun pelajaran
Kelas /semester
Pertemuan

Keterangan penilnian

Lembar Observasi Aktivitas Guru pada
Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning

. SMP 005 Bonai Darussalam
. Segi empat dan segi tiga

i 2024/2025

: VII/Genap

o

0. Tidak teriaksena

3. Terlaksana (terlaksana 2 tidak purna)

) Kurang terlaksana
(terloksana 1 tidak
SCIPUIMiL)

4. Terlaksana dengan baik (terlaksana 2 sempurna)

2. Cukup terlaksana (

terlaksana 1
sempurna)

Berikan tanda (v*) pada kolom yang tersedia

Aspek

ang di amati

Penilaian

No

1 konstruktivisme

Inquiry

Langkah-langkah =

a. Guru mencoba  membangun

Kegiatan

ket

pemahaman  peserta  didik
berdasarkan pengalamannya
Guru mengaukan perianyaan
pancingan  kearah  materi
pembelajaran

159

. Gurun  membimbing  peserta

Guru menyuruh Peserta didik
mempersiapkan alat dan bahan
untuk penyelesaian materi

didik menemukan konsep

3 Questioning

. Guru mempersilahkan peserla

Gurn  kemudian  membahas
hasil penemuan dengan peseria
didik

didik untuk bertanya mengenai
permasalahan yang diberikan
kepada peserta didik lninnya
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Learning community

Modeling

Guru membagi peserta didik
menjadi beberapa kelompok
Gum  memantau  setiap
diskusi, interksi dan sharing
I serta pendapat

P

Guru menyuruh peserta didik
memperhatikan LKPD untuk
panduan kesetiap kelompok
Gum menjelaskan langkah-
langkah kegiatan yang akan
dilakukan  peserta  didik
disertai demonstrasi contoh
penyelesaiannya

¥ T

Reflection

Sctclah pembahasan selesai,
gura membimbing peserta
didik merangkum apa yang
telah dipelajmi.

Kemudian guru membimbing
peserta  didik  menarik
kesimpulan  duri  kegiatan
yang telah dilakukan

authentic assessment

Guru mengﬁtiali kinerja
peserta didik saat melakukan
kegiatan penyelesaion materi

b. Guru memberikan  penilaian

selama proses pembelajaran
dan  scsudah  pembelajaran
padn setiap aktifitas peseita
didik

Observer

Yusup Hidayat, S.Pd

Bonai,

Maret, 2025
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Lembar Observasi Aktivitas Guru pada

Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning

Sekolah

Materi pokok
Tahun pelajaran
Kelas /semester
Pertemuan

Keterangan penilaian

: SMP 005 Bonai Darussalam
: Segi empat dan segi tiga

. 2024/2025

. VII/Genap

14

0. 'Tidek terjal EJe

Terlaksana (terlaksana 2 tidak sempurna)

I. Kurang terlaksana | 4.

(terlaksana 1 tidak
sempuma) ©

TerJaksana dengan baik (terlaksana 2 sempurna)

2. Cukup terlaksana (
terlaksena 1
sempuma)

Berikan tanda (v') pada kolom yang tersedia

Aspek yang di amati Penilaian

) Langkzlh-imékah

| konstruktivisme

|wa
;A

Kegiatan ket O 1]2

a. Guru mencoba membangun
pemahaman  peserta  didik 'y
bordesarkan pengalomannya

b. Guru mengajukan pertanyaan
pencngan  kearsh  muter
pembelajaran

1 Inquiry

a. Guru menyuruh Peserta didik
mempersiapkan alat dan bahan
untuk penyelesaian materi |V

b. Guru  membimbing peserta
didik menemukan konsep

Queslioning

hasil penemuan dengan peserta
didik

d. Guru mempersilahkan peseria |
didik untuk bertanya mengenai ‘

¢. Guru kemudian membuhas 4

permasalahan yang diberikan
kepada peserta didik lainnya
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Learning community

Guru membagi peserta didik
menjadi beberapa kelompok

. Guru  memantau  sefiap

diskusi, interksi dan sharing
pengetahuan serta pendapat

Modeling

Guru menyuruh peserta didik
memperhatikan LKPD untuk
panduan kesetiap kelompok
Guru menjelaskan langkah-
langkah kegiatan yang akan
dilokukan  peserta  didik
disentai demonsirasi - contoh
penyclesaisunya

Reflection

Sctelah pembat 1

guru  membimbing  peserta
didik merangkum apa yang
telah dipelajari.

Kemudian gum membimbing
peseta  didik  menarik
kesimpulan  dari  kegiatan
yang telah dilakukan

authentic assessment

Guru mengamati  kinerja
peserta didik saat melakukan
kegiatan penyelesaian materi

. Guru  memberikan  penilaian

selama  proses pembelajaran
dun  sesudah  pembelajuan
pada sctinp aktifitas pescrta
didik

Observer

Yusup Hidayat, S.Pd

Bonai,

Maret, 2025
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Lembar Observasi Aktivitas Guru pada
Madel Pembelajaran Contextual Teaching and Learning

Sekolah : SMP 005 Bonai Darussalam
Materi pokok : Segi empat dan segi tiga
Tahun pelajaran : 2024/2025
Kelas /semester . VI/Genap
Pertemuan : 3
Keterangan penilaian ; )
| 0. Tidak terlal [ 3. Terlaksana (terlaksana 2 tidek sempurna)
1 Kurang terleksana | 4. Tedaksana dengan baik (ierlaksana 2 sompuma)
(terlaksana | tidak |
sempurna) - |
| 2 Cukup terlaksana ( |
terlaksana 1 i
L sempurna) .
Berikan tanda (v') pada kolom yang tersedia
| Aspek yang di amati Penilaian
| 2o Langkah-langkah Kegiatun ket 1|62
‘ a. Guru mencoba membangun
| pemohaman  peserta  didik
1 berdasarkan pengalamannya
1 | konstruktivisme b. Guru mengajukan pertanyaan
pancingan  kearah  materi
pembelajaran
|
a. Guru menyuruh Peserta didik
mempersiapkan alat dan bahan \/
Inguiry untuk penyelesaian materi
|2 g b. Guru membimbing peseria
‘ didik menemukan konsep
¢. Guu  kemudion  memnbehas
hasil penemuan dengan peseria
A didik
3 Questioning d. Guru mempersilahkan peseria
didik untuk bertanya mengenai
permasalahan yang diberikan
kepada pescrta didik lainnya
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Learning community

Guru membagi peserta didik
menjadi beberapa kelompok
Gurn  memantay  setiap
diskusi, interksi dan sharing
pengelahuan sertn pendapat

Modeling

Refiection

b,

Guru menyuruh peserta didik
memperhatikan LKPD untuk
panduan kesctiap kelompok
Guru menjelaskan langkah-
lanpkal kegiatan yang akan
dilakukan  peserta  didik
disertai demonstrasi  contoh
penyclesainnnya

Setelah pembahasan selesai,
guru  membimbing  peserta
didik merangkum apa yang
telah dipelajan.

Kemudian guru membimbing
peserta  didik  menarik
kesimpulan  dari  kegiatan
yang telah dilakukan

authentic assexament

Guru  mengamati "kinerja I

peserta didik saat melakukan
kegiatan penyclesaian materi

. Guru memberikan  penilaian

selama proses pembelajaran
dan  sesudah  pembelajaran
pada setiap aktifitas peserta
didik

Observer

Yusup Hidayat, S.Pd

v

Bonai,

—1 il
Maret, 2025
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Lembar Observasi Aktivitas Guru pada

Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning

Sekolah : SMP 005 Bonai Darussalam
Materi pokok : Segi empal dan segi tiga
Tahun pelajaran : 2024/2025
Kelas /semester : VIl/Genap
Pertemuan 3 ,1
Keterangan penilaian
0. Tidak terlak 3. Tedak (terlal 2 tidak sempurna)
1. Kuwang ierak 4. Terlak lengan baik (terlaksana 2 sempuma)
(terlaksana 1 tidak
sempurna) *
2. Cukup terlaksana (
terlaksana 1

Berikan tanda () pada kolom yang tersedia

No '\m

angdiamati

Kegiatan

ket

Penilaian

Langkah-langkah

1 konstruklivisme

Guru  mencoba membangun
pemahaman  peseria  didik
berdasarkan pengalamannyn
Gure mengajukan pertanyaan
pancingan  kearah  materi
pembelajaran

) Inquiry

Guru menyuruh Peserta didik
mempersiapkan alat dan bahan
untuk penyelesaian materi

. Guru  membimbing  peserta

didik menemukan konsep

Questioning

Guru  kemudian  membahas
hasil penemuan dengan peserta
didik

Guru mempersilahkan peserta
didik untuk bertanya mengenai
permasalahan yang diberikan
kepada peserta didik lamnya
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Learning community

Modeling

Guru membagi peserta didik
menjadi beberapa kelompok
Guru  memantau  setiap

" diskusi, interksi don sharing

pengetaluan serta pendapat

Guru menyuruh peserta didik
memperhatikan LKPD untuk
panduan kesetiap kelompok
Gurn menjelaskan  langkah-
langkah kegintan yang akan
dilakukan  peserta  didik
disertai demonstrasi - contoh
penyelesaiannya

Reflection

Seiclah pembahasan selesai,
puru membimbing peserta
didik merangkum apa yang
telah dipelajan.

Kemudian guru membimbing
peserta  didik  menarik
kesimpulan  dari  kegiatan
yang telsh dilakukan

authentic assessment

Guru  mengamati  Kinerja
peserta didik saat melakukan
kegiatan penyelesaian muteri

b. Gum  memberikan  penilaian

selama proses pembelajaran
dun  sesudah  pembelajaran
pada sctiap akfifitas peserta
didik

Observer

Bonai, Maret, 2025

Yusup Hidayat, S.Pd
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Lembar Obseryasi Aktivitas Peserta Didik pada

Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning

Sekolah

Materi pokok
“Tahun pelajaran
Kelas /semester
Pertemuan

Keterangan
penilaian

0. Tidak terlaksana

: SMP 005 Bonai Darussalam
: Segi cmpat dan segi tiga

1 2024/2025

: VII/Genap

&

3, Terluksana (terlaksana 2 tidak sempurne)

. Kurang terlaksana (terlaksana 1 tidak 4. Terlnksana dengun baik (terlaksana 2 sempurna)

sempurna)

2. Cukup terlnksana ( teriaksana 1 sempurna)
Berikan tanda (v") pada kolom yang tersedia

Aspek yang di amati Penilsian

No

Langkah-langkah

Kegiatan ket 0 RIS

! konstruktivisme

a. peserta  didik  membangun
pemghamarnys  sendii  dalam v
mencari solusi dari permaselahan
yang telzh diberikan,

b. peserta didik menjawab
pertanyaan gura dengan antusias

¢. pesenta didik mempersiapkan alat
dan bahan untuk penyelesaian

2 niateri V]
2 Togutry d. Kemudian  pesera  didik
menemukan konsep dari kegiatan
pembelajaran
= e. Peserta didik membahas  hasil
3 Questioning diskusi dengan guru \/

f. peserta didik bertanya mengenai
permasalahan  yang  diberikan
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kepada peserta didik lainnya

g peserta  didik  membentuk
kelompok

h. peserta didik soling akiif pada
setiap  diskusi, inerksi  dan v
sharing  pengetahuan serta
pendapat

Learning community

Buepun-Buepun 1Bunpuiig e3dio ey

i p didik perhatikan
LKPD scbagai panduan dan gum
yang sedang wenjelaskan materi

Maodeling jo Peserin  didik  meniru  dan V4

menginternalisasi  cara berpikic {

atau langkah-langkah yang tepat |
dalam pembelajaran matematika. |

‘nery eysns NiN Jelem Buek uebunuaday ueyiBniow yepn uednnbuad g

k. Setdlsh  pumbahosen  selesai,
peserta  didik merangkum apa
yang telah dipelajari. V]

I. Kemudian peserta didik menarik
kesimpulan dari kegiatan vang
telah dilakukan

Reflection

m.

=

peserta didik  harus  aktif sant
melekukan kegiatan belagjar,
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anthentle assessment 1 pe'sena didik torat ?ciwmmw |
proses yaran dan
pembelajaran pada setiap aktifitas
peserta didik
|
Bonai, Maret, 2025
Observer

Yusup [idayat, 5.Pd
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Lembar Observasi Aktivitas Peserta Didik pada
Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning

Sckolah : SMP 005 Bonai Darussalam

Materi pokok ¢ Segi empat dan segi tiga

Tehun pelajaran : 2024/2025

Kelas /semester . VII/Genap

Pertemuan S

Keterangan

penifaian
0. Tidaklcdal;sann + 3. Terlaksam (terfaksana 2 tidak sempuina)
I. Kurang terlaksana (terlaksana 1 tidak 4. Terlaksana dengan baik (terlaksana 2 sempurna)

sempurna)

2. Cukup terlak ( teriak 1 na)

Berikan tanda (v) pada kolom yang lérscdia

“Aspek yang di amati Penilaian

No

Langkah-langkalt Kegistan ket |O| 1 ]2

konstruktivisme

pemahamannya  sendin  dalam
mencari solusi dari permasalaban
yang telah dibenkan,

b. pesena didik menjawab
pertanyaan guru dengan antusias

a peserta  didik  membangun v

¢ peserta didik mempersiapkan alat
dan bahan untuk penyelesaian
lnguisy mater s ) v
d  Kemudian peserta didik
menemukan konsep dari kegiotan
pembelajaran

e Pesena didik membahas hasil

Questioning diskusi dengan guru A

f peserta didik bertanya mengenai
permasalaban  yang  diberikan
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kepada peserta didik lainnya

Leurafng community

g peserta  didik

membentuk
kelompok

. peserta didik saling aktif® pada

sctiap  diskusi, interksi  dan
shartng  pengetahuan sena
pendapat

Modeling

i

peserta  didik  memperhatikun
LKPD sebagai panduan dan gur
yang sedang menjelaskan materd

Peserta dJidik  meniru  dan
menginternalisasi  cara betpikic
atau langkah-langkah yang tepat
dalam pembelajaran matematika,

Reflection

antheniic assessment

k. Sctelah  pembahasan  selesai,

peserta didik  merangkum  zpa
yang telah dipelajari.

Kemudian peserta didik menarik
kesimpulan dari kegiatun yang
telah dilakuken

“m. peserta didik harus okiif saal

melakukan kegiatan belajar.

n. peserta didik tunst berpartisispasi

sclama proses pembelgjaman dan
pembelajaran pada setigp aktifitas
peserta didik

Bonai, Maret, 2025

Observer

Yusup Hidayat, S.Pd
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Lembar Observasi Aktivitas Peserta Didik pada

Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning

Sckolah : SMP 005 Bonai Darussalam
Materi pokok : Segi empat dan segi tiga
Tahun pelajaran 1 2024/2025
Kelas /semester : VII/Genap
Pertemuan A
Keterangan
penilaian
0, Tidak terlaksana 3. Terdaksana (terlaksana 2 tidak sempurna)
. Kurang terlaksana (terlaksana | tidak 4. Teraksana dengan baik (terfaksana 2 sempurna)
sempurna)
2. Cukup teraksana ( terleksana 1 sempurna)
Berikan tanda (v') pada kolom yang tersedia
; ~ Aspek yang di amati_ i Penilaian
i Langkah-langkah Kegiatan O [0 Y
|
[
a. pesertn didik membangun
pemabamannya  sendiri  dalam
X - mencari solusi dari permasalahan
R i yang telah diberikan.
b. peserta didik menjawab
pertanyann guru dengan antusias
¢ peserta didik mempersiapkan alat
dan bahan untuk penyelesaian
; ? maten v
o e d. Kemudian  peseria  didik
menemukan konsep dari kegiatan
pembelajaran
e, Peserta didik membahas hasil
3 Questioning diskusi dengan guru
f. pesertn didik bertanya mengenai
permasalahan  yang  diberikan
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Lembar Observasi Aktivitas Peserta Didik pada

Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning

Sekolah : SMP 005 Bonai Darussalam
Materi pokok : Scgi cmpat dan scgi tiga
Tahun pelajaran : 2024/2025

Kelas /semester . VIl/Genap

Pertemuan : A

Keterangan

penilaian

0. Tidak terlaksana
1. Kurang
sempurna)

tetlaksana  (terfaksana 1

3 Terlaksana (tefaksana 2 tidek sempurna)
tidak 4. Terluksana dengan baik (tedaksana 2 sempuma)

2. Cukup terlaksana ( terlaksana | ssmpurna)
Berikan tanda (v') pada kolom yang tersedia

Aspek yang di amati

g Langkah-langkah

Kegiatan

ket

Penilaian

0

”

1 koastruktivismne

a.  peserta didik membangun
pemalamannya  sendin
mencari solusi dari permasalahan
yang telah diberikan

b. peserta didik menjawab

pertanyaan guru dengan antusias

dalam

c. peserta didik mempersiapkan alat

dan baban untuk penyelesaian v
lnquny matern : ol
2 d. Kemudian peserta didik
menemukan konsep dari kegiatan
pembelajaran
e, Peserta didik membahas hasil
2 Questioning diskusi dengan guru v
f. peserta didik bertanya mengenai
per Ik yang diberikan -
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Leaning community

kepada peseda didik lainnya
g peseta  didik  membentuk
kelompok

. peserta didik saling akfit pada

setiap  diskusi, interksi dan
sharing  pengetthuan  serta
pendapat

Muodeling

peserta  didik  memperhatikan
LKPD sebagai panduan dan gum
yany sedang menjelaskan mated

Peserta  didik  menlru  dan
menginiernalisasi cara  berpikic
atau langkah-langkah yang tepat
dalam pembdajaran matematika.

Reflection

Setelah pembahnsan  selesai,
pesertn  didik merangkum apa
yang telah dipelajari,

Kemudian p didik i
kesimpulan dani kegiatan yang
telah dilakukan

anthentic assessment

peserta didik harus aktif  saat

melakukan kegiatan belajar,

. peserta didik turut berpartisispasi

selama proses pembelajaran dan
pembelajaran pada setiap aktifitas
peserta didik

Bonai, Maret, 2025

Observer

Yusup Hidayat, S.Pd
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[7’ LAMPIRAN D.1 ]

S Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Pertemuan 1

T Nama Kelompok : 1. .

Buepun-Buepun 1Bunpulg ejdin yeH

Carilah dua benda- benda berbentuk persegi dan persegi panjang
yang ada disekitaran kamu, kemudian ukurlah panjang dan lebar
benda tersebut, selanjutnya jawablah pertanyaan yang ada
dibawah ini! Dikertas selembar.

‘nery eysng Nin Jefem Bueik uebuijuadey ueyibniow yepn uednnbuad ‘g
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Gambarkanlah benda tersebut!

n =

Apa saja informasi penting, yang didapat dari benda ftersebut untuk
mencari luas dan keliling persegi dan persegi panjang?

w

Tuliskan persamaan (rumus) untuk mencari luas dan keliling kedua
benda tersebut

:1aquuns ueyngaAusul Uep ueywnjueauaw edue) iUl siny BAIRY Unines neje ueibeqgas dynbusw Buele)q - |

»

Hitunglah luas dan keliling kedua benda tersebut menggunakan rumus
yang telah kamu ketahui

ol

Simpulkan semua informasi yang telah kamu dapa’r!
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[FC LAMPIRAN D.2 ]

5 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Pertemuan 2

" Nama Kelompok : 1. e

Buepun-Buepun 1Bunpulg ejdin yeH

Pernahkah kamu memperhatikan atap rumah mu? Kira-kira
berbentuk apakah dia? Pada pembelajaran hari ini, cobalah amati
benda-benda yang berbentuk jajar genjang dan trapezium
disekitar mu, atau di daerah tertentu yang pernah kamu temui.
Kemudian jawablah pertanyaan dibawah ini

‘nery eysng Nin Jefem Bueik uebuijuadey ueyibniow yepn uednnbuad ‘g
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Gambarkanlah benda tersebut!

n =

. Perkirakanlah  panjang, lebar, tinggi atau informasi lainnya untuk
mencari luas dan keliling benda yang kamu gambar?

w

Tuliskan persamaan (rumus) untuk mencari luas dan keliling kedua
benda tersebut

1aquuns ueyingakuail Uep ueywnjueauawl edue) 1ul sijn) eA1ey yninjas neje uelbeqas diynbusw Buelejq °|

4. Hitunglah luas dan keliling kedua benda tersebut menggunakan rumus
yang telah kamu ketahui

5. Simpulkan semua informasi yang telah kamu dapat!

nery wisey JiredAg uejng jo L£JISI2AIUN dIWR]S] 281§



‘nery Bysng NN Wz eduer undede ynuaq wejep ul sijny ARy yninjes neje ueibeqgas yeAueqiedilaw uep usywnwnbuaw Buelejq 'z

IVIH VASIS NN
o0

ng NIN Jelem Bued uebuijuaday ueyibniaw yepn uediinbuag ‘g

‘yejesew mens uenelun neje ynuy uesynuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | eAsey uesinuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbusd ‘e

nepy e

:1aquuns ueyngaAusul Uep ueywnjueauaw edue) iUl siny BAIRY Unines neje ueibeqgas dynbusw Buele)q - |

Buepun-Buepun 1Bunpulg ejdin yeH

176

[ LAMPIRAN D.3 ]

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
© Pertemuan 3

e Nama Kelompok : 1. s

Upin dan ipin hari ini bermain layang - layang di taman bersama
teman-temannya, karena keasyikan bermain, mereka merasa
kelaparan, upin dan ipin ber inisiatif menagajak temannya untuk
makan dirumahnya, karena hari ini kak ros memasak ketupat
dengan kuah satai.

1. Gambarkanlah bentuk layang- layang dan ketupat tersebut!
~ €. Apa saja informasi penting, yang didapat dari ketupat dan layang-
= layang tersebut untuk mendeskripsikan layang- layang da ketupat
o tersebut?
= 3. Tuliskan persamaan (rumus) untuk mencari luas dan keliling layang-
= layang dan ketupat tersebut
4. Hitunglah luas dan keliling kedua benda tersebut menggunakan rumus
yang telah kamu ketahui jika diketahui pada ketupat diameter 1 adalah
3 dan diameter kedua adalah 4 dan pada layang -layang diketahui
-~ diagonal 1 adalah 8 dan diagonal 2 adalah 10!

© B. Simpulkan semua informasi yang telah kamu dapat!

nery w
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[% LAMPIRAN D.4 ]

2 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

© Pertemuan 4

3

E} e Nama Kelompok : 1. e

\
\
P
X
N

Pak Budi ingin membuat taman berbentuk segitiga di halaman
rumahnya. Panjang alas taman tersebut adalah 12 meter dan
tinggi taman dari alas ke titik puncak adalah 8 meter.

Gambarkanlah TAMAN tersebut!

. Apa saja informasi penting, yang didapat dari benda tersebut untuk
mencari luas dan keliling persegi dan persegi panjang?

n =

w

Tuliskan persamaan (rumus) untuk mencari luas dan keliing TAMAN
tersebut

»

Hitunglah luas dan keliling TAMAN tersebut menggunakan rumus yang
telah kamu ketahui

ol

Simpulkan semua informasi yang telah kamu dapat!
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LAMPIRAN G.1
KISI-KISI
L SOAL KEMAMPUAN PEMODELAN MATEMATIKA PESERTA DIDIK
(1))
Sg'kolah : SMPN 005 Bonai Darussalam
Mata pelajaran : Matematika
o
Kelas / Semester : VII (Genap)
M{iteri pembelajaran : Bangun datar segi empat dan segi empat
Bentuk soal : Uraian
Materi Indikator kemampuan Kompetensi dasar Indikator Pencapaian Indikator soal No
pokok pemodelan matematika P Kompetensi soal
~ a. Peserta didik | 3.11 Mengaitkan rumus keliling | 3.11.1
R menciptakan model dan luas untuk berbagai Mengidentifika
i sendllr |hberdasa;rliaﬂ jeenrlsses?g;irgﬂat (perseg, Zgﬁesr;?;[r.gﬁcgt Disajikan sebuah soal cerita mengenai
= gw_asg_;\ yang eda Eel ahieau Ja i 9 o dan dua bangun datar segi empat dengan
ISyl ank an . en'alz ,tra csiila persegi ukuran tertentu. Peserta didik diminta
Bangun merumuis r?n Jd zinlga ajn gla arl? ) dan’ pan'a% untuk menggambar sketsa bangun
datar segi permasa agcy | ayang-layang panjang datar tersebut menemukan rumus luas | 1
tersebut segitiga 3.11.2 Menentukan - -
empat b didik Luac DE NG serta menghitung  luas. Kemudian
dansegi |~ Peserta ) al orad ic?an memeriksa keabsahan hasil serta
tiga rn;engena_l : 4.11Menyelesaikan ~ masalah Sersegi menuliskan informasi yang
inrormast ~ — yang kontekstual yang berkaitan : diperolennya
relevagugamieo dengan luas dan Kkelilin pamjang
relevan terkait ) ige e ke |g 4.11.1 Menyelesaikan
dengan masalah pe?segiEanjang perseg, masalah
ang nyata . kontekstual
yang ny belahketupat, jajargenjang, yang berkaitan
=

[ ]
i
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Peserta didik trapesium, dan layang- dengan luas
= mengonversi situasi layang) dan segitiga dan persegi
% nyata menjadi dan persegi
P model  matematis, panjang
o seperti istilah,
= g;e;samaan, ; 3.11.3 Disajikan sebuah soal kontekstual
4 gram, dan fungsi . .
) Peserta didik Mengidentifika | beserta gambar mengenai bangun
= ' menaaitkan  hasil si pengertian datar jajargenjang dengan ukuran
= an g dieroleh dan sifat- sifat | tertentu. Peserta didik diminta untuk
a3 yang P jajargenjang menuliskan informasi apa saja yang ia
dengan masalah ; X
- 3.11.4 Menentukan ketahui melalui gambar dan masalah
— nyata yang telah
= d?/a'ukany g luas dan yang disediakan kemudian
W sebjelumn a keliling menciptakan rumus keliling dan luas
= M t'ky bangun jajargenjang serta menghitung luas
i ' kezrt?szsh;nan hasil jajargenjang dan kelilingnya, kemudian memeriksa | 2
) di i oleh 4.11.2 Menyelesaikan keabsahan hasil dan menuliskan
T yang dicapal - ole masalah informasi yang diperolehnya.
= peserta didik | kontekstual
c . Peserta didik yang berkaitan
mengaitkan  hasil dengan luas
yang dipéraleh dan keliling
engan situasi nyata ialat Genian
untuk mendapatkan .
solusi dari
permasalahan 3.11.5 Disajikan soal cerita beserta gambar
tersebut. Mengidentifika | mengenai bangun datar belah ketupat
si pengertian degan ukuran tertentu. Peserta didik 3
dan sifat-sifat | diminta untuk menuliskan informasi
belah ketupat | apa saja yang ia ketahui melalui
3.11.6 Menentukan gambar dan permasalahan yang
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© Hak cipta mililk UIN Suska Riau State Islamic Univ

_u.\/l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

:u. ;ﬂf 1. Dilarang mengulip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
AU ..n: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,

I/\b b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

snscoany 2 Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanps
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LAMPIRAN G.2
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a.

SOAL KEMAMPUAN PEMODELAN MATEMATIKA
BANGUN DATAR KELAS VII

Sebuah lapangan berbentuk persegi memiliki panjang sisi 10 meter. lapangan
tersebut akan digunakan untuk berbagai kegiatan, termasuk bermain dan
berkumpul. Sekolah Anda berencana untuk menambahkan area taman di sekitar
lapangan tersebut, dengan lebar area taman 2 meter di samping kiri dan kanan
lapangan.

a. Buatlah model matematis yang menggambarkan lapangan dan area taman di
sekitarnya. Gambarkan skema lapangan dan area taman tersebut!

b. Apa saja informasi yang penting untuk menyelesaikan masalah luas lapangan
dan taman pada soal diatas?

c. Tuliskan persamaan (rumus) untuk menghitung luas lapangan sebelum dan
sesudah dibuatkan taman!

d. Hitunglah luas lapangan sebelum dan sesudah ditambahi taman
menggunakan persamaan yang telah kamu buat!

e. Untuk memeriksa keabsahan hasil temukan rumus untuk menghitung luas
taman saja dan apakah hasilnya sama bila luas taman ditambah dengan luas
lapangan dengan hasil sebelumnya?

f.  Simpulkan informasi apa yang kamu dapat, untuk menyelesaikan soal ini

Seorang tukang ditugaskan untuk memperbaiki kerusakan kaca jendela sebuah
bangunan yang berbentuk seperti gambar dibawah. Diketahui bahwa tinggi
bangunan 6 m, dengan alas 12 m dan sisi sejajarnya 8 m. kerusakan terjadi hanya
setengah dari bangunan.

T

Nb: garis merah sebagai pemisah antara kaca jendela yang rusak dengan jendela

yang tidak rusak

Tuliskan yang kamu ketahui mengenai gambar bangunan tersebut!
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b. Tuliskan informasi yang dibutuhkan untuk mencari luas dan keliling bangunan
tersebut!

c. Tulislah persamaan (rumus) untuk mencari luas dan keliling pada kaca jendela
tersebut serta bangunlah rumus yang membantu tukang untuk mengetahui luas
dan keliling jendela yang diperbaiki!

d. Tentukan luas dan keliling kaca jendela tersebut sebelum dan sesudah
diperbaiki menggunakan rumus yang telah kamu ketahui!

e. Untuk memeriksa keabsahan hasil pada soal d, periksalah apakah total luas dan
keliling kaca jendela yang diperbaiki dan yang tidak diperbaiki, itu sama
dengan total luas dan keliling jendela sebelum diperbaiki?

f. Dari semua yang telah dikerjakan, tuliskan informasi yang kamu dapatkan!

3. Fatimah dan Zahra sedang menghabiskan hari libur mereka untuk bersantai
ditaman. ditaman tersebut mereka melihat ada sebuah papan peringatan
berbentuk seperti gambar dibawah ini

yang memiliki luas 240 cm dengan panjang diagonal pertama (d1) 20 cm

a. Tuliskan yang kamu ketahui tentang papan peringatan tersebut!

b. Sebutkan informasi yang relevan untuk mencari diagonal kedua dari papan
peringatan pada kasus di atas!

c. Bangunlah persamaan (rumus) untuk mencari diagonal kedua dari papan
peringatan tersebut!

d. Hitunglah diagonal kedua dari papan peringatan tersebut menggunakan
rumus yang telah kamu ketahui!

e. Bagaimana cara memastikan bahwa hasil perhitungan diagonal kedua yang
telah kamu dapatkan tersebut valid?

f. Dari semua yang telah dikerjakan, tuliskan informasi yang kamu dapatkan!
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*  Ligpangan: S* = 102 =100 m
Ligman1:Px1=10x2 = 20
Ligman2:0x1l=10x2 =20

Karena taman ada dua sehingga.luas taman keseluruhan
adalah 40 m
e Luas total = luas lapangan + dua kali luas area
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b. Mengenali informasi relavan: 2
- Panjang sisi taman: 10 meter.
- Lebar area tanaman: 2 meter di setiap sisi.
c. Mengonversi Situasi Nyata 4
Persamaan untuk menghitung luas
e Luas lapangan :
Llapangan: s2 17
e Luas taman
Karena taman berbentuk persegi panjang maka rumusnya
sebagai berikut
Legman: P x
e Persamaaan menghitung Luas total (lapangan + area
taman)
Luas total = luas lapangan + dua kali luas area tanaman
d. Mengaitkan hasil 4

nery wisey JrreAg uejng jo £}1SI3ATU) DTWER]S] 3)B]S




‘Nelry eysng NN wizi eduel undede ynjuaq wejep |ul sijny eAIRY yninjas neje uelbeqsas yeAuegqlieduwaw uep ueywnwnbuaw Buele|q 'z

NYIE YIS NIN
o0}

‘nery eysng Nin Jefem Bueik uebuijuadey ueyibniow yepn uednnbuad ‘g

‘yejesew mens uenelun neje ynuy uesynuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | eAsey uesinuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbusd ‘e

:1aquuns ueyngaAusul Uep ueywnjueauaw edue) iUl siny BAIRY Unines neje ueibeqgas dynbusw Buele)q - |

Buepun-Buepun 1Bunpulg ejdin yeH

o
Y

192

1M BYSNS NIN M!1w e1dIo YeH

ne

tanaman
e Luastotal =100 + 40 = 140m

e. Memastikan keabsahan hasil
Rumus mencari luas taman saja : 2(p x 1)

e Luastaman =2(10x 2) = 2(20)
Luas taman = 40
e Luas total = luas lapangan + dua kali luas area
tanaman
e Luastotal =100 +40 =140 m
Terbukti hasilnya sama bila luas taman ditambah dengan luas
lapangan dengan hasil sebelumnya

f.  Mengaitkan hasil dengan situasi nyata
Hasil perhitungan menunjukkan bahwa luas lapangan
sebelum ditambahi taman adalah 100 m dan luas lapangan
sesudah ditambahi taman adalah 140 m. sedangkan luas
kedua taman itu sendiri adalah 40 m

a. Menciptakan model matematis

Jendela kaca yang diperbaiki oleh tukang berbentuk jajar
genjang, dan setengah kaca jendela yang mengalami
kerusakan juga berbentuk jajar genjang. Bangunan tersebut
memiliki ciri — ciri sebagai berikut.

o Memiliki dua pasang sisi yang saling berhadapan

sama panjang dan saling sejajar
e Memiliki alas dan tinggi.
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b. Identifikasi informasi relavan

Informasi yang Diperlukan untuk mencari luas dan
keliling:

1. Tinggi atap: 6 cm

2. Alas atap: 12 cm

3. duasisi sejajar atap: 8 cm
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c. Konversi situasi nyata menjadi model matematis

Keliling jajar genjang

K=2a+2q
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K=2@+q)

Keterangan:
¢ K : Keliling bangun kaca jendela
e a:alas kaca jendela
e ( : ukuran sisi-sisi sejajar kaca jendela.(terserah mau
dilambangkan dengan huruf apa)

Rumus luas jajar genjang
L=axt

Rumus mencari keliling jendela yang diperbaiki
o K=2(1/2.a+q)

. L:axt
2

d. Kaitkan hasil dengan masalah nyata
Mencari keliling kaca jendela sebelum diperbaiki
K=2 (12m + 8m)
K=2x20m
K=40m

Jadi, keliling kaca jendela sebelum diperbaiki adalah
40 cm.

Mencari luas jendela sebelum diperbaiki

L = alas x tinggi
L=12cmx6cm=72m?

Jadzj, luas kaca jendela sebelum diperbaiki adalah 72
cm-.

Mencari keliling jendela yang diperbaiki

e K=2(1/2a+0q)
e K=2(6+8)=2x14=28m
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Mencari luas kaca jendela yang diperbaiki

_axt
° =22

22 6 2
12x 7
L= =

—=36cm
2 2

Jadi keliling kaca jendela yang diperbaiki adalah
28 m dengan luas 36 m
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e. Pastikan keabsahan hasil

Pada soal d diketahui bahwa total keliling kaca jendela sebelum
diperbaiki adalah 40 cm dan total luas nya adalah 72 cm.

Total keliling kaca jendela yang diperbaiki adalah 20 cm dan total
luas nya adalah 36.

Untuk membuktikan keabsahan hasil apakah total luas dan keliling
kaca jendela yang diperbaiki daaan yang tidak diperbaiki itu sama
dengan total luas dan keliling kaca jendela sebelum diperbaiki.
Maka dapat dibuktikan:

Keliling kaca jendela diperbaiki + Keliling kaca jendela
tidak diperbaiki = keliling kaca jendela sebelum diperbaiki

28+12=40m

Dengan rincian sebagai berikut:

Keliling jendela yang diperbaiki = 28 m
Keliling jendela yang tidak diperbaiki dapat dicari melalui
rumus berikut :

= (2_%.alas) —(q1—q2)

=(2.%.12>—(8—8)

= (2.6) = (0)
=12

Keliling jendela yang tidak diperbaiki adalah 12 m,
sehingga didapatlah hasilnya
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@
=3 28+12=40m
==d
2 e Luas kaca jendela diperbaiki + luas kaca jendela tidak
=t diperbaiki = total luas genteng
i“ 36 + 36 =72 cm degan rincian sebagai beriku:
=
~ Mencari luas kaca jendela yang diperbaiki
=
= _axt
w * b
= o L=2X0=7_36cm
o 2 2
g‘ Mencari luas kaca jendela yang tidak diperbaiki
o
al _axt
= * L==%-
. L=122X6= §= 36 cm
Dapat ditarik kesimpulan 36 + 36 =72 (terbukti)

Dari ulasan diatas maka terbuktilah total luas dan keliling kaca

jendela yang diperbaiki dan tidak diperbaiki sama dengan total

luas dan keliling kaca jendela sebelum diperbaiki.

f. Kaitkan hasil dengan situasi nyata untuk
mendapatkan solusi
w
g Dari semua perhitungan dan informasi di atas, informasi
® yang didapatkan:
5 - Luas kaca jendela sebelum diperbaiki adalah 72 cm?
=
c
=) - Keliling kaca jendela sebelum diperbaiki adalah 40
< cm jika kedua sisi sejajar dianggap sama.
@
o - keliling kaca jendela yang diperbaiki adalah 28 cm
=
(@) - keliling kaca jendela yang tidak diperbaiki adalah
= 12 cm
a:?, -luas kaca jendela yang diperbaiki adalah 36 cm
a. Menciptakan model matematis 17

e Papan peringatan tersebut berbentuk belah
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ketupat yang memiliki dua diagonal Dimana
d, adalah panjang diagonal pertama, dan
d,adalah panjang diagonal kedua.

e Memiliki empat titik sudut yang saling
berhadapan

o Memiliki dua sumbu simetri lipat

b. Identifikasi informasi relavan
- luas papan peringatan: 240cm
-Panjang diagonal pertama (d:) = 20 cm

Nely eXsng NN Y!1w e1dio jey @

c. Konversi situasi nyata menjadi model matematis

Rumus mencari diagonal kedua dapat dibangun
melalui rumus luas belah ketupat :

1
L==xdlxd2
2
d2 = -
=T—
i'dl

d2 = -
=7
5.dy

i = 240
=1r—
5.20
d2_240
10

d2 =24

Jadi diagonal keduanya adalah 24 cm

e. Pastikan keabsahan hasil

Untuk membuktikan hasil diagonal kedua itu valid
dapat menggunakan rumus luas belah ketupat
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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PENSKORAN KEMAMPUAN PEMODELAN MATEMATIKA
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Indikator

Respon peserta didik terhadap
soal

Skor

Peserta  didik  membangun
model sendiri dari masalah
yang diberikan dan

merumuskan masalah

Peserta didik tidak membangun
model sendiri dari masalah yang
diberikan

Peserta didik membangun model
sendiri  dari  masalah  yang
diketahui, tetapi kurang tepat

Peserta didik membangun model
sendiri  dari  masalah  yang
diketahui dengan benar dan tepat

e

1P
2]F

Peserta didik mengidentifikasi
informasi yang relevan dan
tidak relevan dengan masalah

Peserta didik tidak
mengidentifikasi informasi yang
relevan dan tidak relevan dengan
masalah

Peserta didik mengidentifikasi
informasi yang relevan dan tidak
relevan dengan masalah, tetapi
kurang tepat.

Peserta didik mengidentifikasi
informasi yang relevan dan tidak
relevan dengan masalah dengan
benar dan tepat

SIJATU N DT BB]

Peserta didik menerjemahkan
situasi nyata ke dalam bentuk
model matematis seperti istilah,
persamaan, diagram, dan fungsi

Peserta didik tidak menerjemahkan
situasi nyata ke dalam bentuk
model matematis seperti istilah,
persamaan, diagram, dan fungsi.

Peserta  didik  menerjemahkan
situasi nyata ke dalam bentuk
model matematis seperti istilah,
persamaan, diagram, dan fungsi,
tetapi tidak memadai.

Peserta  didik  menerjemahkan
situasi nyata ke dalam bentuk
model matematis seperti istilah,
persamaan, diagram, dan fungsi,
tetapi masih salah

Peserta  didik  menerjemahkan
situasi nyata ke dalam bentuk
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model matematis seperti istilah,
persamaan, diagram, dan fungsi,
tetapi kurang tepat.

Peserta  didik  menerjemahkan
situasi nyata ke dalam bentuk
model matematis seperti istilah,
persamaan, diagram, dan fungsi
dengan benar dan tepat.
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Peserta didik menghubungkan
hasil yang diperoleh dengan
masalah nyata yang diberikan
sebelumnya

Peserta didik tidak
menghubungkan hasil yang
diperoleh dengan masalah nyata
yang diberikan sebelumnya

Peserta didik  menghubungkan
hasil yang diperoleh dengan
masalah nyata yang diberikan
sebelumnya, tetapi tidak memadai.

Peserta didik menghubungkan
hasil yang diperoleh dengan
masalah nyata yang diberikan
sebelumnya, tetapi masih salah

Peserta didik menghubungkan
hasil yang diperoleh dengan
masalah nyata yang diberikan
sebelumnya, tetapi kurang tepat.

Peserta didik  menghubungkan
hasil yang diperoleh dengan
masalah nyata yang diberikan
sebelumnya dengan benar dan
tepat

Tr I.\‘-.:-n [
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Peserta didik memvalidasi hasil
yang diperoleh

Peserta didik tidak memvalidasi
hasil yang diperoleh

Peserta didik memvalidasi hasil

yang diperoleh tetapi salah

Peserta didik memvalidasi hasil
yang diperoleh tetapi masih kurang
tepat

Peserta didik memvalidasi hasil
yang diperoleh dengan benar dan
tepat

Peserta didik menghubungkan
hasil yang diperoleh ke situasi
model nyata, sehingga
diperoleh jawaban dari
permasalahan tersebut.

Peserta didik tidak
menghubungkan hasil yang
diperoleh ke situasi model nyata

Peserta didik menghubungkan
hasil yang diperolen ke situasi
model nyata, sehingga diperoleh
jawaban dari permasalahan
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permasalahan

didik  menghubungkan

hasil yang diperoleh ke situasi
model nyata, sehingga diperoleh

jawaban dari
tersebut dengan benar dan tepat

tersebut., tetapi kurang tepat

Peserta

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
_u.\/l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ; 1. Dilarang mengulip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
AU.., ..n: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\_D b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

snscoanny 2 Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© LAMPIRAN G.5
5 HASIL UJI COBA SOAL
= KEMAMPUAN PEMODELAN MATEMATIKA
Q
= Butir Soal (X)
e Testee 1 > 3 Jml
3 S-1 11 9 9 29
= S22 11 4 6 21
=~  S3 10 7 8 25
Y 10 10 11 31
~ S5 16 10 13 39
o S6 13 8 9 30
= S-7 12 6 8 26
S8 17 11 13 41
B S-9 14 12 11 37
A s10 5 7 9 21
© Sl 10 8 6 24
= S-12 17 12 11 40
S-13 9 2 4 15
S-14 13 8 10 31
S-15 16 10 i 37
S-16 15 9 12 36
S-17 15 15 14 44
S-18 13 7 4 24
S-19 10 9 0 19
S-20 15 0 9 24
S-21 13 12 17 42
S-22 16 13 13 42
__ S23 14 14 13 41
~  S-24 9 0 2 11
- §25 14 13 10 37
—  S-26 14 11 11 36
—~  S-27 13 12 12 37
= S-28 15 11 13 39
= S-29 13 7 13 33
CS-30 14 9 11 34
= 831 9 0 6 15
©  S32 8 4 2 14
v S-33 10 6 0 16
Z S-34 13 6 12 31
o S35 16 11 6 33
- S-36 15 10 10 35
© 837 16 0 15 31
o S-38 15 14 13 42
L dml 489 317 357 1163
ol
2
i
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— LAMPIRAN G.6
© PERHITUNGAN VALIDITAS UJI COBA SOAL PRETEST DAN POSTEST
= KEMAMPUAN PEMODELAN MATEMATIKA
= BUTIR SOAL NO 1
—Testee X Y X2 Y2 XY
- S-1 11 29 121 841 319
7s2 11 21 121 441 231
o S-3 10 25 100 625 250
o S4 10 31 100 961 310
- S5 16 39 256 1521 624
— S6 13 30 169 900 390
- S7 12 26 144 676 312
S-8 17 41 289 1681 697
S-9 14 37 196 1369 518
S-10 5 21 25 441 105
S-11 10 24 100 576 240
S-12 17 40 289 1600 680
S-13 9 15 81 225 135
S-14 13 31 169 961 403
S-15 16 37 256 1369 592
S-16 15 36 225 1296 540
S-17 15 44 225 1936 660
S-18 13 24 169 576 312
o S-19 10 19 100 361 190
~ 520 15 24 225 576 360
T 521 13 42 169 1764 546
n S22 16 42 256 1764 672
2 S-23 14 41 196 1681 574
=. S-24 9 11 81 121 99
. S-25 14 37 196 1369 518
= S-26 14 36 196 1296 504
< S-27 13 37 169 1369 481
- S-28 15 39 225 1521 585
= S-29 13 33 169 1089 429
= S-30 14 34 196 1156 476
~ S-31 9 15 81 225 135
4s32 8 14 64 196 112
~ S-33 10 16 100 256 160
= S-34 13 31 169 961 403
oS-35 16 33 256 1089 528
= S-36 15 35 225 1225 525
~.S8-37 16 31 256 961 496
- S-38 15 42 225 1764 630
Jml 489 1163 6589 38739 15741
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I{éterangan:

e o
X skor peserta didik pada soal nomor 1

\F: total skor siswa
k)

A@apun langkah — langkah dalam menghitung validitas butir soal adalah sebagai berikut:

=

Menghitung harga korelasi butir soal dengan menggunakan rumus Kkorelasi
product moment berikut:

. nyXy -Qx)QY)

¥ IEXZ = EXHMEY? - (TY)?]

) 38(15741) — (489)(1163)

* [[38(6589) — (489)2[38(38739) — (1163)2

Nely exsng NIN X!

598158 — 568707
T,
¥ J[11261][119513]

29451

r—

X 1345835893
29451

"x¥ 36685,63606

Ty = 0,802

2. Menghitung harga tp;tung dengan rumus sebagai berikut:
rn—2 0802v38-2  0,802V36
Vi—-r2  J1-(08022 +1-0,64447834

= 8,078335784

thitung =

3. Membandingkan nilai tp;¢,ng dengan nilai ty,pe; untuk df = 38-2 = 36 dengan
taraf signifikan 5% yaitu 1,68830.

thitung = 8,078335784 > ty4pe; =1,68830, maka butir soal nomor 1 valid.
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[ = L ®)
. . & N
o ol I
5 7T 2 ~ PERHITUNGAN VALIDITAS UJI COBA SOAL PRETEST DAN POSTEST
23288 =
©e6EEe g g KEMAMPUAN PEMODELAN MATEMATIKA
382833
238328 [= BUTIR SOAL NO 2
SS85@ | . Teste X Y X2 y? XY
535¢g5S - S1 9 29 81 841 261
38558 [ =82 4 21 16 441 84
~c&§£Fe | _ S3 7 25 49 625 175
> 55 . S| =54 10 31 100 961 310
axoad | =55 10 39 100 1521 390
258¢° [ 256 8 30 64 900 240
= 0w ST 6 26 36 676 156
fa- = - S8 11 41 121 1681 451
$383% . S9 12 37 144 1369 444
2B 83 =510 7 21 49 441 147
E28E - S 8 24 64 576 192
e S-12 12 40 144 1600 480
20 S-13 2 15 4 225 30
z I
5523 5-14 8 31 64 961 248
¢ © 38 S-15 10 37 100 1369 370
=25 3 S-16 9 36 81 1296 324
ez s-17 15 44 225 1936 660
2072 S-18 7 24 49 576 168
s 3232 S-19 9 19 81 361 171
g 88 S-20 0 24 0 576 0
@ Do S-21 12 42 144 1764 504
25 S-22 13 42 169 1764 546
5 83 o S-23 14 41 196 1681 574
= ©= &S24 0 11 0 121 0
§ 28 @ S-25 13 37 169 1369 481
g 68 7 S-26 11 36 121 1296 396
2 =25 5 S-27 12 37 144 1369 444
8 25 ~.S-28 11 39 121 1521 429
E 3§ ~ S29 7 33 49 1089 231
5 m - S-30 9 34 81 1156 306
s T - S-31 0 15 0 225 0
= T 532 4 14 16 196 56
5 £ ~.5-33 6 16 36 256 96
S o = S-34 6 31 36 961 186
» Z = S-35 11 33 121 1089 363
& 5 v S-36 10 35 100 1225 350
= — S-37 0 31 0 961 0
g = & S-38 14 42 196 1764 588
T2 & Jml 317 1163 3271 38739 10851

5 Keterangan:

g X= skor peserta didik pada soal nomor 2

= 2

3 »

(1] n

4 =

Q e

= &
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Y{% total skor siswa

e o
Adapun langkah — langkah dalam menghitung validitas butir soal adalah sebagai berikut:

Nl Menghitung harga korelasi butir soal dengan menggunakan rumus korelasi
3 product moment berikut:
= nyY Xy —(CX)QXY)
= Tyy
= VIRZX? - X [nI Y2~ (ZV)?]
= 38(38739) — (317)(1163)
w 0
c ¥ [[38(3271) — (317)2][38(38739) — (1163)?]
w
g 412338 — 368671
T,
o 7 /123809][119513]
[a}]
= 43667
Ty —=
V2845485017
43667

"Xy 5334308781

Tey = 0,818

2. Menghitung harga tp;tung dengan rumus sebagai berikut:
rn—2 0818V38-2 _ 0,818v36
Vi—rZ J1- (08182 V1—0670116651

= 8,55157792

thitung =

w

Membandingkan nilai tp;tng dengan nilai tyqpe untuk df = 38-2 = 36 dengan
taraf signifikan 5% yaitu 1,68830.

thitung = 8,55157792 > trqper =1,68830, maka butir soal nomor 2 valid.
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%‘é \n/i“a|

i POSTEST
o o 2 - | COBA SOAL PRETEST DAN
. : LIDITAS UJ
Tt E ITUNGAN VA

131 2 ELAN MATEMATIKA
E = g o KEMAMPUAN PEMOD
= e 2
{EJ' g é m:: g 2 BUTIR SOAL NCZ) 3 2 ~
1 % : 9 . . 3 841 261
€z3¢ 8 | = Testee X M 81 s
e : 36 441
E R 2 :f c > 51 29 E
: i - : 625
fpE [ 64 1
1 : S 5 61 34
nos a2 ~ o ) :
1 : % 1521 507
: % T2 - e 39 169 >
T | : -3 o 81 900 o
: e T 676 2
D 50 c (g %) 56 9 o1 -
i m ¢ ; 2 69 1681
1 g_ - o E ] 1369 407
;G; : - - 57 11 37 121 5> b
- L§ ; é = 3 7 81 576 144
gi- E a ; o= ¢ > 1600 440
i -5 : 121
] = CET - s 7 15 16 22? =
E‘. %1 ‘g . e 4O 31 100 193669 22
¥ a g = 1 i T 1296 432
28 5 T e 36 144 22
EB : % ; o . 44 196 19366 "
11 57
E §§ g S-17 14 = 2 5 O
= c @ 4 O
: i 1o s 576 216
: g § g = : 24 = 1764 714
E S Er - 197 - oo 1764 546
% g ; 8_2; o L 128 1681 533
E‘ : > 121
Q % : fen 1 » ! 1369 370
% ; g as : * T 1296 396
é § g- i i i -3 1369 444
S == 5 526 11 = . .
: : ¢ : T s 169 1521 o
] - : o o 69 1089
juY] W o = - 8 1 4
£ £ s o . 1156 37
: S g T 34 121 > e
S g8 & 11 6 :
= ae - 530 o E ;
g 3 = sal 6 15 x ;gg 0
: -8 55 g = 24 961 372
= 5 S 1
%. g S = 5 5 36 1089 198
: g s i - 1225 350
s 3 5% 35 100 350

; e 961
g} : s - o 64 546
: : = ool o 169 17 >
: : < = e 38739 12
g - 2 e 357 1163 3987
S o Jml

% Keterangan: 3

: idi mor

E X= skor peserta didik pada soal no

= =

= V]

5 e

? =

8 :

2 L a

= =
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Q 3
4

YQ:JE total skor siswa

e o
Adapun langkah — langkah dalam menghitung validitas butir soal adalah sebagai berikut:

=

Menghitung harga korelasi butir soal dengan menggunakan rumus korelasi
product moment berikut:

) nLXY — (LX) (TY)
T X = X X2 Y2 — (ZV)?]

) 38(12147) — (357)(1163)
¥ [[38(3987) — (357)2[38(38739) — (1163)2

461586 — 415191
1,
Y [/[24057][119513]

nNeiy ejysns NIN Y!jlw eid

46395
Ty m——
V2875124241

46395
%Y 5362018501

Ty = 0,865
2. Menghitung harga tp;t,ng dengan rumus sebagai berikut::

rn—2 0865V38-2 086536
Vi—r2 J1- (08652 +1-0748661917

S

= 10,3553452

thitung =

]

3. Membandingkan nilai tp;tung dengan nilai tqqpe; Untuk df = 38-2 = 36 dengan
taraf signifikan 5% yaitu 1,68830.

thitung = 10,3553452 > t1q5 =1,68830, maka butir soal nomor 3 valid.

REKAPITULASI HASIL VALIDITAS UJI COBA PRETEST DAN POSTEST

KEMAMPUAN PEMODELAN MATEMATIKA

No Butir Validitas .
Kriteria
Soal Lhitung ttabel
1 8,078335784 1,68830 Valid
2 8,55157792 1,68830 Valid
3 10,3553452 1,68830 Valid

nery wisey JIIeAg uej[ng jo AJISI3ATIUN dIWR]S] 3je
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PERHITUNGAN RELIABILITAS UJI COBA SOAL PRETEST DAN POSTEST
jui}
= KEMAMPUAN PEMODELAN MATEMATIKA
== Butir Soal (X)
- Testee 1 2 3 Jml
= S1 11 9 9 29
= 52 11 4 6 21
" S-3 10 7 8 25
= S-6 13 8 9 30
D S-7 12 6 8 26
0 S-8 17 11 13 41
= 59 14 12 11 37
e 5-10 5 7 9 21
S-11 10 8 6 24
S-12 17 12 11 40
S13 9 2 4 L3
S-14 13 8 10 31
S-15 16 10 11 37
S-16 15 9 12 36
S-17 15 15 14 44
s5-18 13 7 4 24
S-19 10 9 0 19
S-20 15 0 9 24
S-21 13 12 17 42
S-22 16 13 13 42
S-23 14 14 13 41
S-24 9 0 2 11
T s 14 13 L F’
n S-26 14 11 11 36
@ S-27 13 12 12 37
e S-28 15 11 13 39
v S-29 13 7 13 33
= S-30 14 9 11 34
= S-31 9 0 6 15
= S-32 8 4 2 14
- S-33 10 6 0 16
=0 S-34 13 6 12 31
® S-35 16 11 6 33
@ S-36 15 10 10 35
=5 S-37 16 0 15 31
S s 15 14 13 42
™ Jumlah 489 317 357 1163
7:
= Varians 8,0092 0,03343 90,6465
~Jumlah varians item 98,6891 98,6891 98,6891
kujumlah varians total 85,00213 85,00213 85,00213
Reliabilitas 0,631584

nery wisey jle
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A?yrapun langkah — langkah dalam menghitung reliabilitas butir soal adalah sebagai

berikut:
Q)

=

nelry exsng NN y!jlw eid

w

e

nery wisey JrreAg uejyng jo AJISI2ATU dDIWER]S] 3)8]1S

Menghitung varian butir setiap soal dengan menggunakan rumus sebagai

berikut:
2 (EXi)?
PR
' N-1
489)?
. 36589 — ¢ 38) _ 6589 — 6292657 296342 _ . o,
Y38 -1 37 I "
317)*
. 53271 - 38) _ 32712644447 123693 _ oo,
27 38-1 37 =37 QB
357)?
- %3987 — ¢ 38) _ 3987 — 6292,657 3353921 _ o\ e
T 38-11 37 i B

Menjumlahkan semua varian semua butir soal sebagai berikut

3
> =1=8,0092 +0,03343 + 90,6465 = 98,6891

l

Menjumlahkan varian total dengan rumus sebagai berikut

ZXtZ . (Zl)\gt)z

S¢ =

, t N-1
(1163)

38739_T __ 38739-35593,92

38—-1

= 85,00213

Masukkan nilai alpha dengan rumus sebagai berikut

n ¥ s?
= 1—
. 1( sf )
3 98,6891

r =

31~ 85,00213)

3
r =2(0,999988)
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36, sehingga diperoleh harga 1y,p.; pada taraf

signifikan 5% sebesar. Dengan demikian r = 1,4999 > 0,302 7;4pe;- Jadi,

yang diperoleh berada pada interval 0,90 < r < 1,00 , maka instrument

kesimpulannya adalah uji coba pretest dan posttest ini reliable. Korelasi r
soal memiliki interprestasi relliabilitas sangat tinggi.

r = 1,4999
Karena df = n -2 = 38-2

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

_u.\/l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

:u. ...nf 1. Dilarang mengulip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Aﬁr ..n: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
/\b b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

snscoanny 2 Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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=~ LAMPIRAN G.8
=
PERHITUNGAN DAYA PEMBEDA UJI COBA SOAL PRETEST DAN POSTEST
% KEMAMPUAN PEMODELAN MATEMATIKA
A,Zi_apun untuk mencari perhitungan daya pembeda soal melalui langkah-langkah berikut
s
1. Menghitung jumlah skor total setiap soal
= Butir Soal (X)
e
e Testee 1 > 3 Jml
A S-1 11 9 9 29
) S-2 11 4 6 21
= S-3 10 7 8 25
S-4 10 10 11 31
S-5 16 10 13 39
S-6 13 8 9 30
S-7 12 6 8 26
S-8 17 11 13 41
S-9 14 12 11 37
S-10 5 J/ 9 21
S-11 10 8 6 24
S-12 17 12 11 40
S-13 9 2 4 15
5 S-14 13 8 10 31
= S-15 16 10 11 37
- S-16 15 9 12 36
e S-17 15 15 14 44
= 5-18 13 7 4 24
= S-19 10 9 0 19
~ S-20 15 0 9 24
c S-21 13 12 17 42
= S-22 16 13 13 42
= S-23 14 14 13 41
® S-24 9 0 2 11
o S-25 14 13 10 37
o S-26 14 11 11 36
o S-27 13 12 12 37
= S-28 15 11 13 39
= S-29 13 7 13 33
S S-30 14 9 11 34
4 s-31 9 0 6 15
S-32 8 4 2 14
S-33 10 6 0 16
S-34 13 6 12 31

nery wisey jrref
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengulip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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S-31 9 0 6 15
S-32 8 4 2 14
S-24 9 0 2 11
Jmi 489 317 357 1163
3. Menetapkan kelompok atas dan kelompok bawah
Kelompok atas
Butir Soal (X)

Testee 1 5 3 Jmi
S-17 15 15 14 44
S-21 13 12 17 42
S-22 16 13 13 42
S-38 15 14 13 42
S-8 17 11 13 41
S-23 14 14 13 41
S-12 17 12 11 40
S-5 16 10 13 39
S-28 15 11 13 39
S-9 14 12 11 37
S-15 16 10 11 37
S-25 14 13 10 37
S-27 13 12 12 37
S-16 15 9 12 36
S-26 14 11 11 36
S-36 15 10 10 35
S-30 14 9 11 34
S-29 13 7 13 33
S-35 16 11 6 33

Rata - rata 14,9375 11,8125 12,3125
Kelompok bawah
Butir Soal (X)

Testee 1 > 3 Jml
S-4 10 10 11 31
S-14 13 8 10 31
S-34 13 6 12 31
S-37 16 0 15 31
S-6 13 8 9 30
S-1 11 9 9 29
S-7 12 6 8 26
S-3 10 7 8 25
S-11 10 8 6 24
S-18 13 7 4 24
S-20 15 0 9 24
S-2 11 4 6 21
S-10 5 7 9 21
S-19 10 9 0 19
S-33 10 6 0 16
S-13 9 2 4 15
S-31 9 0 6 15
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

_u.\/l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

:u. .,.nf 1. Dilarang mengulip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

AU ..n: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
/\_D b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

PR 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Q
— LAMPIRAN G.9
p= )
®
“PERHITUNGAN TINGKAT KESUKARAN SOAL PRETEST DAN POSTEST
= KEMAMPUAN PEMODELAN MATEMATIKA
=
= Butir Soal (X)
> Testee 1 2 3 Jml
2 51 11 9 9 29
B S-2 11 4 6 21
= S-3 10 7 8 25
m S-4 10 10 11 31
) S-5 16 10 13 39
o S-6 13 8 9 30
c s-7 12 6 8 26
S-8 17 11 13 41
S-9 14 {2 11 37
5-10 5 7 9 21
s-11 10 8 6 24
S-12 17 12 11 40
S-13 9 2 4 15
S-14 13 8 10 31
S-15 16 10 11 37
S-16 15 9 12 36
S-17 15 15 14 44
S-18 13 7 4 24
5-19 10 9 0 19
< S-20 15 0 9 24
8 s-21 13 12 17 42
® S-22 16 13 13 42
3 S-23 14 14 13 41
oy S-24 9 0 2 11
= S-25 14 13 10 37
o S-26 14 11 11 36
= S-27 13 12 12 37
= S-28 15 11 13 39
= S-29 13 7 13 33
7, S-30 14 9 N 34
- S-31 9 0 6 15
= S-32 8 4 2 14
= S-33 10 6 0 16
% S-34 13 6 12 31
= S-35 16 11 6 33
5 S-36 15 10 10 35
= S-37 16 0 15 31
S-38 15 14 13 42
Jml 489 317 357 1163

nery wisey Jrred
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© _‘me cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

_u.\II Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

_um_._:MW 1. Dilarang mengulip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebulkan sumber:
Am.f .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
..l./_.._\.h__ U__uwscczum:gamf:mﬂc@_xm:wmumiw:@m:v\mjmémwmﬂc_zm:m_ﬁm_mc.

PR 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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KET
Digunakan
Digunakan
Digunakan

TK
Mudah

Sedang
Sedang

DP
Sangat baik
Sangat baik
Sangat baik

Reliabilitas
Reliabel
Reliable
Reliable

Validitas
Valid
Valid
Valid

— N

REKAPITULASI PERHITUNGAN VALIDITAS, RELIABILITAS DAYA
3

-PEMBEDA DAN TINGKAT KESUKARAN SOAL POSTTEST DAN PRETEST

LAMPIRAN G.9

: Butir
Soal

=

>

[

Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

© H

11
J 1

Q
=
L4
p= )
+
jui}
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_u.\II Imxo_vﬁmu_::n::mmC:nm:m.c:am:m
:u. ;ﬂf 1. Dilarang mengulip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebulkan sumber:

AV .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\D b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

e 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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=
2 LAMPIRAN H.1
o KISI-KISI ANGKET SELF EFFICACY
o
= NOMOR ITEM
Ng INDIKATOR DESKRIPSI POSITIF | NEGATIE JUMLAH
< | Kemampuan Peserta didik yakin untuk
— - menemukan solusi dan 1 26
— | mengatasi masalah | \enyelesaikan masalah A
1, | yang dihadapi. Peserta didik percaya pada diri
& dalam mencari cara baru untuk 19 21
£ memecahkan masalah
Q Peserta didik optimis dapat
20 | Keyakinan akan mgncapai nilai_ yang baik dalam 2 25
5 | keberhasilan  diri | Uian matematika ]
= | sendiri. Peserta  didik memiliki
keyakinan dapat meningkatkan 3 10
kemampuan matematikanya
Peserta  didik  memiliki
keberanian mencoba untuk 4 24
Keberanian menjawab soal yang belum
3 | menghadapi pernah dipelajari sebelumnya 4
tantangan. Peserta didik merasa siap untuk
menghadapi ujian matematika 5 16
yang sulit.
Peserta didik merasa siap
menerima keputusan menjadi
Kesiapan ketua kelompok dalam
2 | mengambil  risiko | pembelajaran matematika dan 6 11
g dalam pengambilan | berani me_nglkutl seleksi siswa 4
@ | keputusan. berprestasi  dalam  bidang
- matematika
= Peserta didik bersedia mencoba
=} metode baru dalam belajar 12 23
sy matematika.
- Peserta  didik  menyadari
= kelemahan  dirinya  dalam
< Kesadaran terhadap belajar dan berusaha untuk 13 !
« | kekuatan - dan | emperpaikinya .
% | kelemahan diri. Peserta didik yakin akan
- keberhasilannya dalam
A 22 8
) menjawab soal karena
% mengevaluasi kemampuannya
o Peserta didik memiliki rasa
- nyaman berdiskusi  tentang 9 14
- Kemampuan matematika dengan teman-
6 | peri - teman sekelas
6" | berinteraksi dengan = — 4
= | orang lain Peserta dldl|_( mau _berbagl ide
= dan strategi belajar dengan
— 15 18
- teman-teman
=
b
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Ketahanan atau Peserta didik tertantang ketika
tidak mudah menghadapi kesulitan dalam 20 28

belajar matematika
menyerah  dalam — A
menghadapi Peserta didik akan mencoba
kesulitan lagi sampai berhasil jika ia 27 17

gagal

Nely eYsng NN M 1W e1drd yeHy

nery wisey JrreAg uejyng jo AJISI2ATU dDIWER]S] 3)8]1S

Pada buku penelitian pendidikan matematika karangan Karunia eka

lestari, M.Pd. dan Muhammad ridwan yudhanegara, M.Pd.

Bandura menyatakan bahwa indikator self-efficacy mencakup

perilaku sebagai berikut:

a.

b.

Kemampuan mengatasi masalah yang dihadapi.
Keyakinan akan keberhasilan diri sendiri.
Keberanian menghadapi tantangan.

Kesiapan mengambil risiko dalam pengambilan keputusan.

. Kesadaran terhadap kekuatan dan kelemahan diri.

Kemampuan berinteraksi dengan orang lain.

Ketahanan atau tidak mudah menyerah dalam menghadapi kesulitan
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© LAMPIRAN H.2

Q

L=

i)

-
== ]

Nama
Kelas

=

ANGKET
SELF EFFICACY

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

wl

Angket terdiri dari 28 butir pernyataan

220

< 2. Bacalah pernyataan-pernyataan dengan teliti, jika terdapat pernyataan yang kurag

o

-

jelas, tanyakan kepada yang bersangkutan

@ 3. Berilah tanda centang pada kolom yang sesuai dengan pendapatmu berdasarkan
20 kinerja jawaban sebagai berikut
o SS= Sangat Setuju, S=Setuju, KS = Kurang Setuju
- TS =Tidak Setuju, STS = Sangat Tidak Setuju
PILIHAN JAWABAN
NO PERNYATAAN SSTSTKS TS| STS
1 Saya merasa mampu menemukan solusi
untuk masalah matematika yang sulit.
2 Saya yakin saya dapat mencapai nilai yang
baik dalam ujian matematika
3 Saya percaya bahwa saya dapat

meningkatkan matematika

saya

kemampuan

Saya berani mencoba untuk menjawab soal
yang belum pernah saya pelajari
sebelumnya.

Saya merasa siap untuk menghadapi ujian
matematika yang sulit.

Saya takut mengikuti seleksi siswa
berprestasi dibidang matematika

Saya bingung materi mana yang harus saya
tanyakan kepada guru dalam mengerjakan
masalah matematika

Saya kurang yakin dapat berhasil

menjawab matematika yang sulit

ngJp .-{éot%,fa-x;z_: M oumeysyajes,

Saya merasa nyaman berdiskusi tentang
matematika dengan teman-teman sekelas

20 | Saya ragu bahwa saya dapat meningkatkan
= kemampuan matematika saya
1 |Saya siap ditunjuk menjadi ketua

f il
IPAKL

kelompokpada pembelajran matematika

N

saya bersedia mencoba metode baru dalam

belajar matematika.

nery wiseyJ
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13 | Saya menyadari kelemahan saya dalam

x belajar dan berusaha untuk

5 memperbaikinya.

14 |Saya canggung berdiskusi  tentang

- matematika dengan teman-teman sekelas

-15 | saya sering berbagi ide dan strategi belajar

— dengan teman-teman

26 Saya merasa tertekan menghadapi ujian

— matematika yang sulit.

17 | Jika saya tidak bisa mengerjakan soal

2 matematika, maka saya akan mencontek

% dengan kawan

18 |saya lebih suka belajar  sendiri

s dibandingkan berbagi ide dan strategi

o belajar dengan teman-teman

19 | saya percaya diri dalam mencari cara baru
untuk memecahkan masalah matematika.

20 | Saya tertantang ketika menyelesaikan
kesulitan dalam belajar matematika

21 |saya menunggu bantuan teman Kketika
kesulitan dalam menyelesaikan masalah
matematika

22 | Saya mengevaluasi kemampuan
matematika saya setiap belajar.

23 | saya takut mencoba metode baru dalam
belajar matematika selain yang diajarikan

w guru.

24 | Saya tidak berani menjawab soal yang

S belum pernah saya pelajari sebelumnya.

25 | Saya kurang vyakin jika saya dapat

= mencapai nilai yang baik dalam ujian

= matematika

26 | Saya ragu dengan kemampuan saya dalam

= menemukan solusi untuk permasalahan

® matematika yang sulit.

27 | Jika nilai ulangan saya buruk maka saya

) akan lebih giat belajar.

28 |Saya menyerah  menghadapi  tugas

» matematika yang sulit

wn

=
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A kA= julip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:;
AMr .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,

Ib:_\.b_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

snsesanay 2+ Pilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanp:
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a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanp:
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utkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun {anpe
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a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun {anpe
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©PERHITUNGAN VALIDITAS UJI COBA ANGKET SELF EFFICACY

nery wisey|jrref

_.{
= Testee Butir angket Nomor 1
= X Y X? Y? XY
cC S-1 4 94 16 8836 376
— S-2 4 77 16 5929 308
n S-3 4 99 16 9801 396
= S4 4 85 16 7225 340
2 S5 5 85 25 7225 425
w  S-6 4 73 16 5329 292
X S-7 3 80 9 6400 240
v S-8 4 112 16 12544 448
S S$9 4 107 16 11449 428
S-10 4 101 16 10201 404
S-11 3 94 9 8836 282
S-12 4 96 16 9216 384
S-13 4 109 16 11881 436
S-14 4 114 16 12996 456
S-15 4 100 16 10000 400
S-16 4 94 16 8836 376
S-17 4 87 16 7569 348
S-18 3 81 9 6561 243
S-19 3 95 9 9025 285
S-20 4 106 16 11236 424
2 s2 5 108 25 11664 540
—~ S-22 4 103 16 10609 412
— S-23 5 101 25 10201 505
— S-24 4 102 16 10404 408
= S-25 3 65 9 4225 195
= S-26 4 99 16 9801 396
c S-27 4 96 16 9216 384
=. S-28 3 85 9 7225 255
= S-29 4 96 16 9216 384
+ S-30 4 102 16 10404 408
~ S31 3 91 9 8281 273
~ S-32 3 79 9 6241 237
. S-33 4 108 16 11664 432
- S-34 4 72 16 5184 288
~ S-35 2 92 4 8464 184
= S-36 1 88 1 7744 88
Y 837 2 89 4 7921 178
S-38 1 91 1 8281 91
Jumlah 137 3556 525 337840 12949
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Aiéapun langkah-langkah menghitung validitas butir angket adalah sebagai

beérikut:

5

= 1. Menghitung harga korelasi skor butir angket dengan rumus product
J_; moment berikut:

= nEXY -EX)QY)

S PRI -CXmEY? - (ZY)?]

% 38(12949) — (137)(3555)

- T,

@ 7 [[38(525) — (137)2[38(337840) — (3555)2

2

ba |

492062 — 487172
T,
¥ J[1181][192784]

el

n

6397
r —————————————————————————
X V152487177

6397
"%y 12348 5698

Ty = 0,5180357

Dengan menggunakan cara yang sama seperti diatas untuk butir angket nomor 2-

2§.maka diperoleh:

Bﬁtir angket nomor 2, ry,, = 0,5908356
B_ﬁtir angket nomor 3, ry,, = 0,4976922
Bﬁi’ir angket nomor 4, ry,, = 0,5730703
Butir angket nomor 5, 7., = 0, 3997866
B?ﬁtir angket nomor 6, ry,, = 0, 637867
Biitir angket nomor 7, ry,, = 0, 5211904
Bijﬁtir angket nomor 8, ry,, =0, 57753
B;;ijfir angket nomor 9, ry.,, = 0, 5437706
Bg;l_tir angket nomor 10, Txy =0, 4004143
Butir angket nomor ,117,,, = 0,5146896
Butir angket nomor 12, r,, = 0,5523034
Butir angket nomor 13, 1., = 0,3488638
Butir angket nomor 14, r,,,, = 0,6437965
Bﬁ“tir angket nomor 15, 7., = 0,788694

Butir angket nomor 16, 7;.,,— 0,5180357
Butir angket nomor 17, 5, = 0,5604865
Butir angket nomor 18, 5., = 0,566486

Butir angket nomor 19, 75, = 0,7994692
Butir angket nomor 20, 7y, = 0,4312145
Butir angket nomor 21, 75, = 0,4991579
Butir angket nomor 22, 1., = 0,556643

Butir angket nomor 23, 73, = 0,6622099
Butir angket nomor 24, Tyy = 0,4814535
Butir angket nomor 25, 5, = 0,5180357
Butir angket nomor 26, 75, = 0,5469854
Butir angket nomor 27, 15, = 0,4837525
Butir angket nomor 28, 73, = 0,362865
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2. Menghitung harga ty;sng dengan rumus sebagai berikut:

rvn—2 0,5180357v38 -2 0,5180357v38 — 2

t . = — -
hitung m 1— (0,818)2 \/1 — (0,5180357)2

= 3,63381247

28 maka diperoleh:

w

c
o
o
3
A
Q

aje3s

[ ]
i

JATU) DIWR]S

urisey] JjrredAg uejng jo A3rsi

nery

Butir angket nomor 2, tp;yng = 3,51730755
Butir angket nomor 3, tpimyng = 4,2932239
Butir angket nomor 4, tp;tyng = 3,3588161
Butir angket nomor 5, tp;yng = 4,0896901
Butir angket nomor 6, tp;tyng = 2,5573964
Butir angket nomor 7, tpiyng = 4,8395501
Butir angket nomor 8, tyityng = 3,5703826
Butir angket nomor 9, tpiiyng = 4,1560473
Butir angket nomor 10, ty;tyng = 3,8410191
Butir angket nomor 11, tpizyng=2,5878545
Butir angket nomor 12, tp;zyng = 3,6018447
Butir angket nomor 13, tyityng = 3,9751065
Butir angket nomor 14, tp;yng = 2,2335066
Butir angket nomor 15, tpiyng = 50480859

Butir angket nomor 16, tpi¢yng =3,736577539
Butir angket nomor 17, tyityng = 4,0606939
Butir angket nomor 18, tp;yng = 4,1245413
Butir angket nomor 19, tpiryng = 7,9852803
Butir angket nomor 20, tp;yng = 2,8675958
Butir angket nomor 21, tp;ng = 3,4563291
Butir angket nomor 22, tptyng = 4,0202835
Butir angket nomor 23, tpiyng = 5,3024977
Butir angket nomor 24, ty;tyng = 3,2958526
Butir angket nomor 25, tpiyng= 2,2088981
Butir angket nomor 26, tpizyng = 3,9203762
Butir angket nomor 27, tyityng = 3,3163836
Butir angket nomor 28, tpiyng = 2,3364376

229

Déngan menggunakan cara yang sama seperti diatas untuk butir angket nomor 2-
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Membandingkan nilai tp;,,, dengan nilai t.,pe untuk df = 38-2 = 36

dengan taraf signifikan 5% yaitu 1,68830.

Adapun kaidah keputusan yang digunakan adalah sebagai berikut:

thitung > teaber» Maka butir angket valid

thitung < teaber» Maka butir angket tidak valid

No butir Validitas
— Keterangan
angket thitung Ltabel Kriteria
1 3,63381247 1,68830 Valid Digunakan
2 3,51730755 1,68830 Valid Digunakan
3 4,2932239 1,68830 Valid Digunakan
4 3,3588161 1,68830 Valid Digunakan
5 4,0896901 1,68830 Valid Digunakan
6 2,5573964 1,68830 Valid Digunakan
7 4,8395501 1,68830 Valid Digunakan
8 3,5703826 1,68830 Valid Digunakan
9 4,1560473 1,68830 Valid Digunakan
10 3,8410191 1,68830 Valid Digunakan
11 2,5878545 1,68830 Valid Digunakan
12 3,6018447 1,68830 Valid Digunakan
13 3,9751065 1,68830 Valid Digunakan
14 2,2335066 1,68830 Valid Digunakan
15 5,0480859 1,68830 Valid Digunakan
16 2,8675958 1,68830 Valid Digunakan
17 4,0606939 1,68830 Valid Digunakan
18 4,1245413 1,68830 Valid Digunakan
19 7,9852803 1,68830 Valid Digunakan
20 2,8675958 1,68830 Valid Digunakan
21 3,4563291 1,68830 Valid Digunakan
22 4,0202835 1,68830 Valid Digunakan
23 5,3024977 1,68830 Valid Digunakan
24 3,2958526 1,68830 Valid Digunakan
25 2,2088981 1,68830 Valid Digunakan
26 3,9203762 1,68830 Valid Digunakan
27 3,3163836 1,68830 Valid Digunakan
28 2,3364376 1,68830 Valid Digunakan
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
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A = | ..n: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
/\b b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

snscoanny 2 Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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PERHITUNGAN RELIABILITAS UJI COBA ANGKET SELF EFFICACY

A‘Eapun langkah — langkah dalam menghitung reliabilitas butir soal adalah sebagai

Buepun-Buepun 1Bunpulg ejdin yeH

=3
—
(]
=
[(®]
=
=
Jab)
-5
=n
(=8
jub)
-~
3
[0
& i
= berikut:
= Z
@" «» 5. Menghitung varian butir setiap soal dengan menggunakan rumus sebagai
S = berikut:
a =
[xF) Q
S N2
2 (ZXl)
S A XXi — N
a W Si =
=)
= Exp?
- LxXP—=T—  525-479,60
= S =——2N_ = =0,81786
N-1 37
w
=
w
-~
fab
= 2 Exp° 520-486,73
c Sy ="+N = “—=0,87534626
N-1 37
5 x2 - X0 535-493,92
W Sy =——N = ~“=1,4577562
=0 N-1 37

(4]

DEngan menggunakan rumus yang sama seperti diatas, diperoleh

c]

:1aquuns ueyngaAusul Uep ueywnjueauaw edue) iUl siny BAIRY Unines neje ueibeqgas dynbusw Buele)q - |

‘Nelry eysng NN wizi eduel undede ynjuaq wejep |ul sijny eAIRY yninjas neje uelbeqsas yeAuegqlieduwaw uep ueywnwnbuaw Buele|q 'z

%4 = 1,2777008 Sy, = 1,1004155 S,1 = 1,6814404

‘;5 =1,1800554 Sy3 =1,2998615 Sy, =0,9425208

ES; =1,91759 S,4 =1,8504155 S,3 =1,5789474

@

S, = 2,0090028 S;s =1,0810249 SN/

3};: 1,0581717 Sy =1,3885042 S,s =0,9833795

::;9 =1,4542936 S,, =1,247229917 Sy =1,2056787
o =1,6204986 S, =1,1052632 S,, =0,8753463
1 =1,449446 S, =1,0387812 Sy =1,401662

Sy =0,7119114

‘Yejesell niens uenelu} neje yiuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yelw| eAiey uesinuad ‘uenauad ‘ueyipipuad ueBunuadsy ynun eAuey uedinnbusd ‘e

nery wisey Jigedg,ut
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6. Menjumlahkan semua varian semua butir soal sebagai berikut

E=1=8+S+S3+Ss+einnnn Sz

Z? =1 =0,81786 + 0,87534626 + 1,4577562 + 1,2777008 + 1,1800554 +
1,91759 +2,0090028 +1,0581717.................. +1,401662=35,61011

Menjumlahkan varian total dengan rumus sebagai berikut

(3555)2

38— = 136,756

2
ZXE—(ZXTt) 337639—
- N-1 1 37

S¢

Masukkan nilai alpha dengan rumus sebagai berikut

n Y s?
= i
. 1( sf )
28 35,61011

=281 " 136756

28
r =5-(0,7396084267)

r =0,7670013314

Karena df = n -2 = 38-2=36, sehingga diperoleh harga r tabel pada taraf
signifikan 5% sebesar 0,329. Dengan demikian dapat diketahui bahwa
Thitung > Traber Maka butir angket reliable.
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s
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ANGKET SELF EFFICACY
Isilah Daftar Diri dengan Benar
Nama
Kelas
Pentunjuk Pengerjaan Angket:

1. Tulislah nama dan kelas pada “Daftar Diri”

234

2. Bacalah setiap soal pernyataan angket ini dengan teliti sebelum menjawab

3. Jawablah butir pernyataan angket dengan jujur sesuai dengan kondisi

pribadi.
4. Berilah tanda "V” pada kolom yang telah tertera

Keterangan:

SS :Sangat Setuju TS : Tidak Setuju
S :Setuju

KS : Kurang Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju

PERNYATAAN

PILIHAN JAWABAN

SS

S

KS

TS

STS

Saya merasa mampu menemukan solusi untuk
masalah matematika yang sulit.

Saya yakin saya dapat mencapai nilai yang baik
dalam ujian matematika

Saya percaya bahwa saya dapat meningkatkan
kemampuan matematika saya

Saya berani mencoba untuk menjawab soal yang
belum pernah saya pelajari sebelumnya.

Saya merasa siap untuk menghadapi ujian
matematika yang sulit.

Saya takut mengikuti seleksi siswa berprestasi
dibidang matematika

Saya bingung materi mana yang harus saya
tanyakan kepada guru dalam mengerjakan

Nery WwigeyNIIebg uenesjo Apisiaajum @6? S[ a1e)§
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masalah matematika

Saya kurang yakin dapat berhasil menjawab
matematika yang sulit

Saya merasa nyaman berdiskusi  tentang
matematika dengan teman-teman sekelas

Saya ragu bahwa saya dapat meningkatkan
kemampuan matematika saya

Saya siap ditunjuk menjadi ketua kelompokpada
pembelajran matematika

saya bersedia mencoba metode baru dalam belajar

2 | matematika.

13 | Saya menyadari kelemahan saya dalam belajar dan

o | berusaha untuk memperbaikinya.

14 | Saya canggung berdiskusi tentang matematika

o | dengan teman-teman sekelas

15 | saya sering berbagi ide dan strategi belajar dengan
teman-teman

16 | Saya merasa tertekan menghadapi  ujian
matematika yang sulit.

17 | Jika saya tidak bisa mengerjakan soal matematika,
maka saya akan mencontek dengan kawan

18 | saya lebih suka belajar sendiri dibandingkan
berbagi ide dan strategi belajar dengan teman-
teman

19 | saya percaya diri dalam mencari cara baru untuk
memecahkan masalah matematika.

20 | Saya tertantang ketika menyelesaikan kesulitan

~ | dalam belajar matematika

21 saya menunggu bantuan teman ketika kesulitan

~ | dalam menyelesaikan masalah matematika

22 | Saya mengevaluasi kemampuan matematika saya

~ | setiap belajar.

23 | saya takut mencoba metode baru dalam belajar

=~ | matematika selain yang diajarikan guru.

24 | Saya tidak berani menjawab soal yang belum

~. | pernah saya pelajari sebelumnya.

25 | Saya kurang yakin jika saya dapat mencapai nilai

. | yang baik dalam ujian matematika

26 | Saya ragu dengan kemampuan saya dalam

—~ | menemukan  solusi  untuk  permasalahan

-~ | matematika yang sulit.

27 | Jika nilai ulangan saya buruk maka saya akan

= | lebih giat belajar.

28 | Saya menyerah menghadapi tugas matematika

7 | yang sulit
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“ LAMPIRAN H.7
(%]
2 PENGELOMPOKKAN SELF EFFICACY
“NO | KODE X X2 NO | KODE Y Y2
=1 E-1 104 | 10816| 1 K-1 77| 5929
P E-2 76| 5776 | 2 K-2 102 | 10404
=3 E-3 90| 8100| 3 K-3 83| 6889
= E-4 82| 6724| 4 K-4 102 | 10404
5 E-5 77| 5929 5 K-5 104 | 10816
~ 6 E-6 97| 9409 6 K-6 89 | 7921
c 7 E-7 107 | 11449 | 7 K-7 78 | 6084
8 E-8 96| 9216| 8 K-8 102 | 10404
9 E-9 9| 9216| 9 K-9 93| 8649
10 E-10 77| 5929 | 10 K-10 89| 7921
11 E-11 96| 9216| 11 el 75| 5625
12 E-12 109 | 11881 | 12 K-12 70| 4900
13 E-13 77| 5929 | 13 K-13 77| 5929
14 E-14 79| 6241 | 14 K-14 105 | 11025
15 E-15 76| 5776| 15 K-15 78| 6084
16 E-16 77| 5929 | 16 K-16 75| 5625
=17 E-17 97 | 9409 | 17 K-17 87 | 7569
18 E-18 104 | 10816 | 18 K-18 81| 6561
19 E-19 85| 7225| 19 K-19 95| 9025
=20 E-20 98| 9604 | 20 K-20 88| 7744
=21 E-21 78| 6084 | 21 K-21 97 | 9409
22 E-22 76| 5776| 22 K-22 86| 7396
<23 E-23 90| 8100| 23 K-23 76| 5776
24 E-24 75| 5625| 24 K-24 74| 5476
=25 E-25 105 | 11025 | 25 K-25 85| 7225
© 26 E-26 77| 5929 | 26 K-26 95| 9025
w27 E-27 86| 7396 | 27 K-27 94| 8836
~28 E-28 98| 9604 | 28 K-28 75| 5625
=29 E-29 78| 6084 | 29 K-29 72| 5184
2’30 E-30 102 | 10404 | 30 K-30 103 | 10609
= JUMLAH 2665 | 240617 JUMLAH 2607 | 230069
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Létngkah — langkah untuk menentukan peserta didik yang memiliki self efficacy

tiﬁggi, sedang dan rendah .

=)
= 1. Menghitung skor angket
3 Menghitung rata-rata gabungan kedua kelas
= _ Xx_ 2665+2607 5272 67 a6
< *T T T@E0+30) 60 OV
Z
Y7 Mencari standar deviasi dengan menggunakan rumus:
=
[h]

e — X.)2
7 SD, = nY fX; (Zlf i)
& n(n—1)
| o=

- _\/60(240617+230069) — (2665+2607)2
=

60(60 — 1)

_ [447176

SD, = 3540 \/126,3209 = 11,2392

2. Menentukan kriteria self efficacy
X —SD =176,62 11,2392 = 76,6275
X+ SD ==76,62—-11,2392 = 99,1059

X <£76,62

Kriteria Self efficacy Keterangan
X = (X + D) TINGGI
(X-SD)< X < (X+SD) | SEDANG
X <(X-SD) RENDAH
Kriteria Self efficacy Keterangan
%99 TINGGI
76,62 < X < 99,10 SEDANG
RENDAH
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;TPENGELOMPOKKAN KELAS EXPERIMEN DAN KELAS KONTROL

s

Q

2

[l |

n

:NO | KODE X X2 NO | KODE Y Y2
31 E-1 104 | TINGGI 1 K-1 77 SEDANG
=) E-2 76 | RENDAH 2 K-2 102 TINGGI
s E-3 90 | SEDANG 3 K-3 83 SEDANG
= E-4 82 | SEDANG 4 K-4 102 TINGGI
w5 E-5 77 | SEDANG 5 K-5 104 TINGGI
=6 E-6 97 | SEDANG 6 K-6 89 SEDANG
7 E-7 107 | TINGGI 7 K-7 78 SEDANG
-8 E-8 96 | SEDANG 8 K-8 102 TINGGI
9 E-9 96 | SEDANG 9 K-9 93 SEDANG
~10 E-10 77 | SEDANG 10 K-10 89 SEDANG
11 E-11 96 | SEDANG 11 K-11 75 | RENDAH
12 E-12 109 | TINGGI 12 K-12 70 | RENDAH
13 E-13 77 | SEDANG 13 K-13 77 SEDANG
14 E-14 79 | SEDANG 14 K-14 105 TINGGI
15 E-15 76 | RENDAH | 15 K-15 78 SEDANG
16 E-16 77 | SEDANG 16 K-16 75 | RENDAH
17 E-17 97 | SEDANG 17 K-17 87 SEDANG
18 E-18 104 | TINGGI 18 K-18 81 SEDANG
19 E-19 85 | SEDANG 19 K-19 95 SEDANG
=20 E-20 98 | SEDANG | 20 K-20 88 SEDANG
“21 E-21 78 | SEDANG | 21 K-21 97 SEDANG
22 E-22 76 | RENDAH | 22 K-22 86 SEDANG
=523 E-23 90 | SEDANG | 23 K-23 76 | RENDAH
24 E-24 75 | RENDAH | 24 K-24 74 | RENDAH
=25 E-25 105 | TINGGI 25 K-25 85 SEDANG
=26 E-26 77 | SEDANG | 26 K-26 95 SEDANG
“27 E-27 86 | SEDANG | 27 K-27 94 | SEDANG
<28 E-28 98 | SEDANG | 28 K-28 75 | RENDAH
=29 E-29 78 | SEDANG | 29 K-29 72 | RENDAH
=30 E-30 102 | TINGGI 30 K-30 103 TINGGI
¥ p)
.




239

s
Sl

UIN SUSKA R1AU

76
76
76
75

E-2
E-15
E-22
E-24

SKOR | SEDANG | SKOR | RENDAH | SKOR
90
82

U)
pd
<
(@)
w
)
(O]
O]
Z
T
Y
@]
o MNINNOOINNOINMNOOOINNIND0|00 O |O|0|00
MH M~ OO IO NN N0 0| |00 |~
C <
&D
pd
20 2| v io oo lo| 2| 7| 3 8 5 ) 3] 8 s 8
O > LU L L L L Uy || o || | o || || ||| w
< <
O A
W <t I~ SO N
OO0 OO |O
L A|lA| A | A | A | A
L W
_
> QS S @
< L Z Wiy | w | w
< ol [E
O n
5 % Y
S g4 | S
o WwxXowe — w =z
i wlf v
Y
Q| | il ool < |i0] 0| ~| 0| 0| Q||| 2/ ¥ 9 g 2|2 ]
© Hakcipta milEHiN-Edlslda Biby biate lolhe

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

Lamlic University of Sultan Syarif Kasim Riau

1. Dilarang mengulip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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37
44
1145
13,94595 | 7,864865 | 9,135135 | 30,94595
30
51
48
18
30

40
30
18
25
30
24
35
34
18
35
43

12
11
4
12
10
7
7
11
2
5
17
15
17
338
10
17
17
2
15

11
6
2
0

10
1

11

12
3
13
11
5
10

291

17
13
12
13
10
16
17
11
13
17
15
17
17
516

14

17

17

10

7
2,68686 | 4,720888 | 3,652717 | 8,962719
7,219219 | 22,28679 | 13,34234 | 80,33033

K-9
K-10
K-13
K-15
K-17
K-18
K-19
K-20
K-21
K-22
K-25
K-26
K-27
JML

RATA

MEDIAN

MODUS
MAXIMAL
MINIMAL

JANGKAUAN

STANDAR

DEVIASI
VARIANSI
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2
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9
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% LAMPIRAN 1.2
(_}
= UJI NORMALITAS KELAS VIILA
ah]
U_:1jtuk menguji normalitas suatu data menggunakan Langkah — langkah sebagali
berikut:
= . .
;1. Hipotesis
¢y Ho = Data berdistribusi normal
= H, = Data tidak berdistribusi normal
;—2 Signifikansi
— & Signifikansi uji nilai |(Zi) — S(Zi)| terbesar Lpipyng dibandingkan
:3 dengan Ltabel
= b. Jika [(Zi) — S(Zi)| terbesar Lpjtyng = Leaper, Maka H, diterima dan
H, ditolak.
c. Jika |(Zi) — S(Zi)| terbesar Lpityng < Liaper, Maka H, ditolak dan H,
diterima .
DISTRIBUSI FREKUENSI

NO | X f fx T &

1 2 13 26 13 4 676
& 2 5 4 20 17 25 400
v 3 6 1 6 18 36 36
© 4 7 3 21 21 49 441
2 5 8 2 16 23 64 256
= 6 9 2 18 25 81 324
= 7 11 1 11 26 121 121
| 8 13 2 26 28 169 676
= 9 14 1 14 29 196 196
< 10 17 1 17 30 289 289
7 |Jumlah | 92 30 175 230 1034 3415
e
3. Pada hasil pretest ini Uji normalitas yang digunakan adalah liliefors.
:: Untuk langkah —langkah uji liliefors adalah sebagai berikut:
i a. Menghitung Mean Standar Deviasi dengan rumus:

M,

nery wisey jrref

_L/x

n
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175

247

M, = — =5,833333

30

b. Menghitung standar deviasi dengan rumus sebagai berikut:

nX fx?) — X fx)?

SDX =

nn-—1

30(3415) — (175) _ [71825

SDX =

3030—-1) .| 870

= ,/82,55747 = 9,086114

¢. Menghitung nilai Z-Score dengan rumus:

Xi— M
Z: 2 X

T sD,

i =

i =

i =

i =

i =

_ 2-5833333 T
t” 9086114
_ 5-5833333 CPa
t” 9086114
_ 6-5833333 e
Y7 9086114
_7-5833333 ey
£~ 9086114
_ 8-5833333 p -
9086114 '
 9-5833333 .
t” 9086114
_ 11-5,833333 ...
9086114 '
13 -5,833333 D ol
9086114 '
14 —-5,833333 0590807
9086114 '
17 -5,833333 _ OFFr
9086114 '

d. Mencari luas 0 — z dari Tabel distribusi normal baku dari 0 — z

dengan menggunakan angka-angka untuk batas kelas, sehingga

diperolehlah:
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e.

f.

Z; F(Zy)
-0,42189 | 0,336553
-0,09172 | 0,463462
0,018343 | 0,507317
0,128401 | 0,551084
0,230489 | 0,694237
0,348517 | 0,736274
0,568633 | 0,715197
0,788749 | 0,784871
0,898807 | 0,815622
1,228982 | 0,890461
Menentukan S (Z;) dapat dicari dengan rumus:
S(Z) = % atau S(Z;) = Jium

13
5(Z) = 55 = ~0/433333

17
$(2) = 55 = ~0,566667

18
s(Z) =55=-06

21
5(Z) =35 = =07

23
S(Z) = 55 = —0,766667

25

5(2) =35 = 0833333
26

5(Z) = 55 = 0866667
28

5(Z) = 55 = 0933333
29

5(Z) = 35 = 0966667

30

S(Zi) =%= 1

Menentukan Lp;¢,ng dengan rumus:

Lhitung = |(Zi) - S(Zi)l

1(Zi,) — S(Zi,)|=0,09678
1(Zi,) — S(Ziy)|=0,1032

1(Zis) — S(Zi3)|=0,09268
1(Ziy) — S(Ziy)|=0,14892
1(Zis) — S(Zis)|=0,07243

|(Zig) — S(Zig)|=0,09706
|(Zi,) — S(Zi,)|=0,15147
|(Zig) — S(Zig)|=0,14846
|(Ziy) — S(Ziy)|=0,15104
|(Ziyo) — S(Ziy0)|=0,10954

248
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0,161 Kkarena Lpjyng <

diperoleh  Ligper =

5%

Berdasarkan nilai terbesar diatas adalah Lp;tyng =0,15104 pada taraf

Liaper - Sehingga disimpulkan kelas Berdistribusi Normal.

4. Membandingkan Lp;iyng dan Ligper
signifikan «

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

q\/l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ;ﬁ 1. Dilarang mengulip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

AU ..n: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\_D b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

snscoanny 2 Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Q:IJ: UJI NORMALITAS KELAS VII.B
e
L&tuk menguji normalitas suatu data menggunakan Langkah — langkah sebagali
berikut:
31. Hipotesis
- Hy, = Data berdistribusi normal
< H, = Data tidak berdistribusi normal
=~ 2. Signifikansi
© a. Signifikansi uji nilai |(Zi) — S(Zi)| terbesar Lpjeyng dibandingkan
7 dengan Ligper
m b. Jika |(Zi) — S(Zi)| terbesar Lpiryng > Liaver, Maka H, diterima dan
A H, ditolak.
o ¢ Jika|(Zi) — S(Zi)| terbesar Lyjrung < Ltaver,maka H, ditolak dan Hy
diterima .
DISTRIBUSI FREKUENSI
NO X f fx frum x? fo
1 2 13 26 13 4 676
2 4 2 8 15 16 64
3 5 4 20 19 25 400
4 6 2 12 21 36 144
5 7 2 14 23 49 196
6 9 1 9 24 81 81
7 11 2 22 26 121 484
8 13 1 13 27 169 169
9 15 2 30 29 225 900
10 16 1 16 30 256 256
Jumlah | 88 30 170 227 982 3370

nery wisey JrreAg uejyng jo AJISI2ATU dDIWER]S] 3)8]1S

Untuk langkah —langkah uji liliefors adalah sebagai berikut:

a. Menghitung Mean Standar Deviasi dengan rumus:

X fx
Me==0
M, = 2 =5,566667

Pada hasil pretest ini Uji normalitas yang digunakan adalah liliefors.
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengulip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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d. Mencari luas 0 — z dari Tabel

252

distribusi normal baku dari 0 — z

dengan menggunakan angka-angka untuk batas kelas, sehingga

diperolehlah:
Z; F(Zy)

-0,4025 | 0,343689
-0,18295 | 0,427417
-0,07318 | 0,570831
0,036891 | 0,614894
0,146362 | 0,688182
0,368906 | 0,642782

0,88545 | 0,720877
0,804994 | 0,789888
1,024537 | 0,847209
1,134309 | 0,871668

e. Menentukan S (Z;) dapat dicari

S(Z) = % atau S(Z;) = U ";:m

6
5(Z) = 55 = ~0433333

12
5(Z) =35 =—05

14
s(Z) = 55 = —0,633333

17
S(Z) = 55=-07

20
S(Z)) = 55 = —0,766667

dengan rumus:

24
5(Z) = 55=08

29
$(Z) = 55 = 0,866667

32
S(2) =55="09

35
$(Z) = 55 = 0,966667

30
S(Zl') = % =],
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f. Menentukan Lyt dengan rumus:

Lhitung = |F(Zi) — S(Zi)l

|F(Ziy) — S(Ziy)| = 0,08967 \F(Zig) — S(Zig)| = 0,15722
|F(Ziy) — S(Ziy)| = 0,07288 |F(Zi,) — S(Zi;)| = 0,14579
|F(Zi3) — S(Zi3)| = 0,0625 |F(Zig) — S(Zig)| = 0,11041
|F(Ziy) — S(Ziy)| = 0,08541 |F(Zio) — S(Zig)| = 0,11946
|F(Zis) — S(Zis)| = 0,10848 |F(Ziyo) — S(Zi1g)| = 0,12833

Juadey ueyibniow yepn uedynBuad 'q
Buepun-Buepun 1Bunpulg ejdin yeH

4. Membandingkan Lp;iyng dan Ligper

Berdasarkan nilai terbesar diatas adalah Lpjtyng=0,15722 pada taraf

neiy ejxsng NN Yijlw eydio yeH @

signifikan o = 5% diperoleh Ligpe; = 1,61 Karena Lpjpyng <

Ltaper - Sehingga disimpulkan kelas Berdistribusi Normal

‘nery eysns Nin Jefem Buek uebu
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Q:IJ: UJI NORMALITAS KELAS VII.C
e
L&tuk menguji normalitas suatu data menggunakan Langkah — langkah sebagali
berikut:
31. Hipotesis
- Hy, = Data berdistribusi normal
< H, = Data tidak berdistribusi normal
=~ 2. Signifikansi
© a. Signifikansi uji nilai |(Zi) — S(Zi)| terbesar Lpjeyng dibandingkan
7 dengan Ligper
m b. Jika |(Zi) — S(Zi)| terbesar Lpjryng = Liaver, Maka H, diterima dan
A H, ditolak.
o ¢ Jika|(Zi) — S(Zi)| terbesar Lyjrung < Ltaver,maka H, ditolak dan Hy
diterima .
DISTRIBUSI FREKUENSI

NO X f fx frum x? fo

1 2 15 30 15 4 900

2 3 3 9 18 9 81

3 7 3 21 21 49 441

4 8 1 8 22 64 64

5 9 2 18 24 81 324

6 10 1 10 25 100 100

7 11 1 11 26 121 121

8 14 1 14 27 196 196

9 15 2 30 29 225 900

10 16 1 16 30 256 256

Jumlah | 95 30 167 237 1105 3383

nery wisey JrreAg uejyng jo AJISI2ATU dDIWER]S] 3)8]1S

M

X

ipx
T on
167

= ——=15,566667

30

Untuk langkah —langkah uji liliefors adalah sebagai berikut:

a. Menghitung Mean Standar Deviasi dengan rumus:

3. Pada hasil pretest ini Uji normalitas yang digunakan adalah liliefors.
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

_u.\II Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

_um_._:MW 1. Dilarang mengulip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebulkan sumber:
Am.f .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
..l./_.._\.h__ U__uwscczum:gamf:mﬂc@_xm:wmumiw:@m:v\mjmémwmﬂc_zm:m_ﬁm_mc.

PR 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengulip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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f. Menentukan Lyt dengan rumus:

Lhitung =|(Zi) - S(Zi)l

Juadey ueyibniow yepn uedynBuad 'q
Buepun-Buepun 1Bunpulg ejdin yeH

|F(Ziy) — S(Zi1)| = 0,15091 |F(Zig) — S(Zig)| = 0,14824
|F(Ziy) — S(Ziy)| = 0,1099 |F(Zi;) — S(Zi;)| = 0,14402
|F(Zi3) — S(Zi3)| = 0,13808 |F(Zig) — S(Zig)| = 0,0796
|F(Ziy) — S(Ziy)| = 0,12901 |F(Zig) — S(Zig)| = 0,1192

_____ |F(Zis) — S(Zis)| = 0,15447 |F(Ziyo) — S(Ziyo)| = 0,12833

neiy ejxsng NN Yijlw eydio yeH @

4. Membandingkan Lp;iyng dan Ligper
Berdasarkan nilai terbesar diatas adalah Lp;tyng =0,15091 pada taraf

signifikan o = 5% diperoleh Ligpe = 1,61 Karena Lypjpyng <

Liaper - Sehingga disimpulkan kelas Berdistribusi Normal.
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LAMPIRAN 1.5

ieH|o

UJI HOMOGENITAS SKOR PRETEST PESERTA DIDIK

w ei1dio

Pada penelitian ini uji homogenitas yang digunakan adalah uji bartlet. Uji
bartlet ini digunakan untuk menentukan dua kelas dari ketiga kelas yang akan
rr%njadi sampel. Adapun untuk langkah- langkah uji bartlet adalah sebagai
berikut:

Z

1(o_cHipotesis

Hy = Data Homogen

H, = Data tidak Homogen

neiy eysr

Kriteria yang digunakan jika H, diterima adalah X% ,;1yng < X?taper

2. Mencari nilai varian masing-masing
a. Perhitungan nilai varian pada kelas VII.A

2
NO | X f fx i x? fx
1 2 13 26 13 4 676
2 5 4 20 17 25 400
3 6 1 6 18 36 36
4 7 3 21 21 49 441
sl 5 8 2 16 23 64 256
= 6 9 2 18 25 81 324
o 7 11 1 11 26 121 121
| 8 13 2 26 28 169 676
=9 14 1 14 29 196 196
= 10 17 1 17 30 289 289
= Jumlah 30 175 230 | 1034 3415
= Varian VIL.A
(v}
o Sz:anxz—(fX)z
e n(n—1)
S
Y , _ 30(3415) — (175)?
W ~ 30(30-—1)
102450 — 30625
§2 =

870

nery wisey jrref
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x
676
64
400
144
196
81
484
169
900
256
3370

x2
4
16
25
36
49
81
121
169
225
256
982

82,55747
fkum
13
15
19
21
23
24
26
27
29
30
227
82,98851

870

30(30 — 1)

101100 — 28900

fx
26
8
20
12
14
9
22
13
30
16
170

30(3370) — (170)2

n¥ fx* = (fx)?
nn—1)

71825
870
72200
870

2

2
S
2

S
SZ
S
S

f
13
2
4
2
2
1
2
1
2
1
30

Jumlah

10

m123456789

Perhitungan nilai varian pada kelas VI11.B

© Hak cipt@milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
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4_;EMasukkan angka-angka statistic untuk pengujian homogenitas disusun pada
 tabel uji bartlet berikut:

L=

© | NO Sampel | df (n-1) | Si*2 log Si*2 | (df)log Si"2

3 1 VILA 29 | 82,55747 | 1,916756 55,88894
= 2 VII.B 29 | 82,98851 | 1,919018 55,65152
= 3 VII.C 29 | 84,89885 | 1,927364 55,89357
o, [JUMLAH 87 | 250,148 | 5,763139 167,131

5» Menghitung varians gabungan dari ketiga sampel
_(nxSP)+ (nxS3)+ (nxS3
i ny +n, +ns
_ (30x2394,167) + (30 x 2406,667) + (30 x 2453,367)

st

neix

2
L 30 + 30 + 30
2 72542 83,38161
@

6. Menghitung log Sf=83,38161 = 1,92107

7. Menghitung nilai (B) bartlet =((logS?) x X.(n; — 1) = 1,92107 x 87=
167,1331

8:» Menghitung nilai X5;r,,, = (In10)[B — (df)log S7]
8 =(2,3)(167,1331-167,131)

t— = (2,3)(0,002089) =0,004804

9&,‘ Membandingkan Xﬁimng dengan nilai XZ,,,.; dengan kriteria pengujian:
ﬁika Xhitung = Xtaper, Maka tidak homogen
Jika XZi1ung < XZper, Maka homogeny
Untuk o = 0,05 dan derajat kebebasan (df) = k-1 =3 — 1 = 2, maka pada tabel
chi kuadrat diperoleh nilai X2,,,; = 5,8991.

‘§,004804< 5,8991 atau X,Zu-tung < X7 pe» Maka varians-varians adalah

homogeny.

Dari perhitungan ketiga kelas tersebut, terbukti bahwa ketiga kelas tersebut
memiliki  varians-varians yang homogen. Sehingga terpenuhilah asumsi,
s§1anjutnya akan dilakukan uji anova satu arah untuk membuktikan ketiga kelas
mn:imiliki rata-rata kemampuan yang sama
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Q:f 3. Menentukan rata-rata kuadrat

=

[9}

° JKa  1,088889

o R/Ka = (@ = 1 = 1,088889

3

= RIKd = JKd 280962 _ 319,275

23 df(d) 88 '

(=

z

g:- 4. Menghitung Fritung

2 il _ R/Ka _ 1,088889 0003411

m hitung = prgkd — 319,275

;;F 5. Menyusun tabel Anova Satu Arah
SUMBER
VARIANSI JK db RJIK F hitung | F tabel
Antar 1,088889 1] 1,088889 a =0,05
Dalam 28096,2 88 | 319,275
Total 28097,28 89 0,01344 | 4,00

6. Menarik kesimpulan

nery wisey JrreAg uejyng jo AJISI2ATU dDIWER]S] 3)8]1S

Kaidah keputusan

Jika fritung < fraver Ho diterima dan, H, ditolak

Jika fritung = ftaver» Ho ditolak dan, H, diterima

264

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan maka diperoleh

fritung < fraverMaka H, diterima dan , H, ditolak, sehingga dapat

disimpulkan bahwa kedua kelas ini tidak memiliki perbedaan kemampuan

pemodelan matematika.
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1:
QD
=
= LAMPIRAN J.1
o KISI-KISI SOAL POSTES
=}
= Kompetensi Dasar Indikator soal Kemampuan | Nomor
; pemodelan matematika Soal
P Disajikan  sebuah  soal cerita 1
A mengenai dua bangun datar segi
E"_’ empat dengan ukuran tertentu.
» Peserta  didik  diminta  untuk
x menggambar sketsa bangun datar
B tersebut menemukan rumus luas serta
A menghitung luas.  Kemudian
W memeriksa keabsahan hasil serta
= menuliskan informasi yang
) . diperolehnya
3.11 Mengaitkan rumus keliling dan
luas untuk berbagai jenis | Disajikan sebuah soal kontekstual 2
segiempat (persegi, | beserta gambar mengenai bangun
persegipanjang,  belahketupat, | datar jajargenjang dengan ukuran
jajargenjang, trapesium’ dan tertent_u. Pesgrta dldlk dimintg untuk
layang-layang) dan segitiga menullskan_ mformas_l apa saja yang
ia ketahui melalui gambar dan
masalah yang disediakan kemudian
4.11Menyelesaikan masalah | menciptakan rumus keliling dan luas
) jajargenjang serta menghitung luas
kontekstual yang berkaitan dengan | dan kelilingnya, kemudian
- : memeriksa keabsahan hasil dan
luas dan keliling segiempat menuliskan informasi yang
(persegi, persegipanjang, | diperolehnya.
belahketupat, jajargenjang, [Disajikan soal cerita beserta gambar 3

trapesium, dan layang-layang) dan

segitiga

mengenai bangun datar belah ketupat
degan ukuran tertentu. Peserta didik
diminta untuk menuliskan informasi
apa saja yang ia ketahui melalui
gambar dan permasalahan yang
disediakan, serta menciptakan rumus

luas belah ketupat dan mencari
luasnya.  Kemudian  memeriksa
keabsahan hasil dan menuliskan

informasi yang diperolehnya

nery wisey Jiredg uejng jo £JISI2AIUN DIWR]S] 281§
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SOAL KEMAMPUAN PEMODELAN MATEMATIKA

BANGUN DATAR KELAS VII

tersebut akan digunakan untuk berbagai kegiatan, termasuk bermain

266

1. Sebuah lapangan berbentuk persegi memiliki panjang sisi 10 meter. lapangan

dan

berkumpul. Sekolah Anda berencana untuk menambahkan area taman di sekitar
lapangan tersebut, dengan lebar area taman 2 meter di samping kiri dan kanan

a. Buatlah model matematis yang menggambarkan lapangan dan area taman di

ar

Q)

o LAMPIRAN J.2
b;

=

=

w

»

7\-

L lapangan.
2

fab)

nery wisey JrreAg uejyng jo AJISI2ATU dDIWER]S] 3)8]1S

N

sekitarnya. Gambarkan skema lapangan dan area taman tersebut!

b. Apa saja informasi yang penting untuk menyelesaikan masalah luas lapangan

dan taman pada soal diatas?

c. Tuliskan persamaan (rumus) untuk menghitung luas lapangan sebelum dan

sesudah dibuatkan taman!

d. Hitunglah luas lapangan sebelum dan sesudah ditambahi taman

menggunakan persamaan yang telah kamu buat!

e. Untuk memeriksa keabsahan hasil temukan rumus untuk menghitung
taman saja dan apakah hasilnya sama bila luas taman ditambah dengan
lapangan dengan hasil sebelumnya?

f.  Simpulkan informasi apa yang kamu dapat, untuk menyelesaikan soal ini

luas
luas

Seorang tukang ditugaskan untuk memperbaiki kerusakan kaca jendela sebuah
bangunan yang berbentuk seperti gambar dibawah. Diketahui bahwa tinggi
bangunan 6 m, dengan alas 12 m dan sisi sejajarnya 8 m. kerusakan terjadi hanya

setengah dari bangunan.

Yo

Nb: garis merah sebagai pemisah antara kaca jendela yang rus
yang tidak rusak

a. Tuliskan yang kamu ketahui mengenai gambar bangunan tersebut!

ak dengan jendela
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Tuliskan informasi yang dibutuhkan untuk mencari luas dan keliling
bangunan tersebut!

Tulislah persamaan (rumus) untuk mencari luas dan keliling pada kaca
jendela tersebut serta bangunlah rumus yang membantu tukang untuk
mengetahui luas dan keliling jendela yang diperbaiki!

Tentukan luas dan keliling kaca jendela tersebut sebelum dan sesudah
diperbaiki menggunakan rumus yang telah kamu ketahui!

Untuk memeriksa keabsahan hasil pada soal d, periksalah apakah total
luas dan keliling kaca jendela yang diperbaiki dan yang tidak
diperbaiki, itu sama dengan total luas dan keliling jendela sebelum
diperbaiki?

Dari semua yang telah dikerjakan, tuliskan informasi yang kamu
dapatkan!

Fatimah dan Zahra sedang menghabiskan hari libur mereka untuk bersantai
ditaman. ditaman tersebut mereka melihat ada sebuah papan peringatan
berbentuk seperti gambar dibawah ini

ON THE GLASS

yang memiliki luas 240 cm dengan panjang diagonal pertama (d1) 20 cm

e

Tuliskan yang kamu ketahui tentang papan peringatan tersebut!

Sebutkan informasi yang relevan untuk mencari diagonal kedua dari papan
peringatan pada kasus di atas!

Bangunlah persamaan (rumus) untuk mencari diagonal kedua dari papan
peringatan tersebut!

Hitunglah diagonal kedua dari papan peringatan tersebut menggunakan
rumus yang telah kamu ketahui!

Bagaimana cara memastikan bahwa hasil perhitungan diagonal kedua yang
telah kamu dapatkan tersebut valid?

Dari semua yang telah dikerjakan, tuliskan informasi yang kamu dapatkan!
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Liaman 1

Ltaman 2:

adalah 40 m

o Ligpangan: S? = 102 = 100 m

pxl=10x2=20
pxl=10x2=20

Karena taman ada dua sehingga.luas taman keseluruhan

e Luas total = luas lapangan + dua kali luas area

268
@.
=
2 LAMPIRAN J.3
e
4 KUNCI JAWABAN
=
No Kunci jawaban Skor Total
= skor
A |9. Menciptakan model matematis 2
=
w
=
w
e
jay]
e
o]
=
h. Mengenali informasi relavan: 2
- Panjang sisi taman: 10 meter.
- Lebar area tanaman: 2 meter di setiap sisi.
i. Mengonversi Situasi Nyata 4
Persamaan untuk menghitung luas
e Luas lapangan :
Llapangan: s2 17
e Luas taman
Karena taman berbentuk persegi panjang maka rumusnya
sebagai berikut
Legman: P x
e Persamaaan menghitung Luas total (lapangan + area
taman)
Luas total = luas lapangan + dua kali luas area tanaman
J. Mengaitkan hasil 4

nery wisey JrreAg uejng jo £}1SI3ATU) DTWER]S] 3)B]S
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ne

tanaman
e Luastotal =100 + 40 = 140m

k. Memastikan keabsahan hasil
Rumus mencari luas taman saja : 2(p x 1)

e Luastaman =2(10x 2) = 2(20)
Luas taman = 40
e Luas total = luas lapangan + dua kali luas area
tanaman
e Luastotal =100 +40 =140 m
Terbukti hasilnya sama bila luas taman ditambah dengan luas
lapangan dengan hasil sebelumnya

. Mengaitkan hasil dengan situasi nyata
Hasil perhitungan menunjukkan bahwa luas lapangan
sebelum ditambahi taman adalah 100 m dan luas lapangan
sesudah ditambahi taman adalah 140 m. sedangkan luas
kedua taman itu sendiri adalah 40 m

g. Menciptakan model matematis

Jendela kaca yang diperbaiki oleh tukang berbentuk jajar
genjang, dan setengah kaca jendela yang mengalami
kerusakan juga berbentuk jajar genjang. Bangunan tersebut
memiliki ciri — ciri sebagai berikut.

o Memiliki dua pasang sisi yang saling berhadapan

sama panjang dan saling sejajar
e Memiliki alas dan tinggi.

ISTIATU ) dIWe]S] 3)el1S

h. Identifikasi informasi relavan

Informasi yang Diperlukan untuk mencari luas dan
keliling:

1. Tinggi atap: 6 cm

2. Alas atap: 12 cm

3. duasisi sejajar atap: 8 cm

[ JireAg uejng jo £

L

i.  Konversi situasi nyata menjadi model matematis

Keliling jajar genjang

K=2a+2q

17

ISely

T
|

nenyu
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K=2@+q)

Keterangan:
¢ K : Keliling bangun kaca jendela
e a:alas kaca jendela
e ( : ukuran sisi-sisi sejajar kaca jendela.(terserah mau
dilambangkan dengan huruf apa)

Rumus luas jajar genjang
L=axt

Rumus mencari keliling jendela yang diperbaiki
o K=2(1/2.a+q)

. L:axt
2

j. Kaitkan hasil dengan masalah nyata
Mencari keliling kaca jendela sebelum diperbaiki
K=2 (12m + 8m)
K=2x20m
K=40m

Jadi, keliling kaca jendela sebelum diperbaiki adalah
40 cm.

Mencari luas jendela sebelum diperbaiki

L = alas x tinggi
L=12cmx6cm=72m?

Jadzj, luas kaca jendela sebelum diperbaiki adalah 72
cm-.

Mencari keliling jendela yang diperbaiki

e K=2(1/2a+0q)
e K=2(6+8)=2x14=28m

nery wisey JrreAg uejyng jo AJISIATU dDIWER]S] 2)B]1S
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Mencari luas kaca jendela yang diperbaiki

_axt
° =22

22 6 2
12x 7
L= =

—=36cm
2 2

Jadi keliling kaca jendela yang diperbaiki adalah
28 m dengan luas 36 m

neiy exsng|Nin Yjiw eidio yey @
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k. Pastikan keabsahan hasil

Pada soal d diketahui bahwa total keliling kaca jendela sebelum
diperbaiki adalah 40 cm dan total luas nya adalah 72 cm.

Total keliling kaca jendela yang diperbaiki adalah 20 cm dan total
luas nya adalah 36.

Untuk membuktikan keabsahan hasil apakah total luas dan keliling
kaca jendela yang diperbaiki daaan yang tidak diperbaiki itu sama
dengan total luas dan keliling kaca jendela sebelum diperbaiki.
Maka dapat dibuktikan:

Keliling kaca jendela diperbaiki + Keliling kaca jendela
tidak diperbaiki = keliling kaca jendela sebelum diperbaiki

28+12=40m

Dengan rincian sebagai berikut:

Keliling jendela yang diperbaiki = 28 m
Keliling jendela yang tidak diperbaiki dapat dicari melalui
rumus berikut :

= (2_%.alas) —(q1—q2)

=(2.%.12>—(8—8)

= (2.6) = (0)
=12

Keliling jendela yang tidak diperbaiki adalah 12 m,
sehingga didapatlah hasilnya

nery wisey jrref
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@
=3 28+12=40m
==d
2 e Luas kaca jendela diperbaiki + luas kaca jendela tidak
=t diperbaiki = total luas genteng
i“ 36 + 36 =72 cm degan rincian sebagai beriku:
=
~ Mencari luas kaca jendela yang diperbaiki
=
= _axt
w * b
= . L:122X6 2 = 36cm
w
g‘ Mencari luas kaca jendela yang tidak diperbaiki
o
al _axt
- * L=
. L:122X6= §= 36 cm
Dapat ditarik kesimpulan 36 + 36 =72 (terbukti)

Dari ulasan diatas maka terbuktilah total luas dan keliling kaca

jendela yang diperbaiki dan tidak diperbaiki sama dengan total

luas dan keliling kaca jendela sebelum diperbaiki.

I. Kaitkan hasil dengan situasi nyata untuk mendapatkan

solusi
w
g Dari semua perhitungan dan informasi di atas, informasi
® yang didapatkan:
5 - Luas kaca jendela sebelum diperbaiki adalah 72 cm?
=
c
=) - Keliling kaca jendela sebelum diperbaiki adalah 40
< cm jika kedua sisi sejajar dianggap sama.
@
o - keliling kaca jendela yang diperbaiki adalah 28 cm
=
(@) - keliling kaca jendela yang tidak diperbaiki adalah
= 12 cm
a:?, -luas kaca jendela yang diperbaiki adalah 36 cm
g. Menciptakan model matematis 17

e Papan peringatan tersebut berbentuk belah

nery wisey gped
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ketupat yang memiliki dua diagonal Dimana
d, adalah panjang diagonal pertama, dan
d,adalah panjang diagonal kedua.

e Memiliki empat titik sudut yang saling
berhadapan

o Memiliki dua sumbu simetri lipat

h. Identifikasi informasi relavan
- luas papan peringatan: 240cm
-Panjang diagonal pertama (di) =20 cm

Nely eXsng NN Y!1w e1dio jey @

i. Konversi situasi nyata menjadi model matematis

Rumus mencari diagonal kedua dapat dibangun
melalui rumus luas belah ketupat :

1
L==xdlxd2
2
d2 = -
=T—
i'dl

j. Kaitkan hasil dengan masalah nyata

d2 = -
=7
5.dy

i = 240
=1r—
5.20
d2_240
10

d2 =24

Jadi diagonal keduanya adalah 24 cm

k. Pastikan keabsahan hasil

Untuk membuktikan hasil diagonal kedua itu valid
dapat menggunakan rumus luas belah ketupat

nery wisyy Jrrefg|uejyng jo AJISIaATU dDIWER]S] 2)B]1S
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Diagonal yang didapat terbukti valid.

Kaitkan hasil dengan situasi nyata untuk mendapatkan
Dari semua perhitungan dan informasi di atas,

solusi

informasi yang didapatkan adalah diagonal keduannya
adalah 24 cm dengan rumus

d2 =

.dl

— |
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PENSKORAN KEMAMPUAN PEMODELAN MATEMATIKA
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Indikator

Respon peserta didik terhadap
soal

Skor

Peserta  didik  membangun
model sendiri dari masalah
yang diberikan dan

merumuskan masalah

Peserta didik tidak membangun
model sendiri dari masalah yang
diberikan

Peserta didik membangun model
sendiri  dari  masalah  yang
diketahui, tetapi kurang tepat

Peserta didik membangun model
sendiri  dari  masalah  yang
diketahui dengan benar dan tepat

e

1P
2]F

Peserta didik mengidentifikasi
informasi yang relevan dan
tidak relevan dengan masalah

Peserta didik tidak
mengidentifikasi informasi yang
relevan dan tidak relevan dengan
masalah

Peserta didik mengidentifikasi
informasi yang relevan dan tidak
relevan dengan masalah, tetapi
kurang tepat.

Peserta didik mengidentifikasi
informasi yang relevan dan tidak
relevan dengan masalah dengan
benar dan tepat

SIJATU N DT BB]

Peserta didik menerjemahkan
situasi nyata ke dalam bentuk
model matematis seperti istilah,
persamaan, diagram, dan fungsi

Peserta didik tidak menerjemahkan
situasi nyata ke dalam bentuk
model matematis seperti istilah,
persamaan, diagram, dan fungsi.

Peserta  didik  menerjemahkan
situasi nyata ke dalam bentuk
model matematis seperti istilah,
persamaan, diagram, dan fungsi,
tetapi tidak memadai.

Peserta  didik  menerjemahkan
situasi nyata ke dalam bentuk
model matematis seperti istilah,
persamaan, diagram, dan fungsi,
tetapi masih salah

Peserta  didik  menerjemahkan
situasi nyata ke dalam bentuk

« L1
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model matematis seperti istilah,
persamaan, diagram, dan fungsi,
tetapi kurang tepat.

Peserta  didik  menerjemahkan
situasi nyata ke dalam bentuk
model matematis seperti istilah,
persamaan, diagram, dan fungsi
dengan benar dan tepat.

NIM 3w

nNely BYsng

b |

o |

a1pi1cC

Peserta didik menghubungkan
hasil yang diperoleh dengan
masalah nyata yang diberikan
sebelumnya

Peserta didik tidak
menghubungkan hasil yang
diperoleh dengan masalah nyata
yang diberikan sebelumnya

Peserta didik  menghubungkan
hasil yang diperoleh dengan
masalah nyata yang diberikan
sebelumnya, tetapi tidak memadai.

Peserta didik menghubungkan
hasil yang diperoleh dengan
masalah nyata yang diberikan
sebelumnya, tetapi masih salah

Peserta didik menghubungkan
hasil yang diperoleh dengan
masalah nyata yang diberikan
sebelumnya, tetapi kurang tepat.

Peserta didik  menghubungkan
hasil yang diperoleh dengan
masalah nyata yang diberikan
sebelumnya dengan benar dan
tepat

Tr I.\‘-.:-n [
3 0 A JIS1

dATuU N dTUIR]S

Peserta didik memvalidasi hasil
yang diperoleh

Peserta didik tidak memvalidasi
hasil yang diperoleh

Peserta didik memvalidasi hasil

yang diperoleh tetapi salah

Peserta didik memvalidasi hasil
yang diperoleh tetapi masih kurang
tepat

Peserta didik memvalidasi hasil
yang diperoleh dengan benar dan
tepat

Peserta didik menghubungkan
hasil yang diperoleh ke situasi
model nyata, sehingga
diperoleh jawaban dari
permasalahan tersebut.

Peserta didik tidak
menghubungkan hasil yang
diperoleh ke situasi model nyata

Peserta didik menghubungkan
hasil yang diperolen ke situasi
model nyata, sehingga diperoleh
jawaban dari permasalahan
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2

permasalahan

didik  menghubungkan

hasil yang diperoleh ke situasi
model nyata, sehingga diperoleh

jawaban dari
tersebut dengan benar dan tepat

tersebut., tetapi kurang tepat

Peserta
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© LAMPIRAN J.6
=
Q
e
g UJI NORMALITAS KELAS VII. EXPERIMEN
~
antuk menguji normalitas suatu data menggunakan Langkah — langkah sebagai
berikut:
= . .
1 H ipotesis
Z
o Hy = Data berdistribusi normal
i H, = Data tidak berdistribusi normal
2; Signifikansi
w a. Signifikansi uji nilai [|(Zi) —S(Zi)| terbesar Lp;,,g dibandingkan
| o=
dengan Ligper
b. Jika |(Zi) — S(Zi)| terbesar Lpiryng > Liaper,Maka H, diterima dan H,
ditolak.
c. Jika [(Zi) — S(Zi)| terbesar Lptyng < Leaper,maka H, ditolak dan H,

nery wisey JrreAg uejyng jo AJISI2ATU dDIWER]S] 3)8]1S

diterima .
DISTRIBUSI FREKUENSI

NO X f fx fkum xZ fxz
1 20| 9 [180 | 9 400 | 32400

2 25| 2 | 50 | 11 625 | 2500

3 27| 1| 27 | 12 729 729

4 28| 2 | 56 | 14 784 | 3136

5 30| 1|30 | 15 900 900

6 32| 2 | 64 | 17 | 1024 | 4096

7 36| 2| 72 | 19 | 1296 | 5184

8 38| 1 | 38 | 20 | 1444 | 1444

9 40 | 1 | 40 | 21 | 1600 | 1600

10 43 | 2 | 86 | 22 | 1849 | 7396
11 45 | 1 | 45 | 23 | 2025 | 2025
12 46| 2 | 92 | 25 | 2116 | 8464
13 48 | 1 | 48 | 26 | 2304 | 2304
14 50| 1 | 50 | 27 | 2500 | 2500
15 51| 2 | 102 | 29 | 2601 | 10404
Jumlah 30 | 980 | 258 | 22197 | 85082
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Pada hasil posttest ini Uji normalitas yang digunakan adalah liliefors. Untuk
langkah —langkah uji liliefors adalah sebagai berikut:
a. Menghitung Mean Standar Deviasi dengan rumus:

M, -

M, = 2= =32,66667

b. Menghitung standar deviasi dengan rumus sebagai berikut:

ny fXi — QX fX)?

SD, =
x n(n—1)
30(85082) — (980)2 (2552460 — 960400
30(30 — 1) = 870
15285" 1829,954 = 42,7779
] 870 a
c. Menghitung nilai Z-Score dengan rumus:
Xi I Mx
tTsD,
20 —-32,66667 o
. T B |
_ 25-32,66667 .
LT 42,7779
27 —-32,66667 ..
LT 42,7779
28 -32,66667 _ b 0o
LT 42,7779
. 30 — 32,66667 by A
LT a,7779
. 32 —32,66667 _ 00155
FY 4270 Y TL?
3 | 36 —32,66667 iy 14
LT 42,7779
_ 38—32,66667 _ 01246
LT 42,7779
40 —32,66667 01714
LT 42,7779
43 -32,66667 _ 02415
LT 42,7779
 45-32,66667 02883
LT 42,7779
. 46 — 32,66667 03116
LT 42,7779
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. 48 — 32,66667 03584
LT 42,7779

50 —32,66667 _ 0.4051
LT 42,7779

_ 51—32,66667 _ 04285
LT 42,7779
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Mencari luas 0 — z dari Tabel distribusi normal baku dari 0 — z dengan

menggunakan angka-angka untuk batas kelas, sehingga diperolehlah:

Z;

F(Zy)

-0,2961

0,383576

-0,17922

0,428882

-0,13247

0,447307

-0,10909

0,456565

-0,06234

0,475147

-0,01558

0,493783

0,077922

0,531055

0,124675

0,549609

0,171428

0,568056

0,241557

0,595438

0,28831

0,613445

0,311687

0,822361

0,35844

0,839993

0,405193

0,857332

0,42857

0,866588

Menentukan S (Z;) dapat dicari dengan rumus:

S(Z) =§ atau S(Z;) = Jium
9
S(Zi) = % = —0,3
11
5(Z) = 35 = —0,3666
12
$(Z) =35 = —04
14
$(Z) = 35 = —~0,4666
15
$(Z) =35 = 05

20
S(Z) = 535 = 0,666
21
s(Z) =35="07

22

5(2)) = 35 = 07333
23

5(2) =55 = 0,6066

25
5(2)) = 35 = 08333
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1(Ziy) — S(Zi,)|=0,0835
1(Zi,) — S(Ziy)|=0,0622
|(Zis) — S(Zi3)|=0,0473
1(Ziy) — S(Ziy)|=0,010

1(Zis) — S(Zis)|= 0,024
1(Zig) — S(Zig)|=0,0728
|(Zi,) — S(Zi,)|=0,1022
|(Zig) — S(Zig)|=0,1170

4. Membandingkan Ly;syng dan Ligpe

P

nery wisey JireAg uejng jo £JISI3ATUN dIWR]S] 3)

f. Menentukan Lp;¢,ng dengan rumus:

Lhitung = |(Zi) - S(Zi)l

283

26
s(2)) = 55 = —0,8666

29
s(2)) = 55 = —0,9666

30
S(Zi) = % =1

|(Zis) — S(Zis)|=0,1319
[(Ziyo) — S(Ziq0)[=0,1378
|(Ziy1) — S(Ziq4)]=0,1532
|(Zi,2) — S(Zi12)|=0,0109
|(Ziy3) — S(Zi;3)[=0,0266
|(Ziys) — S(Zi14)|=0,04267
|(Ziys) — S(Ziy5)]|=0,10008

& Berdasarkan nilai terbesar diatas adalah Ly;¢,n4 =0,1532 pada taraf signifikan
o = 5% diperoleh Ligpe; = 0,161 Karena Lpjryung < Liaper- S€hingga

disimpulkan kelas Berdistribusi Normal.
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Untuk menguji normalitas suatu data menggunakan Langkah — langkah sebagai

berikut:
Z . .
0 1. Hipotesis
= Hy, = Data berdistribusi normal
2 H, = Data tidak berdistribusi normal
@ 2. Signifikansi
A a. Signifikansi uji nilai [(Zi) — S(Zi)| terbesar L,y dibandingkan
f dengan Ltabel
~ b Jika |(Zi) — S(Zi)| terbesar Lyjung > Liaper maka H, diterima dan
H, ditolak.
c. Jika |(Zi) — S(Zi)| terbesar Lpjryng < Ltaper, Maka H, ditolak dan H,
diterima .
DISTRIBUSI FREKUENSI
NO X f fx fkum x2 fxz
1 18| 8 | 144| 8 324 | 20736
2 201 1 | 20 9 400 400
St 3 24| 2 | 48 11 560 | 2304
- 4 25| 2 | 50 | 13 625 | 2500
o 5 |27 1] 27| 14 | 729 | 729
o 6 30| 2 | 60 | 16 900 | 3600
2:" 7 3411 | 34 17 1156 | 1156
E- 8 3512 | 70 19 1225 | 4900
— 9 37| 1| 37 20 1369 | 1369
o 10 40| 2 | 80 22 1600 | 6400
11 43| 1 | 43 23 1849 | 1849
12 44 | 2 | 88 25 1936 | 7744
13 451 1 | 45 26 2025 | 2025
14 46| 2 | 92 28 2116 | 8464
15 50| 2 | 100| 30 2500 | 10000
Jumlah 30 | 938 | 281 | 19330 | 74176

nery wisey JiredAg uejing jo £}rSIaAl

3. Pada hasil posttest ini Uji normalitas yang digunakan adalah liliefors.
Untuk langkah —langkah uji liliefors adalah sebagai berikut:
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Menghitung Mean Standar Deviasi dengan rumus:

n

M, = % = 31,26667

M,

Menghitung standar deviasi dengan rumus sebagai berikut:

n) fX; — QfX)?

SD, =
x n(n—1)
30(74176) — (938)2 2225280 — 879844
30(30 — 1) = 870
1345436

— = — [1546,478 = 39,3252
870 ’

Menghitung nilai Z-Score dengan rumus:

g =K M
: SD,
18 —31,26667 _ -
= 3932529
20 —31,26667 _ -
7 3932529
. 24 —31,26667 _ " 1008
PT39,32529 0
, 25— 31,26667 o
£~ 73932529
. 27 - 31,26667 _ 01085
TY 9382 TO
ny 30 — 31,26667 1A N
T 3932529
o 34 — 31,26667 _ 00695
£t~ 73932529
. 35 — 31,26667 0,094
t7 3932529
, 37 — 31,26667 _ 01457
73932529
, 40 — 31,26667 _ 02220
b7 3932529
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S(Zy) = %
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s(Zy) =

s(Z) = 25

i =
i =
i =
i =

i =

. atau S(Z) =

43 -31,26667 _ 02983
39,32529 '
44 —31,26667 03237
39,32529 '

_ 45—31,26667 03492
39,32529 '
46 —31,26667 03746
39,32529 '
50 —31,26667 ol -
39,32529 '

Z;

F(Zy)

-0,48829

0,312674

-0,41467

0,33919

-0,26745

0,39456

-0,23065

0,408794

-0,15704

0,436008

-0,04662

0,481408

0,100602

0,540067

0,137407

0,554645

0,211018

0,583563

0,321434

0,626059

0,431851

0,667075

0,468656

0,680342

0,505462

0,713383

0,542267

0,840413

0,689489

0,979238

= 0,266

=03

11
5(2) = 55= 0,366

13
5(2) = 35 = 0433

5. Menentukan S (Z;) dapat dicari dengan rumus:

f kum

s(Z) = % = 0,633
s(Z) = % = 0,666
s(Z) = % =0,733
s(Z) = % = 0,606
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4. Mencari luas 0 — z dari Tabel distribusi normal baku dari 0 — z dengan
menggunakan angka-angka untuk batas kelas, sehingga diperolehlah:
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5(Z) = 35 = 0,466
16

5(Z) =35 =—0533
17

$(2) = 55 = 0,566

6. Menentukan Lp;s,ng dengan rumus:

Lhitung = |F(Zi) B S(Zi)l

1(Ziy) — S(Zi,)|=0,1012
1(Zi,) — S(Ziy)|=0,0872
|(Zi3) — 5(Zi3)|=0,06

1(Ziy) — S(Zi,)|=0,0033
|(Zis) — S(Zis)|=0,0098
1(Zig) — S(Zig)|=0,0461
1(Zi,) — S(Zi)|=0,0389
|(Zig) — S(Zig)|=0,0955

25
s(Z) = — = 0,833

2.
S(Zi) = % = —0,8666
28
S(Zi) = % =-0,93
30
S(Zi) = % =1

|(Zis) — S(Zis)|=0,1087

|(Zi10) — $(Zi10)|=0,1454
|(Zi11) — S(Ziq4)|=0,1493
|(Zi12) — S(Ziy,)|=0,1063
|(Ziy3) — S(Ziy3)]=0,1301
|(Zi14) — S(Zi14)|=0,0872
|(Ziys) — S(Ziy5)|=0,1169

7. Membandingkan Lpisyng dan Ligper
Berdasarkan nilai terbesar diatas adalah Lp;zng=0,1493 pada taraf

signifikan a = 5%

diperoleh Ligpe; = 1,61  Karena Lyjtyng

L¢aper - Sehingga disimpulkan kelas Berdistribusi Normal.
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LAS EKSPERIMEN

nery eysng Nin Y1 1YRe1dio e |y

&

n

UJI HOMOGENITAS SKOR POSTEST PESERTA DIDIK

NO | X | f | fx|fam| x* | /¥
1 201 9 | 180 9 400 | 32400
2 251 2 | 50 11 625 2500
3 27| 1 | 27 12 729 729
4 281 2 | 56 14 784 3136
5 30| 1| 30 15 900 900
6 32| 2 | 64 17 1024 | 4096
7 B2 | 72 19 1296 | 5184
8 38| 1| 38 20 1444 | 1444
9 40| 1 | 40 21 1600 | 1600
10 43| 2 | 86 22 1849 | 7396
11 45| 1 | 45 23 2025 | 2025
12 46| 2 | 92 25 2116 | 8464
13 48 | 1 | 48 26 2304 | 2304
14 50| 1 | 50 27 2500 | 2500
15 51| 2 | 102 | 29 2601 | 10404
Jumlah 301|980 | 258 | 22197 | 85082

nn—1)

Menghitung rata-rata (mean)

YfX; 980
= =35 =
Menghitung standar deviasi (SD,)

_ janXi — (L fX)?

= 32,66667

Nery wisey JireAg uejng jo APSISAIFN dHUR]S] 211§
b: M S InS Jj K () SR EIS] S

870

_ \[2552460 — 960400

_[30(85082) — (980)2
B 30(30 — 1)
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DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI POSTEST KELAS EKSPERIMEN
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&B
0/

=

n

§J0 QIsiastun d1wes| 311§

30

ey

nn—1)

Menghitung rata-rata (mean)

X; 938
= 2 fXi =— =31,2666

nery wisey jrreg

_[30(74176) — (938)2
B 30(30 — 1)

Menghitung standar deviasi (SD,)

L _ janXi - G X’
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~ T 5)

7o I

a3 B 1592060

@. o = = 870 =,/1829,954 = 42,7779

i3

LE é €. Variansi

e B

% ?‘;’ — 2 — 2 2

£ 5 = SE=((SDy)? = (42,7779) = 85,5558

e C

.

[0V 3 =%

¢ @ KELAS KONTROL

= =X DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI POSTEST KELAS KONTROL
g 3

= = 2
= c NO X f fx fkum 22 fx
5; 1 18| 8 [ 144 | 8 324 | 20736
& 2 200 1 | 20 9 400 400
b 3 241 2 | 48 | 11 560 | 2304
= 4 2512 | 50 | 13 625 | 2500
§ 5 2711 | 27 | 14 729 729
= 6 30| 2 | 60| 16 900 | 3600
; 7 34| 1| 34 17 1156 | 1156
= 8 35| 2| 70 | 19 | 1225 | 4900
& 9 37| 1| 37| 20 | 1369 | 1369
= 10 40| 2 | 80 | 22 | 1600 | 6400
g 11 43| 1 | 43 | 23 | 1849 | 1849
@ 12 441 2 | 88 | 25 | 1936 | 7744
= 13 45| 1 | 45 | 26 | 2025 | 2025
= 14 46| 2 | 92 | 28 | 2116 | 8464
"é 15 50| 2 {100 | 30 | 2500 | 10000
=3 Jumlah 30 | 938 | 253 | 19330 | 74176
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1345436
3 = W = ,/1546,478 = 39,3252
g Variansi
—~ S2=((SD,)? = (39,3252)% = 78,6504
w
=
m - - - -
g Nilai Variansi Kelas
- Sampel Eksperimen | Kontrol
QO S 85,5558 | 78,6504
= N 30 30

Variansi terbesar o 85,5558

Fhitung —

variansi terkecil ~ 78,6504

Membandingkan nilaiFy, ;. g dan Fe.pe; Sebagai berikut:
dkpembilang =N — 1=30—-1=29
dkpenyeput =M —1=30—1=129

T&'_raf signifikan a = 0,05, diperoleh nilai F;,p.;=1,84815

Dengan diperoleh hasil

eEE] 21

variansi-variansi pada masing-masing kelas adalah homogen.

21
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Fritung = 1,1833 dan Frgpey = 1,84, maka

itung < Fraper 1,1833 < 1,84,, maka dapat ditarik kesimpuulan bahwa nilai
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:u. ;ﬂf 1. Dilarang mengulip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
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ELAMPIRAN J.10
<)
= HASIL UJI ANOVA DUA ARAH
Cf Sumber Dk JK RK Fy F, Kesimpulan
—-Variansi
Antara Baris 11294 29,4 0,52234867 | 4,02 | Tidak Terdapat
(model)A perbedaan
= kemampuan
/ pemodelan
& matematika  antara
7] peserta didik yang
97;— mengikuti model
=3 pembelajaran
& Contextual Teaching
o= and learning (CTL)
dengan peserta didik
yang mengikuti
pembelajaran
konvensional
Antara 2 |4187,15508 | 2093,57754 | 37,1965119 | 3,16 | Terdapat  perbedaan
Kolom kemampuan
(Self efficacy) pemodelan
B matematika ~ peserta
didik yang memiliki
Self efficacy tinggi,
sedang dan rendah
Iteraksi 2 [71,0290959 |35,5145479 | 0,63098561 | 3,16 | Tidak terdapat
Enodel dan perbedaan  interaksi
Self antara model
efficacy)AxB pembelajaran
Contextual Teaching
and learning (CTL)

dengan Self efficacy
terhadap kemampuan
pemodelan
matematika
didik

peserta
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A. Membandingkan Fp;¢,ng dengan nilai Fegpe

1. untuk hasil hipotesis pertama didapatkan nilai Fuitung > Fraper
yaitu 0,52234867 < 4,02, maka nilai H, diterima H, ditolak. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa tidak Terdapat perbedaan
kemampuan pemodelan matematika antara peserta didik yang
mengikuti model pembelajaran Contextual Teaching and learning
(CTL) dengan peserta didik yang mengikuti pembelajaran
konvensional

2. untuk hasil hipotesis kedua didapatkan nilai Frizung > Fraper

yaitu 37,1965119 > 3,16, maka nilai H, ditolak H, diterima. Dengan

neiy eysng Nin Y!j1w eidio yeq @

demikian dapat disimpulkan bahwa Terdapat perbedaan kemampuan
pemodelan matematika peserta didik yang memiliki Self efficacy
tinggi, sedang dan rendah

3. untuk hasil hipotesis ketiga didapatkan nilai Fritung < Fraper

yaitu 0,63098561 < 3,16, maka nilai H, diterima H, ditolak. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa tidak Terdapat interaksi antara
model pembelajaran Contextual Teaching and learning (CTL) dengan
Self efficacy terhadap kemampuan pemodelan matematika peserta
didik
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q\/l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ...I 1. Dilarang mengulip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lr .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\b b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAU
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© Ha yarif Kasim Riau
A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u__.._m.l 1. Dilarang mengulip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
UIr )= a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_-_\-h b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

snseseanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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PEMERINTAH PROVINSI RIAU
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERFADU SATU PINTU
Gedung Menara Lzncang Kuning Lantai | dan Il Komp. Kantcr Gubemur Riau
JI. Jend. Sudirman No. 460 Telp. (0761) 30064 Fax. (0761) 390117PEKANBARU
Email : dpmptsp@riau.go.id

1
2
3
4
5
6.

7

REKOMENDASI

Nomor : 503/DPMPTSP/NON IZIN-RISET/72027
TENTANG

PELAKSANAAN KEGIATAN RISET/PRA RISET
DAN PENGUMPULAN DATA UNTUK BAHAN SKRIPSI

1.04.02.01
Kepala Dinas Penznaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Riau, setelan membaca Surat

Permononan Riset dari : Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau, Nomor

B-1600/Un.04/F.II/PP.00.9/01/2025 Tanggal 30 Januari 2025, dengan ini memberikan rekemendasi kepada:

. Name :  MECHIKA ANNUR

. NIM/KTP © 121105214840

. Program Studi :  PENDIDIKAN MATEMATIXA

. Jenjang |

. Alamat :  PEKANBARU

. Judul Penelitian :  PENGARUH PENERAPAN CONTEXTUAL TEACHINNG AND LEARNING (CTL)
TERHADAP KEMAMPUAN PEMODELAN MATEMATIKA DITINJAU DARI SELF
EFFICACY PESERTA DIDIK

. Lokasi Penelitian : SMP NECERI 5 BONAI DARUSEALAM

Dengan ketentuan sebaga barikut:

-

. Tidak melakukar kegiatan yang menyimpang dari ketentuan yang talah ditetackan.

2. Pelaksznaan Kegialan Penel tian dan Pengumpulan Dala in berangsung selama & (enam) bulan terhitung mulai
tanggal rekomendasi ini diterbitkan.

w

. Kepada pihak yang terkait diharapkan dapat memberkan kemudahan serta membantu ke ancaran kegiatan

Penelitian dan Pengumpulan Data d maksud.

Demikian rekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan seperunya

Tembusan :
Disampaikan Kepada Yth :
1. Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi Riau di Pekanbaru
2. Bupati Rokan Hulu

Up. Kaban Kesbang dan Linmas di Pas rpengaraian

Up. DPMPTSP Kan. Rokan Hulu ¢i PasirPengaraian
3. Deckan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau di Pckanbaru

a

Dibuat di ¢ Pckanzaru
Pada Tanggal : 31Januari 2025

gani Secara Welalui :
Sistem Informasi Manajemen Pelayanan (SIMPEL)

DINAS PENANAMAN MODAL
PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
PROVINSI RIAU

Yang Bersangkutan
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PEMERINTAH KABUPATEN ROKAN HULU

DA PENANAMAN QDAL AN PELAYANAN TERPADU S4ru PNTU

JI. Tuanku Tambusai Km. 4 Komp. Bina Praja Pemda Rokan Hulu Telp. 0813 7210 2785
Kode Pos: 28557 Email: dpmptsp@rokanhulukab.go.id Website: https //dpmptsp.rokanhulukab.go.id

REKOMENDASI
Nomor: 503/DPMPTSP/NON-RISET/I1/2025/0071
TENTANG

PELAKSANAAN KEGIATAN RISET/PRA RISET
DAN PENGUMPULAN DATA UNTUK BAHAN PENELITIAN

Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Rokan Hulu, setelah membaca
Surat dari UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU Nomor:
B-1600/Un.04/F.II/PP.00.9/01/2025 tanggal 30 Januari 2025 tentang Rekomendasi Pelaksanaan Riset/Pra Riset
dan pengumpulan data untuk PENYELESATAN TUGAS AKHIR PROGRAM SARJANA (S1) (SKRIPSI),
dengan ini dapat diberikan Rekomendasi kepada:

Nama ¢ MECHIKA ANNUR

Nomor Induk Mahasiswa : 12110521484

Jurusan : PENDIDIKAN MATEMATIKA

Jenjang oS-l

Judul Penelitian : PENGARUH PENERAPAN CONTEXTUAL TEACHING AND

LEARNING (CTL) TERHADAP KEMAMPUAN PEMODELAN
MATEMATIKA DITINJAU DARI SELF EFFICACY PESERTA
DIDIK

Lokasi Penelitian : SMP NEGERI 05 BONAI DARUSSALAM

Dengan Ketentuan sebagai berikut:

1. Tidak Melakukan Kegiatan yang menyimpang dari ketentuan yang telah ditetapkan yang tidak ada
hubungannya dengan kegiatan Riset dan Pengumpulan Data ini.

2. Pelaksanaan Kegiatan Riset ini berlangsung selama 6 bulan terhitung mulai tanggal Rekomendasi ini
dibuat.

Demikian Rekomendasi ini diberikan, agar digunakan sebagaimana mestinya dan kepada pihak yang terkait
diharapkan untuk dapat memberikan kemudahan dan membantu kelancaran kegiatan Riset ini. Terimakasih.

Ditetapkan di : Pasir Pengaraian
Pada Tanggal : 18 Februari 2025

Ditandatangani secara elektronik:

PILKEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN
. PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
KABUPATEN ROKAN HULU

H.MUNANDAR, S.E. MM
Pembina (IV/a) 7
NIP: 19730610 200701 1 008 \d’

Tembusan :

1. Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Rokan Hulu

2. Kepala Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Kabupaten Rokan Hulu

3. Kepala SMPN 05 Bonai Darussalam

4. Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

::v:i.llimd Dokumen ini ditandatangani secars elektronik menggunakan Sertifikat Clektronik yang diterbitkan oleh Balai Sertifikasi Clekimnic

Flevernnik  (BSIE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN),

%
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Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u_:m.l 1. Dilarang mengulip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf b= a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\-_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

snseseanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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PEMERINTAH KABUPATEN ROKAN HULU
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAH RAGA

SMP NEGERI 5 BONAI DARLISSALAM

Alamat: [1. Pelajar no.13 Desa Bonal Kec, Bonal Darussalam, Kab.Rokan Hulu Kode Pos 28456

Nomor  :800/SMPN 5-BD/X1U/Z4 12024

Lamp A=
Hal : Menindaklanjuti
Perntolronan Izin Melakukan PraRiset
Kepada Yth.
Dekan Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan UIN
Di
Tempat

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Do’a dan harapan kami semoga Bapak/Ibu senantiasa dalam lindungan-Nya serta selalu sukses dalam
aktivitas schari-hari.

‘Menindaklanjuti surat Nomor:Un.04/F.11.3/PP.009/24357/2024, Perihal Permohonan Izin Melakukan
PraRiset, kami menyatakan bersedia memberi izin kepada :

Nama : Mechika Annur

NIM 112110521484

Program studi : Pendidikan Matematika
Tempat PraRiset : SMP Negeri 5 Bonai Darussalam

Demikianlah surat permohonan ini kami sampaikan agar dapat dipergunakan seperlunya, atas
perhatianya Bapak/Ibu Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN, kami ucapkan banyak Terima
Kasih.

Waalatkum salam Waralmatullahi Wabarakatich.
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Dipindai dengan CamScanner
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Nomor ROO/SMPN S-BD/VI0l 12025

PEMERINTAH KABUPATEN ROKAN HULU
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAI RAGA

SMP NEGERI 5 BONAI DARLISSALAM

Alamat: || Polajar no. 3 Desa Donal Kec, Bonal Darussalam, Kab Rokan 1ulu Kode Pos 20456

IHal “lzin Melnkuknn Riset

Kepada Yth,
#m Fakultas Torblyoh dan Kogurunn LIN

Pekanbaru

Assatamu wlatkim Waratimarullahi Wabarakatuh,

Do’n dan harapan kami semoga Bapak/lbu senantiasa dalam Iindungan-Nya serta selalu sukses dalam
aktivitas sehari-hari.

Schubungan dengan surat Dekan UIN Suska Riau Nomor:Un04/F 1LY/ P.00972435772024, Penhal
fentang 1zin Melakukan Riset, Dengan ini meneranghan bahwa

Nama Mechika Annure

NIM 12110521484

Program studi Pendidikan Matemanka
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan

Jenjang Pendidikan §

Telah melakukan penelition sera pengumpulan data yany akan diyadikan bahan pembuatan skeipst puna
menyelesatkan studinya ditinghat akhir dengan judul *Pengaruh modet Contextual T, vaching and
Learning terhadap kemampuan pemodelan Matematiha ditinjau darl Self Effleacy™

Demikian surat Keterngan ini dibuat dengan sebenamya. untuk dapat dipergunakan seperlunya, Atas
perhatiannya Bapak/Ibu kami ucaplan Tenma Kasih

Waalaikum salam Warahmamilahi Wabarakatuh.
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RIWAYAT HIDUP PENULIS
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Mechika Annur, yang akrab disapa Chika,
merupakan anak pertama dari pasangan Bapak Edi
Nursensi Ginting dan Ibu Rosmaida Hasugian.
Penulis lahir di P. Batu pada tanggal 7 Januari 2004.

Penulis menempuh pendidikan dasar di SDN 007

Bonai Darussalam,

d%n melanjutkan pendidikan menengah pertama di Madrasah Tsanawiyah (MTS)
I—Ebbul Wathan Duri Riau. Selanjutnya, penulis melanjutkan pendidikan
menengah atas di Madrasah Aliyah Swasta (MAS) Hubbul Wathan Duri Riau.

Pada tahun 2021, penulis melanjutkan pendidikan ke jenjang perguruan tinggi
dan diterima sebagai mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika,
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
Rigu. Dengan rahmat dan karunia Allah Subhanahu wa Ta’ala, penulis berhasil
n%nyelesaikan skripsi yang berjudul “Pengaruh Penerapan Pembelajaran
d:d‘ntextual Teaching and Learning terhadap Kemampuan Pemodelan

tematika Ditinjau dari Self Efficacy Peserta Didik” dan dinyatakan lulus

ggjsti

F
(

I I U

d ‘-jlam sidang munagasah pada Jumat tanggal 4 Juli 2025.
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